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ABSTRAK
Ayu Trisnasari, 123111080, Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun 2016/2017.Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing: Dr. H. Baidi, M.Pd.
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kegiatan Ekstrakulikuler
Melihat realita karakter siswa yang semakin kehilangan kearifan moral dan
merosotnya karakter siswa saat ini maka perlu adanya peningkatan mutu
pendidikan karakter membentuk karakter siswa yang lebih baik lagi. Tidak hanya
pendidikan karakter di mata pelajaran saja tetapi pada kegiatan ekstrakulikuler
juga. Melalui kegiatan ekstrakulikuler dengan menanamkan nilai pendidikan
karakter di dalamnya maka karakter anak bisa terbentuk dengan baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter melalui
ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
dilakukan di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo pada bulan
Oktober 2016 sampai Mei 2017. Subyek penelitian ini adalah para guru
ekstrakulikuler. Informan penelitian yaitu kepala sekolah, wakakurikulum, dan
siswa SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.Data dikumpulkan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa
dengan triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis dengan analisis  interaktif
yaitu melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
Sukoharjo di bagi menjadi dua, yang pertama kegiatan ekstrakulikuler wajib dan
kegiatan ekstrakulikulerpilihan. Kegiatan ekstrakulikuler wajib sebagai berikut:
(1) Kegiatan ekstrakulikuler pramuka, guru dalam mendidik karakter siswa yaitu
dengan melalui guru memberi tugas kepada siswa secara bersama-sama seperti
membuat tandu secara bersama sehingga mendidik dan membentuk karakter siswa
menjadi semangat; (2) Kegiatan ekstra muhadhoroh mendidik karakter siswa
menjadi kreatif, mandiri, percaya diri dan berani. Proses pendidikan karakternya
yaitu guru menyuruh siswa membuat teks muhadhoroh sendiri dirumah; (3)
Kegiatan ekstrakulikuler BTA diwajibkan untuk siswa yang belum bisa atau
belum lancar membaca Al-Qur’an. Kegiatan ekstra BTA ini mendidik siswa
menjadi religius. Adapun kegiatan ekstrakulikuler pilihan sebagai berikut: (1)
Kegiatan ekstrakulikuler karate mendidik karakter siswa lebih disiplin. Dalam
proses kegiatan ekstrakulikuler karate pendisiplinan terhadap siswa; (2) Kegiatan
ekstrakulikuler futsal menidik karakter siswa lebih sportif.Dalam proses kegiatan
ekstrakulikuler membiasakan siswa untuk selalu berusaha keras supaya bisa
bermain futsal dengan semangat; (3) Kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah mendidik
karakter siswa menjadi religius. Dalam proses kegiatan ekstra ini guru
memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat
mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
pendidikan. Melalui pendidikan seseorang akan tumbuh menjadi pribadi yang
dewasa dan unggul. Pendidikan yaitu sebagai bimbingan atau pimpinan secara
sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dalam
mengembangkan jasmani dan ruhaninya, menuju terbentuknya kepribadian
yang utama (A. Marimba, 1989: 19).
Membangun karakter tidaklah cukup dengan membaca buku atau
mengikuti pelatihan penuh selama satu minggu saja, namun dibutuhkan
mekanisme pelatihan yang terarah dan tiada henti secara berkesinambungan.
Berkaitan dengan penciptaan karakter, Stepen R. Covey mengatakan “taburlah
gagasan petiklah perbuatan taburlah perbuatan petiklah kebiasaan taburlah
kebiasaan petiklah karakter taburlah karakter petiklah nasib” (Zubaedi, 2012:
311).
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai
penanda, penciri, sekaligus pembeda suatu bangsa lainnya. Karakter adalah
arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati suatu zaman dan
menghantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah
bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban
(Muwafik Saleh, 2012: 1).
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2Menurut Razak Samik dalam Agus Wibowo (2012: 65) menyatakan
bahwa:
“Bangsa kita, sepertinya saat ini kehilangan kearifan local yang
menjadi karakter budaya bangsa sejak berabad-abad lalu. Seperti
maraknya kasus tawuran antar pelajar, antar mahasiswa dan antar
kampung. Tindak korupsi disemua lini kehidupan dan institusi.
Kebohongan public yang telah menjadi bahasa sehari-hari. Tidak ada
kepastian hukum, karena pada praktiknya hukum kita bisa diperjual
belikan. Parahnya lagi, bangsa ini miskin figure yang bisa bagi contoh
konkret, serta ditauladani oleh masyarakat. Maka tidak heran jika
pembentukan dan pembinaan karakter bangsa menuju masyarakat
yang bermoral, berbudi pekerti luhur, dan menjunjung tinggi semangat
nasionalisme laksana kapal tanpa pedoman di tengah luasnya
samudera.
Berbagai alternatif guna mengatasi krisis karakter, memang sudah
dilakukan pemerintah. Seperti membuat peraturan, undang-undang,
peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat.
Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak
mengurangi masalah budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah
melalui pendidikan karakter (Agus Wibowo, 2012: 17).
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta
bertanggung jawab (M. Furqon Hiudayatullah, 2010: 14).
Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan di Indonesia
berfungsi mengembangkan karakter yang bertakwa serta peradaban bangsa.
3Keterangan Undang-undang di atas jelaslah hal tersebut sangat berkaitan
dengan pendidikan atau pembentukan karakter.
Dengan adanya pendidikan atau pembentukan karakter tersebut
peserta didik dapat memberikan manfaat tidak haya untuk diri mereka sendiri
tapi juga untuk orang lain, lingkungan, bangsa dan Negara. Karakter
memberikan gambaran suatu bangsa itu sebagai penanda, ciri, sekaligus
pembeda suatu bangsa datu dengan bangsa yang lainnya. Bangsa yang besar
adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah
peradaban besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia
(Muwafik Saleh, 2012: 1).
Menurut Megawangi (2003: 30), anak-anak tumbuh menjadi pribadi
yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter,
sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara
optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan keluarga yang
bersifat mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah, media masa, komunitas
bisnis, dan sebagainya turut andil dalam perkembangan karakter anak. Dengan
kata lain, mengembangkan generasi penerus bangsa yang berkarakter baik
adalah tanggung jawab semua pihak termasuk melalui sekolah.
Diakui persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya
terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi dengan fakta-fakta seputar
kemerosotan karakter pada sekitar menunjukkan bahwa ada kegagalan pada
institusi pendidikan kita dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia yang
berkarakter atau berakhlak mulia (Zubaedi, 2011:5).
4Pengertian karakter ini banyak dikaitkan dengan pengertian budi
pekerti, akhlak mulia, moral dan bahkan dengan kecerdasan ganda. Karakter
merupakan fondasi yang kukuh terciptanya empat hubungan manusia yaitu,
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan alam, hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan dirinya dalam kehidupan
dunia dan kehidupan akhirat (Mahksudin, 2013: 1-6).
Adapun pendidikan karakter juga sering disamakan dengan pendidikan
budi pekerti, seseorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah
berhasill menerapkan nilai keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta
digunakan sebagai kekuatan moral dalam kehidupannya (Nurul Zuriah, 2008:
19).
Dilihat dari pernyataan di atas tentang pembetukan karakter melalui
pendidikan karakter yang terdapat di Indonesia tanah air tercinta ini masih
perlu banyak peningkatan mutu dalam mewujudkannya, supaya mencetak
peserta didik yang berkarakter, berwatak mulia, dan taat kepada Tuhannya,
seperti yang diharapkan oleh bangsa Indonesia.
Dalam hal ini pendidikan karakter di sekolah juga merupakan bagian
dari pembentukan karakter terhadap peserta didik. Menurut M. Noor (2012:
91), sekolah sebagai institusi formal yang memiliki tugas penting bukan hanya
meningkatkan penguasaan informasi dan teknologi peserta didik, tetapi juga
bertugas dalam pembentukan kapastitas bertanggung jawab dan kapasitas
pengambilan keputusan yang bijak dalam kehidupan. Sebab, seseorang tidak
secara otomatis memiliki karakter moral yang baik sehingga perlu dipikirkan
upaya untuk mendidik karakter secara efektif. Jadi sekolah juga mempunyai
5peran yang sangat penting bagi pembentukan karakter siswa, karena siswa
akan banyak menghabiskan waktunya di sekolah.
Pada dasarnya pendidikan atau pembentukan karakter di mulai dari
fitrah yang diberikan oleh Allah, yang kemudian membentuk jadi diri dan
perilaku. Dalam prosesnya sendiri fiitrah Illahi ini sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar
dalam mendidik atau membentuk jati diri dan perilaku (Ahmad Tantowi,
2009: 5).
Pada saat ini bisa dirasakan bahwa pendidikan hanya mampu
menghasilkan dan menampilkan banyak orang pandai tetapi bermasalah
dengan hati nuraninya. Oleh karena itu pendidikan atau pembentukan
karakterharus dibangun, dibentuk, ditempa, dikembangkan dan dimantapkan
melalui kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga muncul “hasrat untuk
berubah” dalam diri siswa. Namun yang paling penting dalam hal ini ialah
pembiasaan yang harus dilakukan oleh pendidik dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah. Untuk menciptakan peserta didik yang memiliki
karakter yang baik, diperlukan upaya dan kerjasama yang sinergi antara orang
tua, sekolah dan masyarakat.
Adhin (2006:272) menjelaskan bahwa karakter yang kuat dibentuk
oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai itu
dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin
tahu yang sangat kuat dan bukan menyibukkan diri dengan pengetahuan.
Karakter yang kuat cenderung hidup secara berakar pada diri anak bila
semenjak awal anak telah dibangkitkan keinginan untuk mewujudkannya.
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positif, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, percaya diri
dan empati, sehingga anak akan merasa kehilangan jika anak tidak melakukan
kebiasaan baiknya tersebut.
Membentuk karakter pada anak memerlukan tahapan tertentu yang
dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang sedang
berkembang, anak memiliki sikap suka meniru tanpa memperrtimbangkan
baik atau buruknya. Hal ini karena didorong oleh rasa ingin tahu dan mencoba
sesuatu yang diminati, yang kadang muncul secara spontan.
Kehidupan yang dirasakan anak yang tanpa beban membuat anak
menjadi ringan untuk tampi secara bebas dan bergerak dalam beraktifitas.
Dalam aktifitas ini cenderung anak menunjukkan sifat diri sendirnya, akhirnya
sifat anak ini menunjukkan bahwa anak merupakan sosok individu yang
kompleks yang memiliki perbedaan antara individu yang satu dengan yang
lainnya.
Anak akan melihat dan meniru apa yang mereka lihat di lingkungan
sekitarnya, dan bahkan apabila hal tersebut sampai melekat pada diri anak
maka akan tersimpan dalam memori anak dalam jangka waktu panjang (Long
Term Memory). Apabila yang disimpan dalam long term memory adalah hal
yang positif, reproduksi selanjutnya maka akan menghasilkan perilaku yang
positif pula. Namun jika yang masuk dalam long term memory adalah hal yang
negative maka reproduksi yang dihasilkan pun perilaku yang negative.
Apabila akan memulai dengan perilaku yang positf dan negative
tersebut selalu di awali dengan proses melihat, mengamati, meniru,
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yang sesuai dengan ingatan yang tersimpan dalam otaknya (memory) (Agus
Zaenul Fitri, 2012: 20). Agar impelentasi pendidikan karakter di sekolah dapat
berhasil maka syarat utama yang harus dipenuhi antara lain, teladan dari
pimpinan sekolah, teladan dari guru, karyawan, dan para pemangku kebijakan
di sekolah tersebut. Pendidikan karakter dilakukan secara konsisten dan terus-
menerus dan penanaman nilai-nilai karakter yang utama.
Saat ini sistem pendidikan di Indonesia harus segera berbenah diri
dengan tidak hanya memandang siswa sebagai bejana kosong yang perlu diisi,
namun memperlakukan siswa sebagai individu yang utuh dengan melibatkan
pengetahuan, keterampilan, sifat alamiah dan perasaan. Karena sekolah dapat
melibatkan semua aspek tersebut dalam proses pendidikan, maka
perkembangan intelektual, sosial dan karakter pada siswa akan terbentuk
secara baik.
Perlu diketahui pada usia SD dan SMP/Mts membutuhkan peran lebih
dari orang tua dan guru dalam melaksanakan pendidikan karakter. Pada usia
anak-anak menginjak remaja ini, pengetahuan mereka semakin meningkat,
namun kesadaran mereka belum cukup kuat (Deni damayanti, 2014: 19).
Peran orang tua dan guru perlu didukung dengan kegiatan di sekolah
yang dapat dijadikan wahana di sekolah untuk pembentukan karakter peserta
didik salah satunya dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler
merupakan kegiatan pendidikan luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan minat.
Melalui kegiatan ekstrakulikuler diharapkan dapat mengembangkan
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didik (Mansur Muslich, 2011: 86-87).
Melalui kegiatan ekstrakulikuler juga diharapkan pendidikan atau
pembentukan karakter pada siswa dengan melalui strategi pemberian
keteladanan, pembiasaan, penanaman kedisiplinan, menciptakan suasana yang
kondusif, meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai
dalam pendidikan jasmani, membangung landasan kepribadian yang kuat,
sikap sinta damai, sikap sosial, dan toleransi dalam konteks kemajemukan
budaya, etis, dan agama, menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui
pelaksanaan tugas-tugas ajar dalam pendidikan jasmani, mengembangkan
ketrampilan untuk melakukan aktivitas jasmani dan olahraga, serta memahami
alasan-alasan yang melandasi gerak dan kinerja, menumbuhkan kecerdasan
emosi dan penghargaan terhadap hak-hak asasi orang lain melalui pengalaman
fair play, ssportivitas, dan sebagaianya. Nyatalah bahwa kegiatan
ekstrkulikuler di sekolah sebagai salah satu pilar untuk pendidikan dan
pembentukan karakter terhadap peserta didik.
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir merupakan sekolah yang berada di
Desa Triyagan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. SMP Islam
Nurussalam ini masih belum banyak memiliki murid dan guru, akan tetapi
SMP Islam Nuruusalam Al-Khoir mampu bersaing dengan sekolah-sekolah
lain di sekitarnya. Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tidak hanya
mengedepakan prestasi akademiknya saja, akan tetapi juga dalam pembinaan
akhlak siswa-siswanya. Guru-guru dan seluruh warga sekolah mengupayakan
agar siswanya berkarakter baik dan berakhlak mulia.
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menambahkan pendidikan karakter pada siswanya melalui kegiatan
ekstrakulikuler. Diperlukannya pendidikan karakter ini, sebab dengan adanya
penanaman nilai-nilai pada warga sekolah, yang dimana meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-
nilai tersebut. Baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa maupun diri sendiri,
sesama, lingkungan sehingga menjadikan pribadi yang insan kamil. Maka,
dalam proses pendidikan karakter di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir, pihak
sekolah melibatkan kegiatan ekstrakulikuler dalam  membentuk karakter dari
masing-masing siswanya. Serta berangkat dari akar masalah yang berkaitan
dengan problem moral-sosial, seperti ketidaksopanan, Ketidakjujuran,
kekerasan, pelanggaran maka dengan adanya pendidikan karakter yang
diadakan oleh pihak sekolah diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk
membentuk siswanya memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya.
Pendidikan karakter di sini sesuai dengan misi di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir yaitu, membentuk generasi yang bertauhid sebagai landasan
terwujudnya generasi muslim yang berkualitas berdasarkan Al-Quran dan As-
Sunnah (Data dokumen).
Melihat realita ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam sebuah
penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun 2016/2017”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan,
maka identifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut :
1. Masih kurangnya tenaga pendidik di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo.
2. Guru bersama-sama berperan dalam mendidik dan membentuk karakter
pada siswa, akan tetapi kurangnya pengaturan waktu dalam proses
kegiatan maka kegiatan berjalan menjadi kurang efektif.
3. Sebagian siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir masih kurang tertib
dalam mengikuti kegiatan yang diadakan disekolah.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar permasalahan
yang dibahas dapat terfokus, maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada
“Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo Tahun 2016/2017”.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian permasalahn di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: “Bagaimana Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun 2016/2017”.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam hal ini tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk mengetahui pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis:
a. Dapat menambah pengetahuan tentang pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakulikuler.
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan keterlibatannya
dalam pendidikan karakter terhadap siswa  secara maksimal.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini bisa sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan pembentukan karakter siswa khususnya melalui
pendidikan karakter.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram
dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal disekolah,
dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan
optimalisasi kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari
dapat memainkan peranan hidup secara tepat. Secara umum,
pendidikan merupakan aspek penting dalam peningkatan kualitas
kehidupan manusia. Bahkan kualitas hidup dan perilaku individu,
sosial masyarakat atau bangsa sangat tergantung pada proses
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, termasuk orientasi, landasan
filosofis, kurikulum, metode, pendekatan maupun lingkungan
pendidikan.(Teguh Triwiyanto, 2014: 23)
Para ahli mengungkapkan pengertian pendidikan, masing-
masing mempunyai sudut pandang yang berbeda tentang pendidikan,
di antaranya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan
diartikan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik (Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 263). Senada dengan itu
menurut M. J. Langeveld menyatakan pendidikan adalah kegiatan
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membimbing anak manusia menuju pada kedewasaan dan kemandiran
(Hery Noer Aly, 1999: 3). Dari dua pengertian di atas dapat ditangkap
bahwa pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku,
sehingga dengan proses tersebut manusia menuju kedewasaan dan
kemandirian,
Definisi lain menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003
pendidikan dimaknai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara. Menurut Tardif, pendidikan ialah “the total
process of developing human abilities and behaviors, drawing on
almost all life’s experiences” (seluruh tahapan pengembangan
kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga
proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan) (Muhibbin
Syah, 2006, 10). Kedua pandangan ini secara umum dapat dipahami
bahwa pendidikan menekankan pada keseluruhan usaha sadar dan
terencana dalam mengembangkan seluruh potensi manusia berupa
kecerdasan, ketrampilan, dan akhlak mulia sebagai bekal dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja untuk mencapai
tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan
antara satu dan lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling
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mempengaruhi (Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, 2013:3).
Hal ini diperkuat oleh Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti (karakter),
pikiran (intellect), dan tubuh anak. Ketiganya tidak boleh dipisahkan
agar anak dapat tumbuh dengan sempurna (Muchlas Samami &
Hariyanto, 2012: 7). Dapat digaris bawahi pendidikan merupakan
pengembangan dan penumbuhan segala aspek dalam diri manusia,
jasmani maupun rohani, lahir maupun batin yang bertujuan
mewujudkan manusia yang sempurna.
Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat.
2. Karakter
a. Pengertian karakter
Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008:1), karakter mengacu
kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivasions), dan keterampilan (skills). Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai
dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang
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tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku jelek lainnya dikatakan
orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya
sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.
Kata karakter berasal dari kosa kata Inggris, character.
Artinya perilaku. Selain character, kata lain yang berarti tingkah
laku adalah attitude. Bahasa Inggris tak membedakan secara
signifikan antara character dan attitude. Secara umum attitude
dapat kita bedakan atas dua jenis. Attitude yang baik, kita sebut
“karakter”. Attitude buruk kita katakan ‘tabiat’. Karakter
merupakan kumpulan dari tingkah laku baik dari seorang anak
manusia. Tingkah laku ini merupakan perwujudan dari kesadaran
menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya mengemban amanah dan
tanggung jawab. Tabiat sebaliknya mengindikasikan sejumlah
perangai buruk seseorang. (Erie Sudewo, 2011: 13)
Dalam pembentukan kualitas manusia, peran karakter tidak
dapat disisihkan. Sesungguhnya karakter inilah yang
menempatkan baik tidaknya seseorang. Posisi karakter bukan jadi
pendamping kompetensi, melainkan jadi dasar, ruh, atau jiwanya.
Tanpa karakter, peningkatan diri dari kompetensi bisa liar,
berjalan tanpa rambu dan aturan. Selain itu, karakter juga selalu
meningkatkan manusia untuk lupa memperbaiki diri. Oleh karena
itu, karakter dapat kita definisikan sebagai kumpulan sifat baik
yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai perwujudan kesadaran
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menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya dalam mengemban
amanah dan tanggung jawab. (Erie Sudewo, 2011: 14-15)
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang
berkarakter baik ialah individu yang dapat membuat keputusan
dan siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari
keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma,
budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter ialah perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun
dalam bertindak. Warsono dkk. (2010) mengutip Jack Corley dan
Thomas Philip (2000) menyatakan: “Karakter merupakan sikap
dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan mempermudah
tindakan moral.”
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian
karakter ialah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri
dan terejawantahkan dalam perilaku (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010). Nilai-nilai yang unik, baik itu kemudian dalam
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dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan mau berbuat baik, dan nyata
berkehidupan baik. Menurut Scerenko dalam Muchlas Samani
dan Hariyanto (2012: 42) mendefinisikan karakter sebagai atribut
atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri
etis, dan kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok
atau bangsa. Sementara itu The Free Dictionary dalam situs
olinenya yang dapat diunduh secara bebas mendefinisikan
karakter sebagai suatu kombinasi kualitas atau ciri-ciri yang
membedakan seseorang atau kelompok atau suatu benda dengan
yang lain. Karakter, juga didefinisikan sebagai suatu deskripsi
dari atribut, ciri-ciri, atau kemampuan seseorang.
Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter
merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai
interaksi antar manusia. Secara universal berbagai karakter
dirumuskan sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar;
kedamaian (peace), menghargai (respect), kerja sama
(cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness),
kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasih sayang
(love), tanggung jawab (responsibility), kesederhanaan
(simplicity), toleransi (tolerance), dan persatuan (unity). Karakter
dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang anak sering kali
tidak jauh dari perilaku ayah dan ibunya. Dalam bahasa Jawa
dikenal istilah “Kacang ora ninggal lanjaran” (Pohon kacang
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panjang tidak pernah meninggalkan kayu atau bambu tempatnya
melilit dan menjaalar). Kecuali itu lingkungan, baik lingkungan
sosial maupun lingkungan alam ikut membentuk karakter.
Sementara itu, Suyatno menjelaskan bahwa karakter adalah
cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara (Agus Wibowo,2012: 33).
Individu yang berkarakter baik ialah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggung jawabkan akibat dari
keputusan yang ia buat (http://www.mandikasmen.go.id). Helen
G. Douglas dalam (Muchlas Samani, 2011:41) mengatakan
bahwa “character isn’t  inherited, one thinks and acts, thought by
thought, action by action”. Karakter tidaklah diwariskan, tetapi
sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan, hari demi hari
melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan
demi tindakan.
Dengan demikian, karakter dapat disebut jati diri seseorang
yang telah terbentuk secara berkesinambungan dalam proses
kehidupan yang oleh sejumlah nilai-nilai etis dimilikinya, berupa
pola pikir, sikap, dan perilakunya.
b. Pendidikan Karakter
Menurut T. Ramli (2003: 6), pendidikan karakter memiliki
esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak,
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supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga
Negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga
masyarakat yang baik, dan warga Negara yang baik bagi suatu
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial
tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya
bangsa Indoenesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian
generasi muda.
Sedangkan menurut Ahmad Sudrajad (2008:3) pendidikan
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karkter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran,
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai “the
deliberate use of all dimensions of school life to foster optimal
character development.” Hal yang senada juga diungkapkan oleh
Yahya Khan (2010:1) bahwa pendidikan karakter mengajarkan
kebiasaan cara berfikir dan perilaku yang membantu individu
untuk hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, masyrakat, dan
bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang
dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam pendidikan karakter disekolah, semua komponen
(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-
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komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan,
dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan.
Pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan yang
holistic yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial
dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya
generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan
memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan (Syamsul Kurniawan, 2014: 30).
Menurut Agus Prasetyo (2014: 31) pendidikan karakter sebagai
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
Peendidikan karakter harus mencakup semua struktur
antropologis manusia (Muchlis Masnur, 2010: 75). Struktur
antropologis yang ada dalam diri manusia terdiri atas jasad, ruh
dan akal yang mana ketiganya diperlukan agar anak mampu
memahami, merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan.
Istilah lainnya adalah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan menurut Abdul Majid & Dian Andayani (2011:11)
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pendidikan karakter adalah upaya untuk membimbing perilaku
manusia menuju stnadar-standar baku. Fokus pendidikan ini
adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi
penguatan kecakapan-kecakapan yang penting yang mencakup
perkembangan sosial siswa.
Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi (2004: 95)
ialah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Sementara itu
Thomas Lickona dalam Muchlas Samani dkk (2011: 44)
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-
sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli dan
bertindak dengan landasan-landasan inti nilai-nilai etis. Secara
sederhana Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
upaya yang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter
siswa.
Sementara itu menurut Bambang Q Anees dan Adang
Hambali (2008:103), pendidikan karakter yaitu menanamkan
karakter tertentu sekaligus memberi benih agar peserta didik
mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani
kehidupannya. Hanya menjalani sejumlah gagasan atau model
karakter saja tidak akan membuat peserta didik menjadi manusia
kreatif yang tahu bagaiman menghadapi perubahan jaman.
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Sedangkan Muchlas Samani dkk (2011:45) mengemukakan
bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikiran, raga, serta rasa dan karsa.
Pendidikan karakter harus sejalan dengan orientasi
pendidikan. Pola pembelajarannya dilakukan dengan cara
menanamkan nilai-nilai moral tertentu dalam diri anak yang
bermanfaat bagi perkembangan pribadinya sebagai makhluk
individual sekaligus sosial. Pendidikan karakter melalui orientasi
pembelajaran disekolah lebih ditekankan pada keteladanan dalam
nilai pada kehidupan nyata, baik disekolah maupun di wilayah
public. Menurut Noor Rochman Hadjam menjelaskan pendidikan
karakter tidak hanya mengenalkan nilai-nilai secara kognitif tetapi
juga melalui penghayatan secara afektif dan mengamalkan nilai-
nilai tersebut secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
siswa seperti pramuka, upacara bendera, PMR, praktek kerja
lapangan, menjadi relawan bencana alam, atau pertandingan
dalam olahraga dan kesenian adalah cara-cara efektif
menanamkan nilai-nilai karakter yang baik pada siswa. Ia
menekankan pendidikan berbasis karakter bukan merupakan mata
pelajaran tersendiri melainkan dampak pengiring yang diharapkan
tercapai.
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pendidikan karakter adalah upaya penanaman nilai dan
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sikap yang bertujuan pada etika berdasarkan standar-standar baku
guna penguatan kecakapan perkembangan sosial siswa serta
memerlukan pola pembelajaran fungsional dan memerlukan
keteladanan.
c. Urgensi Pendidikan Karakter
Melalui pendidikan karakter akan mendorong lahirnya
anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter yang baik
anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya
untuk melakukan berbagai hal yang baik serta melakukan
segalanya dengan benar, dan cenderung memiliki tujuan hidup
(Zubaedi, 2011: 110).
Pendidikan karakter juga sering disamakan dengan
pendidikan budi pekerti, seseorang dapat dikatakan berkarakter
atau berwatak jika telah berhasil menerapkan nilai keyakinan
yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan
moral dalam kehidupannya (Nurul Zuriah, 2008: 19).
Karakter juga bisa terbentuk dengan adanya pendidikan
karakter. Pendidikan karakter pada dasarnya dibentuk oleh
beberapa pilar-pilar karakter adalah sebagai berikut:
1) Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya.
2) Tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian.
3) Kejujuran.
4) Hormat dan santun.
5) Kasih sayang, kepedulian, dan kerja sama.
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6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah.
7) Keadilan dan kepemimpinan.
8) Baik dan rendah hati.
9) Toleransi, cinta damai, dan rasa persatuan (Mansur Muslich,
2011: 150).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
seseorang bisa menjadi baik dengan adanya pendidikan atau
pembentukan karakter yang dilakukan melalui penanaman
pendidikan karakter di dalamnya, sehingga karakter seseorang
bisa berubah menjadi lebih baik.
d. Tujuan Pendidikan Karakter
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and
smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW,  juga
menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia
adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik.
Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama
pendidikan tetap pada wilayah yang serupa, yakni pembentukan
akhlakul karimah. Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti
Klipatrick, lickona, Brooks dan Goble seakan menggemakan
kembali gaung yang disuarakan Socrates dan Muhammad SAW.
Bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak
terhindarkan dari duni pendidikan.
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Pemaparan pandangan tokoh-tokoh di atas menunjukkan
bahwa pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki
tujuan pokok yang disepakati di setiap zaman, pada setiap
kawasan, dan dalam semua pemikiran. Dengan bahasa sederhana,
tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih
baik dalam pengetahuan, sikap dan merubah ketrampilan
(Abdullah Majid dan Dian Andayani, 2011:30).
Tujuan pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam
periaku anak, baik ketika proses sekolah (setelah lulus dari
sekolah). Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa
pendidikan dalam setting sekolah bukanlah sekedar suatu
dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang
membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi
bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan dalam
perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak. Penguatan juga
mengarahkan proses pendidikan pada proses pembiasaan yang
dilakukan oleh sekolah baik dalam setting kelas maupun sekolah.
Penguatanpun memiliki makna adanya hubungan antara
penguatan perilaku melalui pembiasaan disekolah dengan
pembiasaan dirumah (Darma Kesuma, 2011:6-19). Tujuan
pendidikan karakter ialah meningkatkan mutu penyelengaraan
dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
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terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi
kelulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam berperilaku sehari-hari.
Sedangkan menurut Doni Kusuma (2010: 130) tujuan
pendidikan karakter, yaitu:
1) Untuk memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan
bagi pertumbuhan dan penghargaan harkat dan martabat
manusia yang tercermin dalam usaha dirinya untuk menjadi
manusia yang sempurna.
2) Sebagai sarana pembentuk pedoman perilaku, mangajarkan
keteladanan bagi santri, dan menciptakan linkungan kondusif
dalam proses pertumbuhan berupa kenyamanan dan
keamanan.
3) Untuk kepentingan pertumbuhan individu secara integral,
pendidikan seharusnya memiliki tujuan jangka panjang yang
mendasarkan diri pada tanggapan kontekstual individu atau
implus natural sosial yang diterimanya, sehingga dapat
mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat proses
pembentukan jati diri terus menerus.
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah
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pada pencapaian pembentukan karakter dan  akhlak mulia peserta
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar
kompetensi kelulusan (Jamal Ma’mur, 2012: 43). Dari keterangan
di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter
adalah membantu anak untuk mengembangkan potensi kebaikan
dalam diri setiap anak baik dalam masa sekolah atau pasca lulus
sekolah sehingga terwujud dalam perilaku dan kebiasaan guna
menjadi warga Negara yang baik dan manusia yang ulul albab.
e. Prinsip-prinsip pendidikan karakter
Menurut Ratna Megawangi (2004: 146), ada 11 faktor yang
menentukan kesuksesan pelaksanaan pendidikan karakter
disekolah, yaitu:
1) Pendidikan karakter harus mengandung nilai-nilai yang dapat
membentuk good character.
2) Karakter harus didefinisikan menyeluruh yang termasuk
aspek-aspek thinking, feeling, and action.
3) Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan
komperhensif dan focus dari aspek guru sebagai role model
disiplin di sekolah, kurikulum, proses pembelajaran,
manajemen di sekolah dan kelas, integrasi materi karakter dan
seluruh aspek kehidupan kelas, kerjasama orang tua dan
masyarakat dan sebagainya.
4) Sekolah harus menjadi model masyarakat yang damai dan
harmonis. Sekolah merupakan miniatur dari bagaimana
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seharusnya kehidupan di masyarakat, dimana masing-masing
individu dapat saling menghormati, bertanggung jawab, saling
peduli dan adil.
5) Mengembangkan karakter murid memerlukan kesempatan
untuk mempraktekkan bagaimana perilaku masyarakat.
6) Pendidikan karakter yang efektif harus mengikut sertakan
materi kurikulum yang berarti bagi kehidupan anak atau
berbasis kompetensi sehingga anak harus bisa menghadapi
dan memecahkan masalah kehidupan.
7) Pendidikan karakter harus membangkitkan motivasi internal
dalam diri anak.
8) Seluruh staff sekolah harus terlibat dalam pendidikan karakter.
9) Pendidikan karakter di sekolah memerlukan kepemimpinan
moral dari pihak pimpinan, staff dan guru.
10) Sekolah harus bekerjasama dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitar.
11) Harus ada evaluasi berkala mengenai keberhasilan pendidikan
karakter di sekolah.
Adapun menurut Character Education Quality
Standardsdalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2011: 108-109)
merekomendasikan 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan
karakter yang efektif, sebagai berikut:
1) Mempromosikan nilai dasar etika sebagai basis karakter.
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2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif
untuk membangun karakter.
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
perilaku yang baik.
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua siswa, membangun
karakter mereka, dan membantu untuk sukses.
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa.
8) Memfungsikan seluruh staff sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan
karakter dan setia kepada nilai dasar yang sama.
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai
mitra dalam usaha pembangunan karakter.
11) Mengevakuasi karakter sekolah, fungsi staff, sekolah sebagai
guru—guru karakter, dan manifestasi dalam kehidupan siswa.
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
prinsip-prinsip tersebut guna mewujudkan pendidikan karakter
yang efektif adalah dengan mendasarkan nilai etika sebagai basis
karakter, menumbuhkan kesadaran dan keikhlasan dalam setiap
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diri manusia baik dalam cipta, rasa dan karsa untuk
mengutamakan karakter positif supaya bisa menjadi manusia
yang ulul albab.
f. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Menurut Mulyana dalam Agus Zaenul Fitri (2012: 13) nilai
karakter yaitu mencakup segala hal yang dianggap bermakna bagi
kehidupan seseorang yang berdasarkan pada kualitas benar-salah,
baik-buruk, indah-jelek.
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-
nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa.
Oleh karena itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau
ideology bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang
terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.
Menurut Zubaedi (2011: 72-77) nilai-nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan karakter berasal dari empat
sumber. Adapun empat sumber itu adalah sebagai berikut:
1) Agama: Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang
beragama oleh karena itu kehidupan individu, masyarakat
dan bangsa selalu didasari pada agama dan kepercayaan.
2) Pancasila: Nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni.
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3) Budaya: Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai
budaya yang diakui masyarakat. Nilai budaya ini dijadikan
dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti
dalam komunikasi antar anggota masyarakat. Posisi budaya
yang demikian penting mengharuskan budaya juga menjadi
sumber nilai dalam pendidikan budaya karakter bangsa.
4) Tujuan pendidikan nasional: Tujuan pendidikan nasional
sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga
Negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan
nasional memuat berbagai nilai kemanusian yang harus
dimiliki warga Negara Inonesia. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional
dalam pendidikan karakter.
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi
sejumlah nilai untuk pendidikan karakter seperti dalam tabel
berikut:
Tabel 0.1 Nilai-Nilai dan Deskripsi Pendidikan Karakter
NO. NILAI DESKRIPSI
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.
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2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada sikap yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, ucapan, dan tindakan.
3. Toleransi Sikap dan tindakan menghargai segala hal yang
dilakukan oleh orang lain.
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
dari berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan bersungguh-sungguh dalam
melakukan segala hal yang dilaksanakan dan
menyelesaikan segala hal tersebut dengan sebaik-
baiknya.
6. Kreatif Berfikir dan melaukan sesuatu untuk menghasilkan
sesuatu yang baru yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap yang tidak tergantung pada orang lain.
8. Demokratif Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dirinya dan orang lain.
9. Rasa Ingin Tau Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk ingin
mengetahui suatu yang didengar maupun yang dilihatnya
yaitu secara mendalam.
10. Semangat
Kebangsaan
Cara berfikir dan bertindak serta berwawasan untuk
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas
kepentingan kelompoknya.
11. Cinta Tanah
Air
Cara berfikir, bertindak dan berbuat yaitu menunjukkan
kesetiaannya, kepeduliannya, penghargaan tinggi
bahasanya, lingkungannya, sosial, budaya, ekonomi, dan
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politik bangsa.
12. Menghargai
Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna untuk masyarakat
dan juga menghormati prestasi dari orang lain.
13. Bersahabat Sikap yang menunjukkan rasa senang berbicara dengan
orang lain, senang bergaul, dan bekerjasama dengan
orang lain.
14. Cinta Damai Sikap untuk agar berguna untuk masyarakat dan
menghormati keberhasilan orang lain.
15. Gemar
Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca yang
memberikan kebijakan pada dirinya dengan bacaan
tersebut.
16. Peduli
Lingkungan
Sikap dan tindakan untuk tidak berbuat kerusakan pada
lingkungan dan merawat lingkungan dengan baik.
17. Peduli Sosial Sikap yang menunjukkan peduli dan dan memberikan
bantuan terhadap orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.
18. Tanggungjawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya dan tidak mengabaikan tugas
tersebut baik terhadap diri sendiri, orang lain, masyarakat
dan Tuhan Yang Maha Esa.
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa, nilai dalam
pendidikan karakter siswa, semua terbentuk dari kualitas diri
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sendiri dan juga pengaruh dari luar, seperti adanya pendidikan
nila-nilai karakter yang dicanangkan sekolah.
Menurut Ratna Megawangi (2007: 107) niali pendidikan
karakter juga melibatkan tiga aspek yaitu: moral knowing, moral
feeling, dan moral action. Moral knowing adalah hal yang paling
penting untuk diajarkan yang terdiri dari enam hal yaitu:
1) Moral awareness (kesadaran moral).
2) Knowing moral values (mengatahui nilai-nilai moral).
3) Perspective taking (menerima pandangan).
4) Moral reasoning (akhlak yang baik).
5) Decision making (bisa membuat keputusan).
6) Self Knowledge (pengetahuan diri).
Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus
ditanamkan kepada siswa yang merupakan sumber energy dari
diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral.
Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang mampu
harus dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia
berkarakter, yaitu:
1) Conscience (nurani).
2) Self-estem (percaya diri).
3) Empathy (merasakan penderitaan orang lain).
4) Loving the good (mencintai kebenaran).
5) Self-control (mampu mengontrol diri).
6) Humility (kerendahan hati).
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Sedangkan moral action adalah bagaimana membuat
pengetahuan moral agar diwujudkan menjadi tindakan nyata.
Perbuatan atau tindakan moral ini merupakan hasil dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang
mendorong dalam perbuatan yang baik, maka harus dilihat tiga
aspek lain karakter yaitu: kompetisi (competence), keinginan
(will), dan kebiasaan (habit).
Dalam membangun karakter siswa ketiga aspek tersebut
harus dilaksanakan secara bersama-sama jika hanya action saja
maka tidak akan menjamin seorang siswa dapat berkarakter, yaitu
orang yang sesuai antara pikiran, kata, dan tindakan.
Sebagaimana yang dikatakan M. Furqon Hidayatullah
(2010: 1) bahwa ”keluaran pendidikan harus mengasilkan orang
pintar tetapi juga baik dalam arti luas. Pendidikan tidak hanya
menghasilkan orang pintar tetapi tidak baik, sebaliknya juga
pendidikan tidak hanya menghasilkan orang baik tetapi tidak
pintar. Orang pintar saja tapi tidak baik akan menghasilkan orang
yang berbahaya karena dengan kepandaiannya ia bisa menjadikan
sesuatu menyebabkan kerusakan dan kehancuran”.
Berdasarkan uraian pernyataan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa, nilai-nilai pendidikan karakter serta aspek-
aspek moral sangatlah penting untuk ditanamkan terhadap peserta
didik untuk proses pembentukan karakter peserta didik dan semua
harus dilakukan secara bersama-sama dan terus-menerus.
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g. Metode Pendidikan Karakter
Metode dalam pandangan Arifin (1996: 61) berarti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Metode yang tidak tepat
guna akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien.
Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode juga harus
mempertimbangkan aspek efektivitas dan relefansinya dengan
maateri yang disampaikan. Menurut M. Furqon Hidayatullah
(2010: 54) ada beberapa metode untuk mendidik dan membentuk
karakter siswa, yaitu:
1) Metode Keteladanan.
Menurut Furqon Hidayatullah (2010: 100)
keteladanan yaitu berbagai ucapan, sikap, dan perilaku yang
melekat pada diri pendidik. Berbagai macam contoh
keteladanan telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW
dengan sangat berhasil, karena Nabi Muhammad adalah guru
manusia, guru bangsa dan guru umat, bahkan dapat dikatakan
guru multidimensi yang tiada taranya.
Menurut M. Syafii Antonio dalam M. Furqon
Hiudayatullah (2010: 100) mengatakan bahwa, salah satu
faktor kejayaan pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah
adalah, Beliau menjadikan dirinya sebagai model dan
tauladan bagi umatnya. Sebagaimana yang terdapat dalam
firman Allah QS. Al-Ahzab : 21 yang berbunyi:
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Artinya “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah”.
Implikasi ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah manusia yang sempurna, yang
pernah hidup dimuka bumi ini yang telah memberikan contoh
keteladanan tentang bagaimana cara membangun karakter
bangsa dan memperngaruhi dunia.
Sementara menurut Ahmad Munjin Nasih dan Lilik
Nur Kholidah (2013: 152) metode keteladanan yaitu, metode
yang menggambarkan secara nyata bagaimana seseorang
harus bertindak. Keteladanan berarti, kesediaan setiap orang
menjadi contoh miniature yang sesungguhnya. Pendidikan
dan pembentukan nilai-nilai sikap hidup, moral, keagamaan
dan kegiatan pembelajaran ini dituntut keterlibatan kerja
sama dari semua pihak, khususnya bagi seorang pendidik
untuk proses penanaman nilai di tuntut adanya keteladanan.
Menurut Furqon Hidayatullah (2010: 168-172) ada
beberapa hal yang harus dibangun oleh pendidik yang
berkarakter dan unggul guna memberikan keteladanan sertaa
nilai-nilai yang baik pada siswa diantaranya yakni:
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a) Penampilan terbaik
Guru berpribadi dapat kita amati pada
penampilan. Jika seorang guru mampu menampakkan
penampilan yang positif maka murid akan memiliki
kesan yang positif pula. Jika kesan pertama positif yang
dapat dibangun guru maka akan dapat memudahkan
pelaksanaan pembentukan karakter siswa, untuk
membentuk penampilan guru setidaknya ada beberapa
hal yang diperhatikan seperti, posisi dan bahasa tubuh,
gaya bicara dan ekspresi wajah, dan cara berpakaian.
Adapun penampilan terbaik dapat dijelaskan sebagai
berikut: (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 168-172).
b) Posisi dan bahasa tubuh.
Posisi dan bahasa tubuh seorang guru
menggambarkan perasaan dan sikapnya. Misalnya
seorang guru yang sedang mengajar di depan kelas
dengan posisi tubuh berdiri disertai kedua tangan
bertolak pinggang, maka akan timbul kesan beliau adalah
seorang guru yang angkuh dan sombong. Tapi
sebaliknya jika dengan tangan dilipat di depan perut
menunjukkan kesan santun atau melindungi diri atau
contoh lainnya yaitu ketika guru menyampaikan pujian
atau tanda setuj, guru bisa mengacungkan ibu jarinya.
39
c) Gaya bicara dan ekspresi wajah.
Ekspresi wajah menggambarkan kondisi saat itu,
jika raut muka ditampakkan muka masam atau berpaling,
tentu akan menggambarkan kondisi sedih, dan kecewa.
Tapi jika sebaliknya yang ditampakkan raut muka yang
ceria dan senyum maka akan timbul suatu pesan dan
kesan kegembiraan dan kebahagiaan. Dengan ekspresi
wajah tersebut akan berpengaruh terhadap proses
membangun karakter siswa.
d) Cara berpakaian
Seorang guru dalam menjalankan tugasnya ketika
dilingkungan sekolah maupun masyarakat harus selalu
memperhatikan cara berpakaian yang sopan, rapi, dan
bersih. Kebersihan pakaian akan membawa kepada
kesehatan. Apabila seorang guru mampu berpakaian
sopan, rapi, dan bersih maka menunjukkan seorang guru
tersebut memberikan tauladan yang baaik bagi siswa dan
masyarakat.
e) Sikap terbaik
Allah SWT berfirman dalam QS. Fushilat ayat 33
yang berbunyi:
)٣٣(
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Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang
menyerah diri?" (QS. Fushilat ayat 33).
Berdasarkan implikasi ayat diatas disimpulkan
bahwa sikap terbaik seorang guru bisa dijadikan tauladan
bagi siswa, dan membentuk karakter siswa itu sendiri
seperti apa yang dilakukan oleh guru.
Seorang guru harus memiliki sikap yang
ditunjukkan dalam perilakunya sehari-hari. Manifestasi
dari sikap yang ditunjukkan seorang guru pada muridnya
sebagai berikut: (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 168-
172).
f) Peduli
Sikap peduli pada orang lain sangat diperlukan
dalam hidup. Mengenai sikap peduli telah dicontohkan
Luqman ketika sedang menasehati anaknya.
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah QS.
Luqman ayat 17 yang berbunyi:
)١٧(
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian
itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (QS.
Luqman: 17)
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g) Menebar salam
Kita perlu membiasakan menebar salam, kedamaian
dan rasa aman kepada siapapun. Mendidik siswa dengan
membiasakan menebar salam dan kedamaian sangat
penting. Dengan penanaman dan pembiasaan
membangun karakter ini akan membangun karakter
siswa untuk terbiasa saling mendoakan dan perhatian.
h) Bijak dalam berbicara, santun dalam bertindak, dan baik
dalam bersikap.
Seorang guru harus membiasakan memperlihatkan
kepada siswanya dengan baik budi dan bahasanyaa,
sopan dalam berbicara, santun dalam berbuat dan baik
dalam bersikap yang ditunjukkan dalam pergaulan
sehari-hari. Sehingga apa yang diperlihatkan gurupun
ditiru siswa yang nantinya bisa menjadikan karakter pada
diri siswa yang dapat dibawa sampai kelak mereka
dewasa. Salah satu bentuk bijak dalam berbicara adalah
lemah lembut sebagaimana yang terdapat dalam firman
Allah QS. Thaha: 44 yang berbunyi:
)٤٤(
Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia
ingat atau takut". (QS. Thaha: 44)
Berdasarkan uraian diatas disimpulkaan bahwa,
seorang muslim semestinya memiliki karakter yang
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lemah lembut, supaya bisa menjadi karakteristik
tersendiri bagi dirinya.
Menurut Muhclas Samani dan Hariyanto (2011: 36)
karakteristik tersebut yaitu, menjaga harga diri, rajin
bekerja mencari rezeky, bersilaturrahmi, menyambung
komunikasi, berkomunikasi dengan baik dan menebar
salam, jujur, tidak curang, menepati janji dan amanah,
berbuat adil, tolong menolong, saling mengasihi dan
saling menyayangi, sabar dan optimis, bekerja keras,
kasih sayang dan hormat pada orang tua, pemaaf,
dermawan, dan berempati.
2) Metode Pembiasaan
Menurut Armai Arief (2002: 87) secara etimologi,
pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia,”biasa” berarti, lazim atau umum, seperti
sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks “pe” dan
sufiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan
dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa.
Adapun menurut Isjoni (2010: 63) pembiasaan
merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi kebiasaan
yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan
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moral dan nilai-nilai agama, pengembangan sosioemosional,
dan kemandirian. Dari program pengembangan moral dan
nilai-nilai agama diharapkan dapat meningkatkan ketaqwaan
terhadap Tuhaan Yang Maha Esa dan membantu terbinanya
sikap anak yang baik dan dengan pengembangan
sosioemosional anak diharapkan dapat memiliki sikap
membantu orang lain, dapat mengendalikan diri dan
berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurut Novan Ardy Wiyani (2012: 140-149)
untuk bentuk-bentuk pembiasaan terhadap anak dapat
dilaksanakan dengan cara berikut:
3) Pembiasaan keteladanan
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam
bentuk perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena
dilakukan tanpa mengenal batasan ruang dan waktu.
Keteladanan ini adalah sikap dan perilaku guru dan tenaga
kependidikan.
a) Pembiasaan spontan
Pembiasaan spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam
kejadian khusus, meliputi pembentukan perilaku memberi
senyum, sapa, membuang sampah pada tempatnya, budaya
antri, mengatasi pertengkaran, saling mengingatkan ketika
melanggar tata tertib dan kesetia kawanan sosial.
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b) Pembiasaan rutin
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiaatan
rutin pendidikan karakter yang terintegrasi dengan
kegiatan sehari-hari seperti, upacara bendera, berdoa
bersama, tadarus bersama, senam bersama, pemeliharaan
kebersihan, dan sebagainya.
c) Pengkondisian
Pengkondisian yaitu menciptakan kondisi yang
mendukung terlaksananya pendidikan karakter, misalnya
kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang
bersih, kata-kata bijak lorong atau di majalah dinding dan
menjaga kesehatan diri.
Menurut Ngalim Purwanto (1995: 178) agar
pembiasaan dapat tercapai dengan baik maka harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum
anak mempunyai kebiasaan yang lain yang berlawanan
dengan hal-hal yang akan dibiasakan.
b) Pembiasaan hendaknya dilakukan secara terus-menerus
dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi
kebiasaan yang otomatis akan dilakukan. Tetapi juga
butuh pengawasan dari orang tua maupun pendidik.
c) Hendaknya konsekuen bersikap tegas dan teguh terhadap
pendirian yang telah diambil jangan sampai memberi
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kesempatan anak untuk melanggar pembiasaan yang telah
ditetapkan.
d) Pembiasaan yang mula-mulanya mekanis harus menjadi
semakin menjadi pembiasaan yang disertai kata hati anak
itu sendiri.
Sedangkan menurut Suryati Sidharto dan Rita Eka Izzaty
(2007: 11-12) upaya untuk memelihara kebiasaan yang baik
antara lain sebagai berikut:
a) Melatih hingga benar-benar paham dan bisa melakukan
tanpa kesulitan. Pendidik dan pembimbing perlu
mengarahkan agar anak-anak mampu melakukan.
b) Mengingatkan anak yang lupa melakukan. Anak-anak
perlu diingatkan dengan ramah jika lupa atau sengaja tidak
melakukan tindakan positif yang telah diajarkan tapi
jangan sampai mempermalukan anak.
c) Apresiasi pada masing-masing anak secar pribadi.
Pemberian aapresiasi dapat membuat anak senang tetapi
harus hati-hati supaya tidak menimbulkan kecemburuan
pada anak-anak yang lain.
d) Hindari mencela pada anak. Pendidik merupakan profesi
yang profesional maka seluruh perilaku dalam mendidik
anak diupayakan agar menguntungkan bagi perkembangan
anak tidak mencela anak walaupun terdapat kesalahan atau
kekurangan pada anak.
46
Berdasarkan pendapat beberapa tokok di atas diungkapkan
bahwa, guru adalah sumber pertama dan contoh yang utama
dalam proses pembentukan karakter di lingkungan sekolah
atau dalam proses pembelajaran, adanya seorang guru yang
memiliki kepribadian yang baik maka akan menjadi panutan
seorang murid, sehingga pendidikan atau pembentukan
karakter pada siswa bisa berjalan dengan maksimal.
Pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan oleh guru pada
siswa, merupakan pola perilaku untuk melakukan tanggapan
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh siswa yang
dilakukannya secara berulang-ulang untuk hal yang sama.
4) Metode Cerita.
Cerita sangat efektif untuk mempengaruhi cara
berfikir dan berperilaku anak, karena mereka sering
mendengarkan cerita walaupun dibacakan secara berulang-
ulang. Pengulangan, imajinasi, dan nilai kedekatan guru atau
orang tua membuat cerita menjadi efektif untuk
mempengaruhi cara berfikir mereka.
Menurut Itadz (2008: 81-84) cerita dapat mendorong
perkembangan moral pada anak karena beberapa sebab
sebagi berikut:
a) Menghadapkan anak pada situasi yang mengandung
“konsiderasi” yang sedapat mungkin mirip dengan yang
dihadapi anak di dalam kehidupan.
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b) Cerita dapat memancing anak menganalisis situasi dengan
melihat bukan hanya yang nampak tapi juga suatu yang
tersirat didalamnya.
c) Cerita mendorong anak untuk menelaah perasaannya
sendiri sebelum mendengar respon dari orang lain.
d) Mengembangkan konsiderasi atau “tepa slira” yaitu
pemahaman dan penghargaan atas apa yang diucapkan
atau dirasakan tokokh sehingga anak dapat
mengamalkannya di dunia nyata.
Imanjinasi anak ketika menyimak cerita
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan anak
menyelesaikan masalah secara kreatif, dengan metode
cerita nilai-nilai pendidikan karakter untuk membentuk
karakter siswa ddapat berjalan dengan efektif.
h. Proses dan Faktor Pendidikan Karakter
Menurut Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa (2011: 43-47)
proses pembentukan karakter sseseorang dipengaruhi oleh faktor-
faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan yang
sering disebut faktor endogen dan oleh faktor lingkungan atau
yang sering disebut faktor eksogen, antara keduanya terjadi
interaksi. Namun perlu diingat bahwa faktor endogen berada di
luar jangkauan masyarakat. Segala sesuatu yang berada dalam
pengaruh kita, adalah faktor lingkungan.
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Secara normatif pembentukan atau pengembangan karakter
yang baik memerlukan kualitas lingkungan yang berperan dalam
pembentukan karakter, berikut empat faktor yang mempunyai
pengaruh besar, yaitu keluarga, media massa, lingkungan sosial,
dan sekolah, maka untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai
berikut: (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 43-47).
1) Keluarga.
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi tempat
bagi seseorang, sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk,
pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Pertama dan utama
pendidikan dikelurga ini akan menentukan seberapa jauh
seorang anak dalam prosesnya menjadi orang yang lebih
dewasa memiliki komitmen terhadap nilai moral dan
menentukan bagaimana dia melihat dunia sekitarnya, seperti
memandang orang lain yang tidak sama dengan dia, berbeda
status sosial, berbeda suku, berbeda agama, berbeda ras,
berbeda latar belakang budaya.
2) Media Massa.
Besarnya pengaruh media massa dalam pendidikan karakter
ditunjukkan oleh bangsa eksperimen dan kajian. Pemuda yang
menyaksikan adegan kekerasan di televisi punya
kecenderungan lebih besar untuk menunjukkan perilaku agresif.
Adapun ekspos adegan kekerasan media pada anak-anak
menyebabkan berkembangnya terbawa sampai remaja.
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3) Lingkungan Sosial.
Lingkungan sosial menjadi faktor dominana dalam
pembentukan karakter pada anak, karena setengah dari
aktivitas setiap hari anak akan melakukan proses sosialisasi
terhadap dunia luar.
Interaksi yang dilakukan anak dengan lingkungan
sekitarnya, baik itu orang dewasa maupun anak-anak yang
lainnya dapat memberikan bekal yang cukup berharga bagi
anak dalam pembentukan karakternya, karena proses tersebut
dapat membantu mengembangkan kemampuan berbahasa,
berkomunikasi serta bersosialisasi, dan yang tidak kalah
pentingnya adalah melalui interaksi tersebut anak mempunyai
karakter untuk memahami perasaan orang lain, menghargai
perasaan mereka, sehingga secara tidak langsung anak juga
berlatih mengeskspresikan atau menunjukkan emsoinya.
4) Sekolah.
Bagi orang tua sekolah diharapkan mejadi salah satu tempat
atau lingkungan yang dapat membantu anak mengembangkan
karakter yang baik. Albert Einstein menekankan agar siswa
mendapat pemahaman dan penghayatan yang dalam terhadap
tata nilai, dia harus mengembangkan kepekaan yang tinggi
terhadap keindahan dan moralitasnya (Tim Pakar Yayasan Jati
Diri Bangsa, 2011: 43-47).
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Menurut Novan Ardy Wiyani, (2012: 83) melalui sentuhan
guru diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang bukan
hanya cerdas secara intelektual, melainkan cerdas secara
emosional dan spiritual serta memiliki kecakapan hidup. Hal
tersebut dapat dicapai ketika guru mempunyai komitmen yang
kuat dalam pelaksanaan pendidikan karakter disekolah.
Adapun peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter
di sekolah antara lain:
1) Keteladanan
Berkaitan dengan tugas guru sebagai teladan menurut Al
Ghazali dalam Novan Ardy Wiyani (2012: 85-87) memberikan
tamsilan:… … … … hendaklah guru mengamalkan ilmunya,
jangan perkataan-nyamembohongi perbuatannya…
perumpamaan guru yang membimbing siswa adalah bagaikan
ukiran dengan tanah liat, atau bayangan dengan tongkat.
Bagaimana tanah liat itu dapat terukir sendiri tanpa ada alat
yang mengukirnya, bagaimana bayangan akan lurus kalau
tongkatnya bengkok.
Berdasarkan tamsilan tersebut yang paling menonjol adalah
tugas guru sebagai teladan yang baik dimanapun berada. Seta
guru pencetak yang membuat siswa untuk menjadikan siswa
yang baik atau tidak.
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2) Inspirator
Seorang guru akan menjadi sosok inspirator jika ia mampu
membangkitkan semangat untuk maju menggerakkan segala
potensi. Disinilah dibutuhkan guru-guru inspirator maka
kader-kader akan muncul sebagai sosok inspirator.
3) Motivator
Setelah menjadi insipirator peran guru selanjutnya adalah
motivator. Salah satu yang dilakukan seorang guru adalah
memotivasi siswa.
4) Dinamistator
Guru sebagai dinamistator adalah seorang guru harus
mempunyai kemampuan yang sinergis antara intelektual,
emosional, dan spiritual sehingga mampu menghalangi setiap
serangan yang menghalangi.
5) Evaluator
Sebagai evaluator guru harus selalu mengevaluasi metode
pembelajaran yang selama ini dipakai dalam pendidikan
karakter, selain itu juga harus mampu mengevaluasi dalam
agenda yang telah direncanakan (Novan Ardy Wiyani, 2012:
85-87)
3. Ekstrakulikuler
a. Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar
jam mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik
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sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik (Mansur
Muslich, 2011: 87).
Suasana sosial di sekolah juga terbentuk dari berbagai kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler dapat menjadi
ajang bagi para siswa untuk mengembangkan kebiasaan berbagi,
rendah hati, jujur, berempati, peduli, bekerjasama dalam kelompok,
bertanggung jawab, serta mengembangkan rasa percaya diri, dan
kepemimpinan (Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 57-58).
Dengan kata lain kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan
pendidikan di luar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk membantu
perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi dan
minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan tenaga pendidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah (Aqib, 2011: 14).
Berdasarkan uraian pengertian teori ekstrakulikuler di atas dapat
disimpulkan bahwa, kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan di
luar jam mata pelajaran, yang dilaksanakan untuk pengembangan
potensi peserta didik dan mencetak peserta didik yang tidak hanya
untuk membuat peserta didik berbakat saja akan tetapi juga untuk
supaya menjadi peserta didik yang berkarakter dengan akhlak yang
baik.
b. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakulikuler
Panduan penyusunan KTSP lengkap (2007: 213) agar pelaksanaan
kegiatan ekstrakulikuler berhasil baik dalam mendukung kegiatan
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ekstrakulikuler maupun dalam upaya menumbuhkan dan
mengembangkan nilai-nilai kepribadian, maka perlu adanya informasi
yang jelas mengenai prinsip kegiatan ekstrakulikuler dan dengan
berpedoman pada tujuan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah dapat
ditetapkan prinsip-prinsip program ekstrakulikuler sebagai berikut:
1) Individual: yaitu prinsip kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai
dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing.
2) Pilihan: yaitu prinsip kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara suka rela oleh peserta didik.
3) Keterlibatan aktif: yaitu prinsip kegiatan esktrakulikuler yang
menuntut keikutsertaan secara penuh.
4) Menyenangkan: yaitu prinsip kegiatan ekstrakulikuler dalam
suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik.
5) Etos kerja: yaitu prinsip kegiatan ekstrakulikuler yang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
6) Kemanfaatan sosial: yaitu prinsip kegiatan ekstrakulikuler
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat (Panduan Penyusunan
KTSP lengkap, 2007: 213).
c. Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler
Ekstrakulikuler bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat,
intelektual, keimanan, wawasan kebangsaan dan ketrampilan, dengan
cara:
1) Mengadakan pendampingan untuk siswa.
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2) Mengadakan kegiatan yang memacu kreativitas anak serta
mengembangkan bakat, minat, dan menggali kompetensi anak.
3) Mengikuti lomba kepramukaan untuk siaga dan penggalang.
4) Mengadakan pembinaan kepribadian dan religiusitas siswa melalui
kegiatan pembinaan.
5) Menyelenggarakan kegiatan kemah persami pramuka bagi siswa
dan lain-lain (http://sekolahkuyosef.wordpress.com/tujuan -
ekstrakulikuler/).
d. Pembentukan karakter melalui ekstrakulikuler.
Menurut Agus Wibowo (2013: 17) pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran selain
itu juga pada kegiatan ekstrakulikuler yang selama ini diselenggarakan
sekolah merupakan media yang potensial untuk pembinaan karakter
dan peningkatan mutu akademik peserta didik.
Beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang memuat pembentukan
karakter antara lain, sebagai berikut: (Agus Wibowo, 2013: 17).
1) Olah raga (sepak bola, volley, dan lain-lain): yaitu kegiatan
ekstrakulikuler yang dapat membentuk karakter peserta didik
seperti, karakter disiplin, karakter tanggungjawab, karakter tekun,
dan semangat kerja sama.
2) Keagamaan (BTQ, kajian hadits, iabadah, dan lain-lain): dengan
ekstra keagamaan ini bisa membentuk karakter siswa agar lebih
taat kepada TuhanNya dan diharapkan siswa dapat
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mengembangkan karakter taqwanya, serta bisa mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
3) Seni budaya: diharapkan dengan ekstrakulikuler ini bisa
menjadikan peserta didik menjadi seorang yang cinta akan budaya
sendiri dan dapat melestarikannya.
4) KIR: kegiatan ekstrakulikuler ini agar dapat membentuk karakter
peserta didik menjadi seorang yang disiplin, tanggungjawab, dan
menumbuhkan rasa kerjasama atau rasaa gotong-royong pada
sesama.
5) Kepramukaan: Pramuka merupakan salah satu kegiatan
ekstrakulikuler yang biasanya ada disetiap sekolah. Kegiatan
ekstrakulikuler ini dapat membentuk karakter seorang siswa
untuk lebih mengenal dan cinta bangsa. Pembelajaran disini
biasanya juga mengutamakan kebersamaan dan kerjasama tim
sehingga jiwa seorang siswa akan terbentuk dan bisa belajar
bagaimana caranya solidaritas serta bekerja sama dalam suatu
keompok.
6) Latihan dasar kepemimpinan peserta didik (OSIS): OSIS adalah
organisasi siswaintra sekolah, organisasi ini biasanya dimulai saat
tingkat pendidikan sekolah menengah pertama. OSIS sudah
mencakup ruang lingkup yang lebih besar lagi karena biasanya
tidak hanya berkutat dengan kegiatan di dalam sekolah saja
namun juga sudah mulai bersosialisasi dengan sekolah lainnya.
Hal ini bisa membentuk peserta didik menjadi seorang pemimpin
56
dan menjadi seorang yang bisa bersosialisasi dengan baik dengan
orang lain.
7) PMR: ekstrakulikuler ini diwujudkan untuk membentuk siswa
agar siswa mampu mengembangkan karakter kepedulian.
8) Paskibraka: ekstrakulikuler ini hampir sama dengan pramuka
yaitu, dapat membentuk karakter seorang siswa untuk lebih
mengenal dan cinta bangsa. Disini biasanya juga mengutamakan
kebersaman dan kerjasama tim sehingga jiwa seorang siswa akan
terbentuk dan belajar bagaimana caranya solidaritas serta
bekerjasama dalam suatu kelompok.
9) Pameran loka karya: ekstrakulikuler ini supaya membentuk
peserta didik supaya menjadi karakter yang prodktif.
10) Kesehatan (UKS): yaitu merupakan unit kesehatan sekolah.
Karakter seorang siswa juga bisa dibentuk melalui kegiatan
ekstrakulikuler ini. Anggota UKS biasanya akan berdiri terpisah
saat upacara dan akan deengan sigap membantu teman-temannya
yang sakit saat upacara (Agus Wibowo, 2013: 17).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan
ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luarmata pelajaran,
tidak hanya sebagai ajang untuk pengembangan bakat minat siswa,
tetapi juga sebagai ajang untuk membentuk karakter siswa, agar
menjadi manusia yang tidak hanya memiliki sifat, skill, intelektual
yang baik, akan tetapi spiritualnya pun baik, dan bisa bermanfaat tidak
hanya untuk diri sendiri, tapi juga manusia yang lainnya.
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e. Jenis kegiatan pembinaan kesiswaan
Dalam PERMENDIKNAS NO. 39 Tahun 2008 dijelaskan bahwa
terdapat jenis kegiatan pembinaan kesiswaan, yaitu sebagai berikut:
1) Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, antara lain:
a) Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama
masing-masing.
b) Memperingati hari-hari besar keagamaan.
c) Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama.
d) Membina toleransi kehidupan antar umat beragama.
e) Mengadakan kegiatan lomba yang bernuansa keagamaan.
f) Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan di
sekolah.
2) Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia, antara lain:
a) Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah.
b) Melaksanakan gotong-royong dan kerja bakti (bakti sosial).
c) Melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tatakrama
pergaulan.
d) Menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela berkorban
terhadap sesama.
e) Menumbuhkembangkan sikap hormat dan menghargai warga
sekolah.
f) Melaksanakan kegiatan 7K (keamanan, kebersihan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, kedamaian dan kerindangan).
58
3) Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan belaa
Negara, antara lain:
a) Melaksanakan upacara bendera pada hari senin dan/atau hari
sabtu, serta hari-hari besar nasional.
b) Menyanyikan lagu-lagu nasional (Mars dan Hymne).
c) Melaksanakan kegiatan kepramukaan.
d) Mengunjungi dan mempelajari tempat-tempat bernilai sejarah.
e) Mempelajari dan meneruskan nilai-nilai luhur, kepeloporan,
dan semangat perjuangan para pahlawan.
f) Melaksanakan kegiatan bela Negara.
g) Menjaga dan menghormati symbol-simbol dan lambing-
lambang Negara.
h) Melakukan pertukaran siswa antar daerah dan antar Negara.
4) Pembinaan prestasi akademik, seni, dan atau olahraga sesuai bakat
dan minat, antara lain:
a) Mengadakan lomba mata pelajaran/program keahlian.
b) Menyelenggarakan kegiatan ilmiah.
c) Mengikuti kegiatan workshop, seminar, diskusi panel yang
bernuansa ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
d) Mengadakan studi banding dan kunjungan (studi wisata) ke
tempat-tempat sumber belajar.
e) Mendesain dan memproduksi media pembelajaran.
f) Mengadakan pameran karya inovatif dan hasil penelitian.
g) Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakan sekolah.
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h) Membentuk club sains, seni dan olahraga.
i) Menyelenggarakan lomba dan pertandingan olahraga.
5) Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik,
lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks
masyarkat plural, antara lain:
a) Memantapkan dan mengembangkan peran siswa di dalam
OSIS sesuai dengan tugasnya masing-masing.
b) Melaksanakan latihan kepermimpinan siswa.
c) Melaksanakan kegiatan dengan prinsip kejujuran, transparan,
dan profesional.
d) Melaksanakan kewajiban dan hak diri dan orang lain dalam
pergaulan masyarakat.
e) Melaksanakan kegiatan kelompok belajar, diskusi, debat dan
pidato.
f) Melaksanakan kegiaatan orientasi siswa baru yang bersifat
akademik dan pengenalan lingkungan tanpa kekerasan.
g) Melaksanakan penghijauan dan perindangan lingkungan
sekolah.
6) Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan, antara
lain:
a) Meningkatkan kreativitas dan ketrampilan dalam menciptakan
suatu barang menjadi lebih berguna.
b) Meningkatkan kreativitas dan keterampilan di bidang barang
dan jasa.
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c) Meningkatkan usaha koperasi siswa dan unit produksi.
d) Melaksanakan praktek kerja nyata (PKN) atau pengalaman
kerja lapangan (PKL) atau praktek kerja industry (Prakerim).
e) Meningkatkan kemampuan keterampilan siswa melalui
sertifikasi kompetensi siswa berkebutuhan khusus.
7) Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber
gizi yang terdiversifikasi antara lain:
a) Melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat.
b) Melaksanakan usaha kesehatan sekolah (UKS).
c) Melaksanakan pencegahan penyalahgunaan narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif (narkoba), minuman keras,
merokok, dan HIV/AIDS.
d) Meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.
e) Melaksanakan hidup aktif.
f) Melakukan diversifikasi pangan.
g) Melaksanakan pengamanan jajan anak sekolah.
8) Pembinaan sastra dan budaya, antara lain:
a) Mengembangkan wawasan dan keterampilan siswa di bidang
sastra.
b) Menyelenggarakan festival atau lomba, sastra dan budaya.
c) Meningkatkan daya cipta sastra.
d) Meningkatkan apresiasi budaya
9) Pembinaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), antara lain:
a) Memanfaatkan TIK untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran.
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b) Mejadikan TIK sebagai wahana kreativitas dan inovasi.
c) Memanfaatkan TIK untuk meningkatkan integritas kebangsaan.
10) Pembinaan komunikasi dalam bahasa Inggris, antara lain:
a) Melaksanakan lomba debat dan pidato.
b) Melaksanakan lomba menulis dan korespondensi.
c) Melaksanakan kegiatan English Day.
d) Melaksanakan kegiatan bercerita dalam bahasa Inggris.
e) Melaksanakan lomba puzzies words atau scrabble.
(http:///C:/Users/Win_7/Downloads/permendiknas_39_2008_tt
g_kesiswaan.pdf)
B. Kajian Hasil Penelitian
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu
akan menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian
sebelumnya.
1. Suyati (2010). Dengan judul Pendidikan Holistic Berbasis Karakter
(Analisis perspektif Pendidikan Islam).
Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa pendidikan holistic
berbasis karakter dalam perspektif islam bertujuan dalam
pembentukan insan kamil, yang memperhatikan aspek-aspek dasar
manusia, meyiapkan manusia untuk menghadapi tuntunan zaman dan
mengelola potensi yang diberikan untuk kesejahteraan manusia
didunia dan akhirat. Metode dalam pendidikan berbasis karakter
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Islam dalam perspektif Islam adalah pengajaran dan pembiasaan
dalam penanaman nilai-nilai pada peserta didik.
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang
di kaji adalahpenelitian dari Suyati, merupakan penelitian literature
dan hanya menuju kepada materi pendidikan karakter secara islam
saja, adapun penelitian yang sedang diuji yaitu adalah penelitian
lapangan dan menuju pada pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstakulikuler.
2. Fauzi Annur tentang (2011). Dengan judul Pendidikan Karakter
berbasis keagamaan (studi kasus di SDIT Nur Hidayah Surakarta)
Tahun Pelajaran 2011/2012.
Dalam penelitian tersebut ditemukan beberapa bentuk pelaksanaan
pendidikan karakter yang dimasukkan dalam kegiatan belajar
mengajar (akademik) berlangsung serta control dari kegiatan tersebut
dilakukan melalui mentoring dan mutabaah al-yaumiyah oleh wali
kelas dan asisten wali kelas.
Letak perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang di
kaji adalah penelitian dari Fauzi Annur pendidikan karakter
dimasukkan dalam kegiatan belajar (akademik). Sedangkan penelitian
yang sedang di kaji adalah penelitian tentang pendidikan karakter
yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di
sekolah.
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C. Kerangka Berfikir
Karakter adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh intervensi
manusiawi, hal ini karena watak, perilaku, moral (akhlak) merupakan
bagian terpenting penentu baik buruknya peradaban bangsa. Karakter
merupakan jati diri seseorang yang telah dibentuk secara
berkesinambungan dalam proses kehidupan yang oleh sejumlah nilai-nilai
etis dimilikinya, berupa pola pikir, sikap, dan perilakunya. Dengan
karakter yang baik, maka akan tercipta suasana yang aman, tentram dan
damai.
Untuk mewujudkan manusia yang berkarakter, dibutuhkan usaha
yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak pemerintah, masyarakat dan
lembaga persekolahan. Sekolah sendiri merupakan wadah yang sangat
strategis untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didiknya,
serta membentuk peserta didiknya agar kelak menjadi manusia yang
berkarakter.
Diakui persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya
terabaikan oleh lembaga pendidikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta
seputar kemerosotan karakter menunjukkan bahwa ada kegagalan pada
insstitusi pendidikan kita dalam hal menumbuhkan manusia Indonesia
yang berkarakter dan berakhlak mulia. Maka perlunya pendidikan karakter
selain pendidikan yang terdapat dari keluarga, lingkungan, dan sekolah
dalam pembelajaran formal maka perlu juga ditambahkan pendidikan
karakter pada peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler yang
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merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan minat.
Dengan adanya pendidikan karakter tersebut peserta didik dapat
memberikan manfaat tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi juga untuk
orang lain, lingkungan, bangsa, dan Negara. Melalui kegiatan
ekstrakulikuler diharapkan mampu mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggungjawab sosial serta potensi peserta didik untuk menjadi penerus
bangsa yang berkarakter baik.
65
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang
bagaimana Pendidikan Karakter di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan
pengumpulan data atau informasi sebanyak-banyaknya meneganai gejala yang
ada di tempat penelitian. Deskriptif berisikan gambaran tentang latar
pengamatan orang, tindakan dan pembicaraan (Lexy, J. Moloeng, 2002:3)
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian untuk membahas
gambaran yang jelas mengenai situasi sosial atau kejadian sosial dengan
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat mudah
dipahami dan disampaikan tanpa melalui perhitungan statistik.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir desa
Triyagan Rt 03 Rw 04, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo
57554. Adapun yang menjadi dasar dilakukannya penelitian disana,
karena SMP Islam Nurussalam Al-Khoir merupakan lembaga pendidikan
Islam yang maju meskipun belum terlalu lama sekolah ini didirikan,
namun lembaga tersebut lantas tidak tinggal diam melainkan selalu
berusaha melakukan peningkatan kemampuan atau kualitas pendidiknya,
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agar mampu bersaing ditengah perubahan yang cukup fundamental di
bidang pendidikan. Kemudian selain hal tersebut, karena di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir kemampuan guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler untuk mendidik dan membentuk karakter pada siswanya,
sehingga siswanya dapat memiliki kepribadian atau akhlak yang lebih
baik lagi dengan kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian tentang Pendidikan Karakter melalui kegiatan
ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2016 -Mei 2017.
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
penelitian (suharsimi arikunto, 2002: 122). Subyek penelitian ini adalah
pelaku utama. Dalam hal ini pelaku utamanya adalah guru ekstrakulikuler
di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan
oleh peneliti (suharsimi arikunto, 2002: 122). Selain itu, informan adalah
sumber yang dapat memberikan data tambahan. Informan dalam
penelitian ini adalah Kepala sekolah, wakakurikulum, staff sekolah,dan
siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir .
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D. Metode Pengumpulan Data
Dengan memperhatikan pada sumber data, maka dalam penelitian ini akan
menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.
1. Observasi
Menurut SutrisnoHadi dalam Andi Prastowo (2012: 220)
menerangkan bahwa, observasi merupakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk memperoleh
data mengenai sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana dan
bagaiaman kegiatan ekstrakulikuler yang sudah diadakan sekolah dalam
mendidik dan membentuk karakter pada siswa.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud mengkonstruksi
orang, kejadian, kegiatan, kegiatan organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain. (Moleong, 2004: 135).
Wawancara dilakukan dengan cara sealamiah mungkin, mengalir
dan tidak formal namum mengarah pada tema penelitian. Hal ini
diharapkan akan mampu menangkap ide, gagasan, pandangan pribadi, dan
emosi dari sumber informasi. Bentuk wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara menyiapkan
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beberapa butir pertanyaan pokok yang berkaitan dengan pendidikan
karakter pada siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler, fasilitas yang
dimiliki, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan
ekstrakulikuler. Wawancara dilakukan dengan guru ekstrakulikuler,
kepala sekolah, siswa dan lain-lain.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang
penyelidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dan
dapat dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan (Moleong, 2004:
161).
Data yang diambil adalah seluruh dokumen mengenai informasi
berupa dokumen baik berupa data tulisan maupun gambar yang berkaitan
dengan sistem pelaksanaan pendidikan karakter yang diterapkan oleh
lembaga sekolah tersebut. Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang berupa , buku laporan
kegiatan ekstrakulikuler, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler, sarana
prasarana yang mendukung kegiatan ekstrakulikuler, struktur
kepegawaian, letak geografis, daftar jumlah siswa, daftar jumlah guru,
dan lain-lain.
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E. Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2001:178).
Dalam hal ini yang serah dengan penelitian ini yaitu menggunakan
triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2012:
330). Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif hal itu dapat dicapai dengan jalan sebagai
berikut:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan (Lexy J. Moleong, 2012: 331).
Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Lexy J.
Moleong (1987: 329) terdapat dua strategi, yaitu:
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data.
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
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Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, maka pemeriksaan kebasahan data ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan
F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini menggunakan metode non statistik dengan
menggunakan metode interaktif yang dikembangkan Miles dan Huberman
(1992: 20) model ini bermakna bahwa proses mengorganisasi dan meruntut
data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema. Langkah-langkah analisis dan model interaktif ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (data collection)
Data-data yang diperoleh dilapangan dicatat atau direkam dalam
bentuk deskriptif naratif, yaitu uraian data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan sistem
pelaksanaan pendidikan karakter oleh lembaga sekolah.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan lapangan.
3. Penyajian Data (data display)
Pada tahap ini disajikan data hasil temuan lapangan dalam bentuk
tes naratif, yaitu uraian tertulis tentang proses dan aktivitas pembiasaan
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cara berfikir dan menumbuhkembangkan karakter siswa dalam
berperilaku.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya mencari
makna dari komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermati
pola-pola keteraturan, kejelasan, konfigurasi dan hubungan sebab akibat.
Dalam melakukan kesimpulan dan verifikasi tentang proses dan aktivitas
membiasakan cara berfikir siswa dan pembinaan karakter pada siswa
dalam berperilaku.
Skema:
Gambar 0.1
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data melalui pengamatan, wawancara, dengan para informan dilengkapi
dengan dokumen yang ada kemudian penulis melakukan analisa terhadap
Pengumpulan
data
Data
Reduction
Data display
Conclusionn
drawing
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data-data tersebut. Analisis ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan
wawancara kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan disertai
alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada referensi-
referensi yang digunakan.
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah
menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorikan
pada langkah berikutnya. Kategori-kategori ini dilakukan sambil membuat
kaoding. Tahap akhir dari analisa data ini, mulailah kini tahap penafsiran data
dalam mengolah data hasil sementara menjadi teori substantive denga
menggunakan beberapa metode tertentu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
Sukoharjo
a. Sejarah Berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
Sukoharjo
Peningkatan mutu pendidikan SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban yang baru berdiri pada tahun 2014 berusaha untuk membuat
program yang dapat mencapai tujuan. Secara umum telah merumuskan
visi dan misi sekolah adapun visinya adalah “Mendidik generasi
Beraqidah, Berakhlak, Cerdas, dan Islami.” Adapun misi dari SMP
Islam Nurussalam Al-Khoir adalah sebagai berikut :
1) Membentuk generasi yang bertauhid sebagai landasan terwujudnya
generasi muslim yang berkualitas berdasar Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
2) Mewujudkan lingkungan berbasis Akhlakul Karimah sebagai dasar
menegakkan nilai-nilai Illahiyah.
3) Mendorong terbentuknya generasi yang berwawasan luas, disiplin,
percaya diri menuju generasi yang berprestasi.
4) Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama sebagai wujud pengalaman
nilai-nilai keIslaman.
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5) Memberikan kontribusi yang positif kepada umat dengan ilmu dan
amal menuju kehidupan yang Islami.
Dari penjabaran visi dan misi diatas, penulis dapat menganalisa
bahwa:
1) Visi
a) Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah
dengan mengandung unsur nilai islami seperti, sholat berjamaah,
tadarus bersama, kegiatan ekstrakulikuler.
b) Dengan membiasakan bersikap sopan dan santun dilingkungan
sekolah.
c) Dengan membiasakan mengucapkan salam dan berjabat tangan
jika berpapasan dengan guru.
2) Misi
a) Dengan adanya kegiatan sholat berjamaah (dhuhur dan ashar)
secara rutin yang diadakan di sekolah.
b) Dengan adanya kegiatan tadarus bersama-sama setiap pagi dan
setiap sebelum sholat berjamaah dimulai.
c) Dengan membiasakan berbicara dengan bahasa yang sopan dan
santun di dalam lingkup sekolah.
d) membiasakan untuk selalu berpakaian rapi dan sopan , dan
membiasakan bersikap jujur.
e) Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, maka siswa
dapat memilih ekstrakulikuler dan mengembangkan dengan bakat
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yang dimiliki dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada diri
masing-masing siswa.
f) Dengan diadakannya kegiatan di luar sekolah agar dapat
menambah wawasan pada siswanya.
g) Dengan adanya sanksi jika tidak menaati tata tertib sekolah, maka
akan membuat siswa menjadi disiplin.
h) Dengan mengajarkan siswa untuk saling tolong menolong,
membantu teman jika dalam kesusahan.
i) Membentuk kelompok belajar khusus setiap mata pelajaran agar
lebih membentuk siswa yang inovatif, kreatif, dan agar siswa
tidak hanya mementingkan diri mereka sendiri tapi juga peduli
terhadap kepentingan bersama.
j) Dengan diadakannya kegiatan pengajian setiap sebulan sekali
untuk memberikan kontribusi yang positif pada siswanya.
b. Visi dan Misi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
Sukoharjo
Adapun visi dan misi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo adalah sebagai berikut :
1) Visi
Mendidik generasi Berakidah, Berakhlak, Cerdas, dan Islami
2) Misi
a) Membentuk generasi yang bertauhid sebagai landasan
terwujudnya generasi muslim yang berkualitas berdasar Al-
Qur’an dan As Sunnah.
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b) Mewujudkan lingkungan berbasis Akhlakul Karimah sebagai
dasar menegakkan nilai-nilai Illahiyah.
c) Mendorong terbentuknya generasi yang berwawasan luas,
disiplin, percaya diri menuju generasi yang berprestasi.
d) Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama sebagai wujud
pengamalan niali-nilai ke-Islaman
e) Memberikan kontribusi yang positif kepada umat dengan ilmu,
amal menuju kehidupan yang Islami.
Dari penjabaran visi dan misi diatas, penulis dapat menganalisa bahwa:
1) Visi
a) Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah
dengan mengandung unsur nilai islami seperti, sholat berjamaah,
tadarus bersama, kegiatan ekstrakulikuler.
b) Dengan membiasakan bersikap sopan dan santun dilingkungan
sekolah.
c) Dengan membiasakan mengucapkan salam dan berjabat tangan
jika berpapasan dengan guru.
2) Misi
a) Dengan adanya kegiatan sholat berjamaah (dhuhur dan ashar)
secara rutin yang diadakan di sekolah.
b) Dengan adanya kegiatan tadarus bersama-sama setiap pagi dan
setiap sebelum sholat berjamaah dimulai.
c) Dengan membiasakan berbicara dengan bahasa yang sopan dan
santun di dalam lingkup sekolah.
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d) membiasakan untuk selalu berpakaian rapi dan sopan , dan
membiasakan bersikap jujur.
e) Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, maka siswa
dapat memilih ekstrakulikuler dan mengembangkan dengan bakat
yang dimiliki dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada diri
masing-masing siswa.
f) Dengan diadakannya kegiatan di luar sekolah agar dapat
menambah wawasan pada siswanya.
g) Dengan adanya sanksi jika tidak menaati tata tertib sekolah, maka
akan membuat siswa menjadi disiplin.
h) Dengan mengajarkan siswa untuk saling tolong menolong,
membantu teman jika dalam kesusahan.
i) Membentuk kelompok belajar khusus setiap mata pelajaran agar
lebih membentuk siswa yang inovatif, kreatif, dan agar siswa
tidak hanya mementingkan diri mereka sendiri tapi juga peduli
terhadap kepentingan bersama.
j) Dengan diadakannya kegiatan pengajian setiap sebulan sekali
untuk memberikan kontribusi yang positif pada siswanya.
c. Jumlah Guru Ekstrakulikuler
Dalam kegiatan ekstrakulikuler guru ekstrakulikuler adalah
merupakan peranan terpenting, tanpa guru ekstrakulikuler maka tidak
akan berjalan kegiatan ekstrakulikuler. Adapun guru ekstrakulikuler
yang mengampu yaitu sebagai berikut:
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Tabel 0.2Jumlah Guru dan Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler
Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler Guru Ekstrakulikuler
Pramuka Idrus Setiawan, S.Pd
Heny Apri Lianawati, S.Psi
Bayu Kurniawan, S.Pd
Futsal Bayu Kurniawan, S.Pd
Idrus Setiawan, S,Pd
Karate/Taekwondo Slamet dkk
Basket Idrus Setiawan, S.Pd
Bayu Kurniawan, S.Pd
Volly Bayu Kurniawan, S.Pd
Zainul Arifin, SS
Bulu Tangkis Bayu Kurniawan, S.Pd
Idrus Setiawan, S.Pd
Qiro’ah Amri Hamsah, S.PdI
Drs. Joko Supriyanto
Faradila W, S,Pd
BTA Amri Hamsah, S.PdI
Zainul Arifin,SS
Muhadhoroh Zainul Arifin, SS
Amri Hamsah, S.PdI
(Data Dokumen diambil pada tanggal 25 November 2016)
Melihat tabel diatas guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo, memenuhi syarat dalam mengajar kegiatan
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ekstrakulikuler. Dalam penelitian ini hanya membatasi guru
ekstrakulikuler saja yang di teliti maka dapat dilihat pada lampiran di
atas.
d. Kegiatan ekstrakulikuler pilihan dan wajib di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Kegiatan ekstrakulikuler wajib dan tidak wajib yang
diselenggarakan pihak sekolah dalam proses untuk pendidikan dan
pembentukan karakter siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.
Adapun pelaksanaan dan jenis kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir adalah sebagai berikut:
Tabel 0.3Kegiatan Ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
NO. Hari Waktu Jenis Kegiatan Guru Ekstrakulikuler
1. Jum’at 13.00-14.30 Pramuka Idrus Setiawan, S.Pd
Heny Apri Lianawati, S.Psi
Bayu Kurniawan, S.Pd
2. Sabtu 15.00-17.00 Futsal Bayu Kurniawan, S.Pd
Idrus Setiawan, S,Pd
3. Sabtu 15.00-17.00 Karate/taekwondo Slamet dkk
4. Jum’at 15.00-16.30 Basket Idrus Setiawan, S.Pd
Bayu Kurniawan, S.Pd
5. Sabtu 15.00-17.00 Volly Bayu Kurniawan, S.Pd
Zainul Arifin, SS
6. Sabtu 15.00-17.00 Bulu Tangkis Bayu Kurniawan, S.Pd
Idrus Setiawan, S.Pd
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7. Kamis 15.00-17.00 Qiro’ah Amri Hamsah, S.PdI
Drs. Joko Supriyanto
Faradila W, S,Pd
8. Senin-
kamis
11.15 - 11.35 BTA Amri Hamsah, S.PdI
Zainul Arifin,SS
9. Sabtu 11.00- 11.30 Muhadhoroh Zainul Arifin, SS
Amri Hamsah, S.PdI
(Data Dokumen diambil pada tanggal 25 November 2016)
B. Deskripsi Data Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler di
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Data temuan yang peneliti temukan dari hasil penelitian yang
dilakukan guna mengetahui pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo di
peroleh informasi-informasi. Setelah diuraikan gambaran umum tentang SMP
Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo, maka bagian ini akan
disajikan data hasil penelitian yang diperoleh dari SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir Mojolaban Sukoharjo.
Setelah mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah SMP Islam Al-
Khoir Bapak Drs. H. Haries Fuady, observasi dan wawancara yang terkait
tentang pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP
Islam Nurussalam Al-Khoir yang telah dilakukan.
Adapun data dari temuan yang diperoleh, pendidikan karakter karakter
siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
adalah sebagai berikut:
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1. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka.
Ekstrakulikuler pramuka ditunjukkan untuk pendewasaan siswa.
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka berisi rangkaian pembinaan yang
mengacu kepada kecakapan atau keterampilan khusus yang menunjang
berbagai muatan pelajaran untuk kesehatan jasmani dan ibadah yang
puncaknya diwujudkan dalam bentuk kegiatan perkemahan, amal bhakti,
ketrampilan umum pramuka, seperti: tali temali, morse, semaphore, PBB,
upacara, pendirian tenda, P3K, dan lain-lain. Dengan semua kegiatan
tersebut untuk mendidik dan membentuk karakter siswa menjadi religius,
peduli lingkungan, dan peduli sosial (Wawancara dengan Bapak Idrus
tanggal 25 November 2016).
Metode keteladan atau contoh yang digunakan untuk pendidikan
karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Siswa yang
secara rutin melihat gurunya disiplin berangkat tepat waktu maka siswa
akan mengikuti dengan disiplin pula, untuk berangkat tepat waktu ketika
waktu datang ketempat latihan pramuka (Wawancara dengan Bapak Idrus
tanggal 25 November 2016).
Kegiatan tali temali dibagi setiap regu. Siswa yang belum bisa oleh
guru diberikan contoh praktik secara langsung, tentang tata cara tali temali
yang benar. Setelah siswa melihat guru mempraktikkannya dengan
terbiasa maka, siswa mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Ketika
masih ada beberapa siswa yang belum bisa untuk mengerjakannya maka
guru memberikan kaata-kata semangat atau dengan yel-yel pada siswa
supaya mereka tidak putus asa dan terus bekerja keras untuk usahanya
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menyelesaikan tugasnya membuat tali temali secara bersama-sama
(Observasi pada tanggal21 Oktober 2016).
Guru ekstrakulikuler pramuka dalam mendidik karakter siswa
yakni dengan memberikan dan arahan pada siswa dalam kegiatan pramuka.
Guru juga membentuk karakter siswa supaya kerja keras, gorong-royong
dan tanggungjawab yaitu seperti ketika kegiatan tali temali dilaksanakan
semua siswa bergotong royong bersama-sama saling membantu
menyelesaikan tugas untuk membuat tali temali dengan gotong royong
mengajarkan siswa menjadi kompak dengan siswa yang lain (Observasi
pada tanggal 21 Oktober 2016).
Untuk hambatan kegiatan pramuka sendiri masih kekurangan
pembimbingnya dikarenakan yang membimbing kegiatan ekstrakulikuler
ini hanya di ampu oleh tiga guru saja, jadi kurang maksimal dan
kewalahan dalam proses KBMnya, dikarenakan kurangnya guru pengampu
prosesnya jadi kurang maksimal sementara yang diampu siswa-siswinya
banyak terdiri dari kelas VII dan VII. (Wawancara dengan Bu Heny 2
Desember 2016).
Faktor pendukungnya yaitu banyaknya siswa yang antusias dan
berminat untuk melakukan kegiatan esktrakulikuler pramuka. Sementara
untuk KBM ekstrakulikuler pramuka dilakukan sekitar jam 13.00, pada
hari Jum’at siswa tidak langsung pulang tetapi langsung mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler pramuka, sampai jam 14.30 (Wawancara dengan
Bu Heny 2 Desember 2016).
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2. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler BTA
Kegiatan ekstrakulikuler BTA dilakukan pada hari Senin-Kamis
pada pukul 11.15-11.35. Kegiatan ekstrakulikuler BTA dimulai pertama-
tama guru membuka salam, kemudian kemudian dengan doa. Dengan
membuka salam dan doa membentuk karakter siswa menjadi religius.
Setelah itu membuka buku Iqro’ dan Al-Qur’annya masing-masing.
(Observasi pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuer tanggal 15 Mei 2017).
Setiap siswa jika membaca belum lancar maka guru memberi
contoh bacaan yang benar, dengan mempraktekkan dihadapan siswa.
Tidak hanya bacaan mahorijal hurufnya saja, tapi hukum-hukum
bacaannya juga di terapkan. Ketika menyampaikan hukum-hukum
bacaannya tersebut guru menggunakan tutur kata yang mudah dipahami
dan bijaksana (Wawancara dengan Bapak Amri tanggal 16 Mei 2017).
Metode pembiasaan untuk ekstrakulikuler BTA. Bagi siswa yang
maasih belum bisa memahami mahorijal huruf dan hukum bacaan
tajwidnya, dan bacaan Iqro’ atau Al-Qur’annya maka guru ekstrakulikuler
BTA membimbing siswa tersebut supaya paham dan bisa membacanya
dengan baik dan lancar yaitu dengan cara, guru menyuruh siswa untuk
membiasakan mengulang-ngulang bacaannya sampai benar, lalu dalam
membaca Al-Qur’an guru ekstrakulikuler BTA juga mempraktikannya
dengan bacaan secara langsung pada siswa dan siswa mengikuti apa yang
diucapkan oleh guru (Wawancara dengan Bapak Amri pada tanggal 16
Mei 2017).
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Siswa yang belum lancar membacanya akan diberi nilai yang
sesuai kemampuan dengan diberi keterangan baha bacaan ini masih salah
atau sudah benar sampai berulang-ulang. Sampai anak mampu membaca
dengan benar bila msih belum bisa guru akan terus membiasakan siswa
untuk membacanya berulang-ulang sampai siswa mampu dengan
sendirinya. (Wawancara dengan Bapak Zainul tanggal 16 Mei 2017).
Jika ada anak yang ribut maka siswa akan diberi sanksi, bagi yang
ributnya sudah terlali, ketika awalnya hanya dengan teguran tapi karena
masih berisik juga dan mengganggu temannya maka yang terakhir bagi
siswa diberi sanksi untuk menghafal surat-surat juz 30 untuk disetorkan ke
hari berikutnya. Ketika siswa mendapat sanksi maka diharapkan siswa
tidak akan mengulang kesalahannya dan siswapun merasa jera dan tidak
mengulanginya lagi, selain itu siswa juga akan bisa belajar
bertanggungjawab dan disiplin dengan apa yang ditugaskan oleh guru
(Observasi pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pada tanggal 15 Mei
2017).
3. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler Muhadhoroh
Ekstra Muhadhoroh merupakan kegiatan pembinaan, ada beberapa
unsure ketrampilan diantaranya sebagai berikut:
a. Pembuatan teks sebagai ketrampilan ilmiah sekaligus ketrampilan
berbahasa secara tertulis.
b. Keberanian dalam menyampaikan materi dalam suatu forum termasuk
ketampilan retorikal atau berbahasa secara lisan.
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Adapun pola pelatihannya melalui pengarahan umum praktek
siswa di kelas (Wawancara dengan Bapak Zainul tanggal 21 November
2016).
Kegiatan muhahdoroh yang dilaksanakan pada hari Sabtu pada
pukul 11.00-11.30 ini, Ekstrakulikuler muhadhoroh untuk mendidik atau
membentuk karakter siswa yaitu guru telah menjadwal siswa untuk mereka
tampil di depan dengan menyampaikan ceramahnya, siswa akan menjadi
berani, mandiri dan bertanggung jawab dengan tugasnya untuk
menyampaikan pidato di depan audiens. Yang biasa dilakukan oleh siswa
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir adalah setiap hari Sabtu bertempat di
masjid, dimulai sekitar 30 menit sebelum sholat dhuhur. Muhadhoroh
dibagi menjadi 3 bagian yaitu dengan materi menggunkan bahasa
Indonesia, bahasa inggris dan bahasa arab. Dijadwal  siswa untuk sekali
tampil muhadhoroh, diambil dari absen siswa yang teratas terlebih dahulu
dan seminggu sebelumnya guru memberikan tema pada siswa
tersebut.(Observasi pada tanggal 22 Oktober 2016).
Dalam kegiatan ini untuk siswa kelas VII masih diperbolehkan
ketika maju dengan membawa teks materi, tapi untuk kelas VIII dan IX
tidak diperbolehkan membawa teks materi, mereka harus menghafal
materi tersebut saat tampil muhadhoroh. Sebelum tampil muhadhoroh,
pada hari kamis siswa wajib menyerahkan teks materi kepada mentor
untuk dikoreksi terlebih dahulu, dan teks materi akan dikembalikan kepada
siswa pada hari jumat. Kegiatan muhadhoroh ini bertujuan agar siswa
memiliki karakter yang percaya diri ketika harus berpidato di depan
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audien. Membentuk dan melatih mentak siswa agar memiliki persiapan
untuk berdakwah dilingkungan masyarakat sekitar (Wawancara dengan
bapak Zainul, Jumat 21 November 2016).
Metode yang digunakan untuk kegiatan ekstrakulikuler
muhadhoroh yaitu, metode certita/kisah. Metode ini diguankan untuk
penyampaian materi ekstrakulikuler muhadhoroh pada anak ketika proses
kegiatan ekstrakulikuler muhadhoroh. Seperti ketika materi tentang sabar,
bagaimana sabar itu, contohnya seperti apa, maka guru memberikan
contoh berupa cerita jika sabar itu eperti kisah-kisah Nabi yang sabar
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendakwah dalam menyampaikan
wahyu (Wawancara dengan Bapak Zainul pada tanggal 3 Desember 2016).
Pada setiap teks isi dari ekstrakulikuler muhadhoroh disisipkan
cerita-cerita islami untuk membuat anak meniru karakter yang baik pada
pembelajaran yang islami. Nilai yang ditanamkan terhadap siswa melalui
pembelajaran islami tersebut, supaya menjadi karakter yang relgius
(Observasi kegiatan ekstrakulikuler pada tanggal 22 Oktober 2016).
Dalam prakteknya guru memberikan keteladanan seperti
membiasakan diri bersikap sabar dan lembut dengan siswa yang ketika
berisik di kelas guru tidak langsung memarahi dan membentak, tapi guru
menyikapinya dengan wibawa, menasehati atau menegur dengan tutur kata
yang tegas. (Wawacara dengan Bapak Amri 3 Desember 2016).
4. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler volley
Salah satu olahraga kesukaan siswa, dimana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu di jam 15.00-17.00, dihalaman sekolah
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dengan lapangan volley yang cukup untuk kegiatan ekstra volley. Ketika
kegiatan ekstrakulikuler volley dilaksanakan pertama-tama guru memberi
salam dan berdoa lebih dahulu dan saat kegiatan selesai juga diakhiri
dengan berdoa dan salam.(Observasi pada tanggal 22 Oktober 2016).
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra volly, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah selain itu
kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani siswa. (Wawancara dengan Bapak
Bayu 26 November 2016).
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler volley yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain volley
dengan benar oleh guru ekstra. Serta membiasakan siswa untuk selalu
bekerja keras supaya bisa bermain volley dengan sportif dan semangat.
Ketika latihan berlangsung guru memberikan arahan apada siswa untuk
berlatih, bekerja sama tim dengan baik (Wawancara dengan Bapak Bayu
26 November 2016).
Pertama guru memberikan contoh bagaiman cara smash bola
dengan benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan.
Kemudian jika sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan
satu per satu bagaimana cara smash dengan benar seperti yang telah beliau
contohkan. Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali
(Observasi pada tanggal 22 Oktober 2016).
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5. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler futsal
Kegiatan yang paling banyak digemari siswa laki-laki,
ekstrakulikuler dilaksanakan di lapangan sekolah pada hari Sabtu di jam
15.00-17.00. (Observasi pada tanggal 22 Oktober 2016).
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler futsal ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra futsal, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah selain itu
kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani siswa. (Wawancara dengan Bapak
Bayu 26 November 2016).
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler futsal, yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain bola
dengan benar. Serta membiasakan siswa untuk selalu berusaha keras
supaya bisa bermain futsal dengan sportif dan semangat. Ketika
mengalami kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi kekalahan
dalam pertandingan. Ketika pertandingan antar siswa diberikan, guru
memberikan contoh keteladanan dengan bentuk apresiasi persahabatan
terhadap lawan mainnya, tidak malah memojokkan dan menjadikan lawan
atau merasa sombong atas kemenangannya (Wawancara dengan Bapak
Bayu 26 November 2016).
Pertama guru memberikan contoh bagaiman cara mengontrol atau
menggiring bola (dribbling) dengan benar, murid melihat terlebih dahulu
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contoh yang guru berikan. Kemudian jika sudah paham, guru meminta
siswa untuk mempraktekkan satu per satu bagaimana cara mengontrol atau
menggiring dengan benar seperti yang telah beliau contohkan. Jika masih
ada yang salah guru mencontohkannya kembali (Observasi pada tanggal
22 Oktober 2016).
6. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis
Salah satu olahraga kesukaan siswa, dimana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu di jam 15.00-17.00, dihalaman sekolah
dengan lapangan bulu tangkis yang cukup untuk kegiatan ekstra bulu
tangkis. Kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis dilaksanakan dengan guru
memberi salam dan berdoa lebih dahulu sehingga menanamkan nilai
religius pada siswa kemudian dilanjutkan dengan latihan. Ketika latihan
berlangsung guru memberikan arahan apada siswa untuk berlatih, bekerja
sama tim dengan baik. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa
sehingga menanamkan nilai religius pada siswa (Observasi 22 Oktober
2016).
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis
ini bisa membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra bulu
tangkis, seperti jika ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa
mengikuti lomba tersebut. Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan
dalam ajang lomba-lomba yang diadakan agar membawa prestasi yang
baik untuk sekolah selain itu kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani
siswa. (Wawancara dengan Bapak Bayu 26 November 2016).
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Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler bulu tangkis yaitu
metode pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain
bulu tangkis dengan benar oleh guru ekstra. Serta membiasakan siswa
untuk selalu bekerja keras supaya bisa bermain bulu tangkis dengan sportif
dan semangat (Wawancara dengan Bapak Bayu 26 November 2016).
Pertama guru memberikan contoh bagaimana cara servis tinggi
dengan benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan.
Kemudian jika sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan
satu per satu bagaimana cara servis tinggi dengan benar seperti yang telah
beliau contohkan. Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya
kembali (Observasi pada tanggal 22 Oktober 2016).
7. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler basket
Salah satu olahraga kesukaan siswa, dimana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Jum’at di jam 15.00-16.30, dihalaman sekolah
dengan lapangan sekolah yang cukup untuk kegiatan ekstra basket
(Observasi pada tanggal 21 Oktober 2016).
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler basket ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra basket, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah selain itu
kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani siswa. (Wawancara dengan Bapak
Bayu 26 November 2016).
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Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler basket, yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain bola
dengan benar. Serta membiasakan siswa untuk selalu berusaha keras
supaya bisa bermain basket dengan sportif dan semangat. Ketika
mengalami kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi kekalahan
dalam pertandingan. Ketika pertandingan antar siswa diberikan, guru
memberikan contoh keteladanan dengan bentuk apresiasi persahabatan
terhadap lawan mainnya. (Wawancara dengan Bapak Bayu 26 November
2016).
Pertama guru memberikan contoh bagaimana cara mengoper bola
(passing) dengan benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru
berikan. Kemudian jika sudah paham, guru meminta siswa untuk
mempraktekkan satu per satu bagaimana cara mengoper bola dengan benar
seperti yang telah beliau contohkan. Jika masih ada yang salah guru
mencontohkannya kembali (Observasi pada tanggal 21 Oktober 2016).
8. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler karate
Salah satu ekstrakulikuler yang disukai siswa, dimana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu di jam 15.00-17.00. Proses pendidikan
karakternya yaitu guru memberikan contoh tata cara karate yang benar
pada siswa, lalu siswa mengikuti gerakan-gerakan karate yang
dicontohkan oleh guru. Ekstrakulilkuler karate dilaksanakan di halaman
depan masjid sekolah. Semua siswa serius melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler karate tersebut, jangan bergurai ketika sedang berlatih
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karena takut jika bergurau siswa akan mengalami cedera (Observasi pada
tanggal 29 Oktober 2016).
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler karate ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra karate, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah selain itu
kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani siswa serta masih dapat
melestarikan seni karate untuk generasi berikutrnya. (Wawancara dengan
Bapak Slamet pada tanggal 3 Desember 2016).
Untuk awal sebelum ekstrakulikuler karate dimulai siswa dan guru
melakukan berdoa terlebih dahulu. Dengan membiasakan siswa untuk
berdoa yaitu supaya nilai religius siswa tertanam pada diri mereka masing-
masing. Kebiasaan berdoa ketika sebelum memulai ini juga diterapkan
ketika latihan selesai. Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler karate
pendisiplinan terhadap siswa ini, diharapkan bahwa siswa akan lebih
bertanggung jawab dan lebih disiplin lagi atas apa yang mereka lakukan.
Sehingga ketika proses kegiatan ekstrakulikuler karate berlangsung semua
siswa dapat focus dan serius dalam latihannya. (Wawancara dengan Bapak
Slamet pada tanggal 3 Desember 2016).
Pertama guru memberikan contoh bagaimana cara pukulan dengan
benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan. Kemudian
jika sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan satu per satu
bagaimana cara pukulan dengan benar seperti yang telah beliau contohkan.
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Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali (Observasi
pada tanggal 29 Oktober 2016).
9. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah
Salah satu ekstrakulikuler yang diminati oleh siswa, dimana
kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis di jam 15.00-17.00, kegiatan
ekstrakulikuler ini dilakukan di dalam masjid sekolah agar bisa berjalan
dengan kondusif (Observasi pada tanggal 18 Mei 2017).
Ekstrakulikuler qiro’ah diberikan untuk mendidik siswa supaya
religius dengan adanya praktek membaca Al-Qur’an dengan fasih, indah.
Ekstrakulikuler qiro’ah ini mengharapkan agar siswa yang sudah fasih
dalam membaca Al-Qur’an bisa melatih mereka untuk lebih indah atau
bagus lagi dalam lantunan bacaan Al-Qur’annya. Untuk siswa yang sudah
bagus lantunanya maka oleh sekolah dikirim untuk mengikuti lomba antar
sekolah dan dapat menjadikan siswa menjadi lebih berani tampil di depan
umum. (Wawancara dengan Bapak Amri pada tanggal 18 Mei 2017)
Metode untuk membentuk karakter siswa melalui ekstrakulikuler
qiro’ah ini yaitu guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana
melantunkan ayat atau dengan memberikan contoh nada-nada lantunan
ayat dengan baik dan benar, kemudian siswa menirukan contoh yang telah
diberikan guru atau dengan mengulanginya dengan bersama-sama. Setelah
itu, guru menunjuk salah satu siswa untuk mempraktekkan apa yang sudah
dipelajari pada hari ini, agar siswa bisa lebih berani lagi dalam
mempraktekkan ulang dengan dilihat siswa yang lainnya. Selain itu  guru
juga memberikan cerita-cerita tentang para tokoh-tokoh qiro’ah untuk
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memberikan semangat untuk para siswa (Wawancara dengan Bapak Amri
pada tanggal 18 Mei 2017).
Pertama guru memberikan contoh bagaimana cara melagukan Al-
Qur’an (taghonni) dengan benar, murid melihat terlebih dahulu contoh
yang guru berikan. Kemudian jika sudah paham, guru meminta siswa
untuk mempraktekkan satu per satu bagaimana melagukan Al-Qur’an
dengan benar seperti yang telah beliau contohkan. Jika masih ada yang
salah guru mencontohkannya kembali. (Observasi pada tanggal18 Mei
2017).
C. Interprestasi Hasil Penelitian
Untuk mengawali interpretasi hasil penelitian ini, maka dilaksanakan
kategorisasi tentang pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler di
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo. Adapun kategorisasi
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka.
Ekstrakulikuler pramuka ditunjukkan untuk pendewasaan siswa.
Kegiatan ekstrakulikuler pramuka berisi rangkaian pembinaan yang
mengacu kepada kecakapan atau keterampilan khusus yang menunjang
berbagai muatan pelajaran untuk kesehatan jasmani dan ibadah yang
puncaknya diwujudkan dalam bentuk kegiatan perkemahan, amal bhakti,
ketrampilan umum pramuka, seperti: tali temali, morse, semaphore, PBB,
upacara, pendirian tenda, P3K, dan lain-lain. Dengan semua kegiatan
tersebut untuk mendidik dan membentuk karakter siswa menjadi religius,
peduli lingkungan, dan peduli social. Sementara untuk ekstrakulikuler
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pramuka dilakukan sekitar jam 13.00, pada hari Jum’at siswa tidak
langsung pulang tetapi langsung mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
pramuka, sampai jam 14.30. Metode keteladan atau contoh yang
digunakan untuk pendidikan karakter siswa melalui kegiatan
ekstrakulikuler pramuka. Siswa yang secara rutin melihat gurunya disiplin
berangkat tepat waktu maka siswa akan mengikuti dengan disiplin pula,
untuk berangkat tepat waktu ketika waktu datang ketempat latihan
pramuka.
Kegiatan tali temali dibagi setiap regu. Siswa yang belum bisa oleh
guru diberikan contoh praktik secara langsung, tentang tata cara tali temali
yang benar. Setelah siswa melihat guru mempraktikkannya dengan
terbiasa maka, siswa mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Ketika
masih ada beberapa siswa yang belum bisa untuk mengerjakannya maka
guru memberikan kaata-kata semangat atau dengan yel-yel pada siswa
supaya mereka tidak putus asa dan terus bekerja keras untuk usahanya
menyelesaikan tugasnya membuat tali temali secara bersama-sama.
Guru juga membentuk karakter siswa supaya kerja keras, gorong-
royong dan tanggungjawab yaitu seperti ketika kegiatan tali temali
dilaksanakan semua siswa bergotong royong bersama-sama saling
membantu menyelesaikan tugas
Hambatan kegiatan pramuka sendiri masih kekurangan
pembimbingnya dikarenakan yang membimbing kegiatan ekstrakulikuler
ini hanya di ampu oleh tiga guru saja, jadi kurang maksimal dan
kewalahan dalam proses KBMnya, dikarenakan kurangnya guru
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pengampu prosesnya jadi kurang maksimal sementara yang diampu siswa-
siswinya banyak terdiri dari kelas VII dan VII. Faktor pendukungnya yaitu
banyaknya siswa yang antusias dan berminat untuk melakukan kegiatan
esktrakulikuler pramuka. Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler
pramuka ini diharapkan dapat menanamkan atau membina nilai
kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela Negara pada diri
masing-masing siswanya.
2. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler BTA
Kegiatan ekstrakulikuler BTA dilakukan pada hari Senin-Kamis
pada pukul 11.15-11.35. Kegiatan ekstrakulikuler BTA dimulai pertama-
tama guru membuka salam, kemudian kemudian dengan doa. Dengan
membuka salam dan doa membentuk karakter siswa menjadi religius.
Setelah itu membuka buku iqro’ dan Al-Qur’annya masing-masing.
Metode pembiasaan untuk ekstrakulikuler BTA. Bagi siswa yang
maasih belum bisa memahami mahorijal huruf dan hukum bacaan
tajwidnya, dan bacaan Iqro’ atau Al-Qur’annya maka guru ekstrakulikuler
BTA membimbing siswa tersebut supaya paham dan bisa membacanya
dengan baik dan lancar yaitu dengan cara, guru menyuruh siswa untuk
membiasakan mengulang-ngulang bacaannya sampai benar, lalu dalam
membaca Al-Qur’an guru ekstrakulikuler BTA juga mempraktikannya
dengan bacaan secara langsung pada siswa dan siswa mengikuti apa yang
diucapkan oleh guru.
Siswa yang belum lancar membacanya akan diberi nilai yang
sesuai kemampuan dengan diberi keterangan baha bacaan ini masih salah
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atau sudah benar sampai berulang-ulang. Sampai anak mampu membaca
dengan benar.
Jika ada anak yang ribut maka siswa akan diberi sanksi, bagi yang
ributnya sudah terlali, ketika awalnya hanya dengan teguran tapi karena
masih berisik juga dan mengganggu temannya maka yang terakhir bagi
siswa diberi sanksi untuk menghafal surat-surat juz 30 untuk disetorkan ke
hari berikutnya. Ketika siswa mendapat sanksi maka diharapkan siswa
tidak akan mengulang kesalahannya. Sehingga dapat dilihat dalam
kegiatan ekstrakulikuler BTA ini diharapkan dapat menanamkan atau
membina nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
atau nilai-nilai kereligiusan dan membuntuk akhlak mulia pada siswanya.
3. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler Muhadhoroh
Ekstra Muhadhoroh merupakan kegiatan pembinaan, ada beberapa
unsure ketrampilan diantaranya sebagai berikut:
a. Pembuatan teks sebagai ketrampilan ilmiah sekaligus ketrampilan
berbahasa secara tertulis.
b. Keberanian dalam menyampaikan materi dalam suatu forum termasuk
ketampilan retorikal atau berbahasa secara lisan.
Adapun pola pelatihannya melalui pengarahan umum praktek
siswa di kelas.
Dalam kegiatan muhahdoroh yang dilaksanakan pada hari Sabtu
pada pukul 11.00-11.30 ini, untuk siswa kelas VII masih diperbolehkan
ketika maju dengan membawa teks materi, tapi untuk kelas VIII dan IX
tidak diperbolehkan membawa teks materi, mereka harus menghafal
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materi tersebut saat tampil muhadhoroh. Sebelum tampil muhadhoroh,
pada hari kamis siswa wajib menyerahkan teks materi kepada mentor
untuk dikoreksi terlebih dahulu, dan teks materi akan dikembalikan kepada
siswa pada hari Jum’at.
Kegiatan muhadhoroh ini bertujuan agar siswa memiliki karakter
yang percaya diri ketika harus berpidato di depan audien. Membentuk dan
melatih mentak siswa agar memiliki persiapan untuk berdakwah
dilingkungan masyarakat sekitar.Pada setiap teks isi dari ekstrakulikuler
muhadhoroh disisipkan cerita-cerita islami untuk membuat anak meniru
karakter yang baik pada pembelajaran yang islami. Nilai yang ditanamkan
terhadap siswa melalui pembelajaran islami tersebut, supaya menjadi
karakter yang relgius
Ekstrakulikuler muhadhoroh untuk mendidik atau membentuk
karakter siswa yaitu guru telah menjadwal siswa untuk mereka tampil di
depan dengan menyampaikan ceramahnya, siswa akan menjadi berani,
mandiri dan bertanggung jawab dengan tugasnya untuk menyampaikan
pidato di depan audiens. Yang biasa dilakukan oleh siswa SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir adalah setiap hari Sabtu bertempat di masjid,
dimulai sekitar 30 menit sebelum sholat dhuhur. Muhadhoroh dibagi
menjadi 3 bagian yaitu dengan materi menggunkan bahasa Indonesia,
bahasa inggris dan bahasa arab. Dijadwal  siswa untuk sekali tampil
muhadhoroh, diambil dari absen siswa yang teratas terlebih dahulu dan
seminggu sebelumnya guru memberikan tema pada siswa tersebut.
Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler muhadhoroh ini diharapkan dapat
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menanamkan atau membina nilai budi pekerti luhur, nilai kereligiusan dan
membentuk akhlak mulia pada masing-masing siswanya.
4. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler volley
Salah satu olahraga kesukaan siswa, dimana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Sabtu di jam 15.00-17.00, dihalaman sekolah
dengan lapangan volley yang cukup untuk kegiatan ekstra volley. Ketika
kegiatan ekstrakulikuler volley dilaksanakan pertama-tama guru memberi
salam dan berdoa lebih dahulu dan saat kegiatan selesai juga diakhiri
dengan berdoa dan salam sehingga menanamkan nilai religius pada siswa .
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler volly ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra volly, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah.
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler volley yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain volley
dengan benar oleh guru ekstra. Serta membiasakan siswa untuk selalu
bekerja keras supaya bisa bermain volley dengan sportif. Ketika latihan
berlangsung guru memberikan arahan apada siswa untuk berlatih, bekerja
sama tim dengan baik.
Pertama guru memberikan contoh bagaiman cara smash bola
dengan benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan.
Kemudian jika sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan
satu per satu. Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler volley ini
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diharapkan dapat menanamkan atau membina nilai religius, dapat
membentuk prestasi akademik seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat
yang dimiliki oleh siswanya.
5. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler futsal
Kegiatan yang paling banyak digemari siswa laki-laki,
ekstrakulikuler dilaksanakan di lapangan sekolah pada hari Sabtu di jam
15.00-17.00. Pertama guru memberikan contoh bagaiman cara mengontrol
atau menggiring bola (dribbling) dengan benar, murid melihat terlebih
dahulu contoh yang guru berikan. Kemudian jika sudah paham, guru
meminta siswa untuk mempraktekkan satu per satu bagaimana cara
mengontrol atau menggiring dengan benar seperti yang telah beliau
contohkan. Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler futsal ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra futsal, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah.
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler futsal, yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain bola
dengan benar. Serta membiasakan siswa untuk selalu berusaha keras
supaya bisa bermain futsal dengan sportif dan semangat. Ketika
mengalami kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi kekalahan
dalam pertandingan. Ketika pertandingan antar siswa diberikan, guru
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memberikan contoh keteladanan dengan bentuk apresiasi persahabatan
terhadap lawan mainnya. Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler futsal
ini diharapkan dapat menanamkan atau membina nilai religius, dapat
membentuk prestasi akademik seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat
yang dimiliki oleh siswanya.
6. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis
Kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis ini dilaksanakan pada hari
Sabtu di jam 15.00-17.00, dihalaman sekolah dengan lapangan bulu
tangkis yang cukup untuk kegiatan ekstra bulu tangkis.Kegiatan
ekstrakulikuler bulu tangkis dilaksanakan dengan guru memberi salam dan
berdoa lebih dahulu sehingga menanamkan nilai religius pada siswa
kemudian dilanjutkan dengan latihan pertama guru memberikan contoh
bagaimana cara servis tinggi dengan benar, murid melihat terlebih dahulu
contoh yang guru berikan. Kemudian jika sudah paham, guru meminta
siswa untuk mempraktekkan satu per satu bagaimana cara servis tinggi
dengan benar seperti yang telah beliau contohkan. Jika masih ada yang
salah guru mencontohkannya kembali
Selain itu ketika latihan berlangsung guru memberikan arahan
apada siswa untuk berlatih, bekerja sama tim dengan baik. Setelah selesai
kegiatan diakhiri dengan doa sehingga menanamkan nilai religius pada
siswa.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis
ini bisa membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra bulu
tangkis, seperti jika ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa
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mengikuti lomba tersebut. Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan
dalam ajang lomba-lomba yang diadakan agar membawa prestasi yang
baik untuk sekolah.
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler bulu tangkis yaitu
metode pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain
bulu tangkis dengan benar oleh guru ekstra. Serta membiasakan siswa
untuk selalu bekerja keras supaya bisa bermain bulu tangkis dengan sportif.
Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis ini diharapkan dapat
menanamkan atau membina nilai religius, dapat membentuk prestasi
akademik seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat yang dimiliki oleh
siswanya.
7. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler basket
Kegiatan ekstrakulikuler basket ini dilaksanakan pada hari Jum’at
di jam 15.00-16.30, dihalaman sekolah dengan lapangan sekolah yang
cukup untuk kegiatan ekstra basket. Saat kegiatan dimulai pertama guru
memberikan contoh bagaimana cara mengoper bola (passing) dengan
benar, murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan. Kemudian
jika sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan satu per satu
bagaimana cara mengoper bola dengan benar seperti yang telah beliau
contohkan. Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler basket ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra basket, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
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Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah.
Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler basket, yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara bermain bola
dengan benar. Serta membiasakan siswa untuk selalu berusaha keras
supaya bisa bermain basket dengan sportif dan semangat. Ketika
mengalami kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, Ketika pertandingan antar siswa diberikan, guru
memberikan contoh keteladanan dengan bentuk apresiasi persahabatan
terhadap lawan mainnya. Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler basket
ini diharapkan dapat menanamkan atau membina nilai religius, dapat
membentuk prestasi akademik seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat
yang dimiliki oleh siswanya.
8. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler karate
Kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan pada hari Sabtu di jam
15.00-17.00. Untuk awal sebelum ekstrakulikuler karate dimulai siswa dan
guru melakukan berdoa terlebih dahulu. Dengan membiasakan siswa untuk
berdoa yaitu supaya nilai religius siswa tertanam pada diri mereka masing-
masing. Kebiasaan berdoa ketika sebelum memulai ini juga diterapkan
ketika latihan selesai.
Proses pendidikan karakternya yaitu guru memberikan contoh tata
cara karate yang benar pada siswa, lalu siswa mengikuti gerakan-gerakan
karate yang dicontohkan oleh guru. Ekstrakulilkuler karate dilaksanakan di
halaman depan masjid sekolah. Semua siswa serius melaksanakan kegiatan
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ekstrakulikuler karate tersebut, jangan bergurai ketika sedang berlatih
karena takut jika bergurau siswa akan mengalami cedera. Saat kegiatan
pertama guru memberikan contoh bagaimana cara pukulan dengan benar,
murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan. Kemudian jika
sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan satu per satu
bagaimana cara pukulan dengan benar seperti yang telah beliau contohkan.
Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler karate ini bisa
membentuk siswa yang berprestasi dalam bidang esktra karate, seperti jika
ada lomba yang diadakan di luar sekolah, bisa mengikuti lomba tersebut.
Dan diharapkan juga bisa meraih kemenangan dalam ajang lomba-lomba
yang diadakan agar membawa prestasi yang baik untuk sekolah selain itu
kegiatan ini dapat menyehatkan jasmani siswa serta masih dapat
melestarikan seni karate untuk generasi berikutrnya.
Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler karate pendisiplinan
terhadap siswa ini, diharapkan bahwa siswa akan lebih bertanggung jawab
dan lebih disiplin lagi atas apa yang mereka lakukan. Sehingga ketika
proses kegiatan ekstrakulikuler karate berlangsung semua siswa dapat
focus dan serius dalam latihannya. Sehingga dalam kegiatan
ekstrakulikuler karate ini diharapkan dapat menanamkan atau membina
nilai keperibadian unggul, bela Negara, religius, dapat membentuk prestasi
akademik seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat yang dimiliki oleh
siswanya.
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9. Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah
Kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan pada hari Kamis di jam
15.00-17.00, kegiatan ekstrakulikuler ini dilakukan di dalam masjid
sekolah agar bisa berjalan dengan kondusif. Pertama guru memberikan
contoh bagaimana cara melagukan Al-Qur’an (taghonni) dengan benar,
murid melihat terlebih dahulu contoh yang guru berikan. Kemudian jika
sudah paham, guru meminta siswa untuk mempraktekkan satu per satu
bagaimana melagukan Al-Qur’an dengan benar seperti yang telah beliau
contohkan. Jika masih ada yang salah guru mencontohkannya kembali.
Metode untuk membentuk karakter siswa melalui ekstrakulikuler
qiro’ah ini yaitu guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana
melantunkan ayat atau dengan memberikan contoh nada-nada lantunan
ayat dengan baik dan benar, kemudian siswa menirukan contoh yang telah
diberikan guru atau dengan mengulanginya dengan bersama-sama. Setelah
itu, guru menunjuk salah satu siswa untuk mempraktekkan apa yang sudah
dipelajari pada hari ini, agar siswa bisa lebih berani lagi dalam
mempraktekkan ulang dengan dilihat siswa yang lainnya.
Ekstrakulikuler qiro’ah diberikan untuk mendidik siswa supaya
religius dengan adanya praktek membaca Al-Qur’an dengan fasih, indah.
Ekstrakulikuler qiro’ah ini mengharapkan agar siswa yang sudah fasih
dalam membaca Al-Qur’an bisa melatih mereka untuk lebih indah atau
bagus lagi dalam lantunan bacaan Al-Qur’annya. Untuk siswa yang sudah
bagus lantunanya maka oleh sekolah dikirim untuk mengikuti lomba.
Sehingga dalam kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah ini diharapkan dapat
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menanamkan atau membina nilai keimanan, ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, religius, memiliki budi pekerti luhur atau akhlak mulia,
dan dapat membentuk prestasi akademik seni sesuai bakat dan minat yang
dimiliki oleh siswanya.
Dari hasil analisis peneliti bahwa pentingnya pendidikan karakter
siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban melibatkan berbagai pihak, bak dari guru ekstrakulikuler
sendiri maupun guru-guru yang lain dan semua anggota yang berada
dalam lingkup SMP Islam Nurussalam Al-Khoir supaya kegiatan
ekstrakulikuler untuk mendidik karakter siswa bisa berjalan dengan selaras
dan sesuai apa yang telah dikehendaki oleh pihak sekolah.
Kebanyakan kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam
Al-Khoir, menekankan pada nilai-nilai pendidikan karakter, sehingga bisa
mendidik karakter siswa berakhlak karimah bisa berguna untuk keluarga,
lingkungan, masyarakat, bangsa dan Negara. Serta menjadi karakter anak
bangsa yang sesuai harapan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pendidikan Karakter Siswa
Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo Tahun 2016/2017. Pendidikan karakter siswa melalui
kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban yaitu
terdapat dua kegiatan ekstrakulikuler yang pertama kegiatan ekstrakulikuler,
yang pertama kegiatan wajib dan yang kedua kegiatan ekstrakulikuler pilihan.
Adapun pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler
wajib sebagai berikut:
1. Kegiatan ekstrakulikuler pramuka, guru dalam mendidik karakter siswa
yaitu dengan melalui guru memberi tugas kepada siswa secara bersama-
sama seperti membuat tandu secara bersama-sama sehingga mendidik dan
membentuk karakter siswa menjadi semangat, adanya kebersamaan dalam
bergotong-royong untuk membuat tugas tandu yang diberikan oleh guru
ekstra.
2. Kegiatan ekstra muhadhoroh mendidik karakter siswa menjadi kreatif,
mandiri, percaya diri dan berani. Proses pendidikan karakternya yaitu guru
menyuruh siswa membuat teks muhadhoroh sendiri dirumah sehingga
siswa menjadi kreatif dan mandiri. Sedangkan nilai karakter berani dan
percaya diri yaitu dibentuk ketika guru menyuruh siswa untuk
menyampaikan teksnya di depan audiens.
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3. Kegiatan ekstrakulikuler BTA diwajibkan untuk siswa yang belum bisa
atau belum lancar membaca Al-Qur’an. Kegiatan ekstra BTA ini mendidik
siswa menjadi religius. Proses pendidikan karakter yaitu guru membimbing
siswa tersebut supaya paham. Selain itu guru menyuruh siswa untuk
membiasakan mengulang-ngulang bacaannya sampai benar, lalu juga
mempraktikannya dengan bacaan secara langsung pada siswa dan siswa
mengikuti apa yang diucapkan oleh guru
Adapun pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler pilihan
sebagai berikut:
1. Kegiatan ekstrakulikuler karate mendidik karakter siswa lebih disiplin.
Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler karate pendisiplinan terhadap siswa
ini, diharapkan bahwa siswa akan lebih bertanggung jawab dan lebih
disiplin lagi atas apa yang mereka lakukan. Sehingga ketika proses kegiatan
ekstrakulikuler karate berlangsung semua siswa dapat focus dan serius
dalam latihannya
2. Kegiatan ekstrakulikuler futsal menidik karakter siswa lebih sportif.Dalam
proses kegiatan ekstrakulikuler membiasakan siswa untuk selalu berusaha
keras supaya bisa bermain futsal dengan sportif dan semangat. Ketika
mengalami kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi kekalahan
dalam pertandingan
3. Kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah menidik karakter siswa menjadi religius.
Dalam proses kegiatan Ekstra qiro’ah guru memberikan contoh terlebih
dahulu bagaimana melantunkan ayat atau dengan memberikan contoh nada-
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nada lantunan ayat dengan baik dan benar, kemudian siswa menirukan
contoh yang telah diberikan guru atau dengan mengulanginya dengan
bersama-sama.
B. Saran
Peran guru ekstrakulikuler dalam mendidik karakter peserta didik
masih belum maksimal maka perlu adanya peningkatan sebagai berikut:
1. Kepala sekolah SMP Islam Nurussalam Al-Khoir hendaknya memberikan
penambahan tenaga pendidik untuk kegiatan ekstrakulikuler supaya
kegiatan ekstrakulikuler tersebut dapat berjalan dengan maksimal.
2. Bagi guru ekstrakulikuler, diharapkan agar upaya yang dilakukan oleh
guru ekstrakulikuler dalam membangun karakter siswa yang sudah
diterapkan tetap dipertahankan dan dikembangkan, sehingga diharapkan
ketika siswa sudah lulus dapat memiliki bekal karakter yang baik.
3. Kepada siswa semoga dapat melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam
Al-Khoir dan dapat mengamalkannya baik di lingkungan masyarakat
ataupun di lingkungan rumah.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
1. Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler apa saja yang ada di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir.
2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler
di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.
3. Cara guru menerapkan pembentukan karakter pada siswa melalui kegiatan
esktrakulikuler.
4. Hal yang dilakukan siswa saat mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
(mengikuti dengan seksama atau kurang memperhatikan)
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Lampiran 2
FIELDNOTE 1
Hari/Tanggal : Senin, 3 Oktober 2016
Ruang : Ruang guru
Subjek : Ibu Soejiati selaku KTU SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Topik : Pemberitahuan surat izin Observasi dan survey lokasi
Pada hari Senin 03 Oktober 2016, saya mengunjungi SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir. Dengan tujuan memberikan surat ijin observasi
lapangan guna pemberitahuan bahwa saya akan meneliti sekolah tersebut
untuk keperluan skripsi. Pukul 09.00 saya sampai di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir dan langsung menemui KTU sekolah Ibu Soejiati,
S.Pd disana saya di sambut dengan ramah dan dipersilahkan masuk.
Tampak ruangan guru yang beberapa meja dan kursi untuk guru lainnya
yang tertata rapi.
Setelah bertemu dengan Ibu Soejiati saya segera menyampaikan
maksud dan tujuan saya datang ke SMP Islam Nurussalam Al-Khoir yaitu
meminta ijin untuk melakukan observasi dan penelitian disekolah tersebut
guna keperluan skripsi akhir saya. Pada saat saya akan menemui Bapak
Kepala Sekolah, ternyata Beliau sedang baru ada urusan di luar sekolah.
Maka Ibu Soejiati menyarankan saya untuk kembali besok hari lagi agar
bisa bertemu dengan bapak Haries Fuadi. Dan Ibu Soejiati akan
memberitahu atau membuatkan janji pada Bapak Haries kalau besok saya
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akan menemui Beliau. Setelah itu saya berpamitan pulang pada Bu Soejiati
dan akan meneruskan di kemudian hari.
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Lampiran 3
FIELDNOTE 2
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Oktober 2016
Ruang : Ruang Kepala Sekolah
Subjek :Bapak Haries Fuady selaku KEPSEK SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir
Topik : Pemberitahuan surat izin Observasi dan survey lokasi.
Pada hari Selasa 04 Oktober 2016, saya telah tiba di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir, lalu menuju ruang guru untuk bertemu dengan Ibu
Soejiati terlebih dahulu. Setelah saya bertemu dengan Bu Soejiati saya
bertanya apakah Bapak Haries Fuady selaku Kepala Sekolah SMP Islam
Nurussalam ada di kantor dan bisa bertemu untuk memberitahukan perihal
surat izin observasi saya. Bu Soeji berkata bahwa kemarin beliau sudah
menyampaikan pesan kepada Bapak Haries bahwa hari ini saya ingin
bertemu dengan Bapak Haries. Lalu Bu Soejiati pergi menuju ruangan
Bapak Haries untuk mengkonfirmasi ulang.
Setelah Bu Soejiati pergi keluar dari ruangan Bapak Haries, Bu
Soejiati mempersilahkan saya untuk bertemu dengan Bapak Haries
diruangannya. Sesampainya di ruangan Bapak Haries, tampaklah ruangan
kepala sekolah yang bersih dengan 1 meja kerja dan 1 meja untuk tamu
yang tertata dengan rapi. Setelah bertemu dengan Bapak Haries Fuady
saya segera menyampaikan tujuan saya bertemu beliau yaitu untuk
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meminta ijin dan memberikan surat ijin observasi/penelitian di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir ini guna keperluan skripsi akhir saya. Selesai saya
memberitahukan maksud saya bertemu dengan beliau, kemudian Bapak
Haries Fuady mengizinkan saya untuk melakukan observasi/penelitian
disekolah ini.
Selesai Bapak Haries memberikan saya ijin untuk
observasi/penelitian di sekolah ini, saya lanjut bertanya tentang bagaimana
dan kegiatan seperti apa saja yang ada di SMP Islam Nurussalam yang bisa
memberikan atau membentuk pendidikan karakter kepada siswa-siswanya.
Lalu Bapak Haries meyebutkan ada kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler di
sekolah yang bisa memberikan atau membentuk karakter pada siswa,
seperti kegiatan esktra pramuka yang dilaksanakan pada hari jumat,
dimulai setelah selesai sholat jum’at sampai sebelum sholat ashar,kegiatan
ini bisa membentuk karakter siswa yang mandiri, pemimpin, atau yang
lainnya, sedangkan ekstra basket dilakukan pada jumat setelah sholat ashar.
Lalu ekstra futsal, karate, volley dan bulu tangkis dilaksanakan pada hari
sabtu, kegiatan ini diadakan selain untuk melatih jasmani siswa tapi juga
bisa membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Ada juga kegiatan
ekstra qiro’ah yang dilakukan setiap kamis dan ekstra BTA ini
dilaksanakan untuk siswa-siswa yang masih belum lancar membaca Al-
Qur’annya sehingga diadakan setiap hari senin sampai hari kamis sebelum
sholat dhuhur dimulai.
Terdapat juga kegiatan ekstra wajib yang bisa membentuk karakter
siswa yaitu dengan adanya kegiatan ekstra muhadhoroh, dimana semua
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dijadwal oleh guru yang mendampingi kegiatan ekstra. Dan dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah, juga dapat
membentuk karakter dan minat yang dimiliki oleh siswa-siswa. Dan masih
ada juga cara-cara guru disekolah ini yang bisa membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik lagi.
Sampai pukul 10.00 saya sudah cukup berbincang-bincang dengan
Bapak Kepala Sekolah, dan sedikit banyak mengetahui kondisi di sekolah
ini, akhirnya saya mohon ijin pada Bapak Haries untuk mulai melihat
secara langsung bagaimana proses pembentukan karakter melalui kegiatan
ekstrakulikuler yang ada disekolah.
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REFLEKSI FIELDNOTE 2:
1. Bapak Kepala Sekolah menyebutkan kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah sehingga memudahkan
saya bisa lebih focus meneliti pada kegiatan ekstrakulikuler yang
telah disebutkan oleh Bapak Haries tadi.
2. Terdapat juga kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan sekolah
untuk wajib diikuti oleh seluruh siswanya.
3. Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah semua itu
memiliki nilai-nilai pendidikan karakter untuk diterapkan pada
siswa-siswanya sehingga dapat membentuk karakter lebih baik lagi.
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Lampiran 4
FIELDNOTE 3
Hari/Tanggal : Jumat, 07 Oktober 2016
Ruang : Masjid Sekolah
Subjek :  Pak Amri
Topik : Observasi
Pada hari ini saya melanjutkan kebutuhan saya sebagai mahasiswa
untuk melakukan observasi di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir guan
keperluan skripsi. Pukul 12.30 saya sudah berada di sekolah agar dapat
melihat pembentukan karakter pada siswa dengan kegiatan ekstra pramuka
dimulai.
Sekitar pukul 12.45 anak-anak sudah mulai berkumpul dilapangan,
lalu pada pukul 13.00 guru pembina ekstra pramuka memulai kegiatan
ekstra ini dengan memberikan salam terlebih dahulu, lalu berdoa bersama-
sama. Setelah selesai guru mulai kegiatan dengan melanjutkan materi
tentang semaphore, siswa di berikan contoh tentang bentuk-bentuk
semaphore sehingga nanti siswa bisa mengikuti apa yang guru contohkan
di depan. Setelah memberikan contoh, guru meminta beberapa siswa untuk
maju ke depan lalu mempraktekkan materi hari ini mengenai bentuk-
bentuk semaphore.
Yang dilakukan guru saat menyuruh siswa maju kedepan tersebut,
diharapkan guru dapat melihat sejauh manapemahaman siswa mengenai
materi semaphore hari ini, apakah siswa memahami atau masih belum
121
jelas mengenai materi hari ini. Jadi diharapkan siswa sungguh-sungguh
dalam pelaksanaan kegiatan ini agar dapat dengan baik memahami materi
yang diberikan oleh guru tersebut.
Setelah pukul 14.30 kegiatan ekstra pramuka ini diakhiri, guru
memimpin berdoa bersama-sama lalu menutupnya dengan salam. Siswa
langsung menuju masjid untuk sholat ashar berjamaah terlebih dahulu lalu
setelah sholat selesai siswa diperbolehkan untuk pulang.
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REFLEKSI FIELDNOTE 3:
1. Siswa sudah berkumpul ditempat agar tidak telat untuk mengikuti
kegiatan ekstra pramuka
2. Guru yang membiasakan pada siswanya untuk sebelum kegiatan
ekstra dimulai, semua harus berdoa bersama-sama terlebih dahulu
baik sebelum maupun sesudah kegiatan ekstra tersebut.
3. Sebelum pulang siswa diwajibkan untuk sholat berjamaah sehingga
membiasakan siswa untuk sholat tepat waktu dan sholat berjamaah
bersama
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Lampiran 5
FIELDNOTE 4
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Oktober 2016
Ruang : Masjid
Subjek :  Ridwan siswa kelas VIII
Topik : Observasi
Pada hari sabtu ini, saya kembali ke SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir untuk melanjutkan observasi selanjutnya. Siang ini pada pukul 11
saya sudah sampai di sekolah, sesampainya di sekolah saya menunggu
untuk kegiatan muhadhoroh dimulai. Sedikit berbincang dengan Pak
Zainul, beliau berkata bahwa hari yang akan tampil atau maju dalam
kegiatan muhadhoroh hari ini, yaitu Muslika kelas 7B, Fatimah siswi kelas
8A, Adam Kelas 9B dengan tema yaitu “Berbati Pada Kedua Orangtua”.
Kegiatan ini dilakukan dengan 3 bahasa yang berbeda yaitu, bahasa
Indoesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Pembagian ini dijadwalkan oleh
pak Zainul sendiri agar urut dengan absensi kelas masing-masing, kegiatan
ini dilakukan di Masjid sekolah sebelum sholat dhuhur di mulai.
Sebelum tampil, hari kamis mereka harus menyetorkan kepada pak
Zainul terlebih dahulu, untuk beliau koreksi tentang materi yang sudah
mereka buat, dan apabila masih ada yang salah atau kurang bisa di
benarkan kembali sebelum mereka tampil. Saat itu Muslika siswi kelas 7B
yang maju pertama untuk tampil, yang berpidato dengan menggunakan
bahasa Indonesia, lalu yang kedua maju yaitu Fatimah siswi kelas 8A yang
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maju tampil dengan menggunakan bahasa Inggris dan yang terakhir maju
tampil yaitu Adam kelas 9B dengan menggunakan bahasa Arab.
Siswa yang lain dengan tenang memperhatikan setiap siwa-siswi
yang maju bermuhadhoroh di depan, mencermati setiap isi materi yang
mereka sampaikan. Siswa kelas 7 masih boleh menggunakan teks saat
tampil maju pidato, tapi untuk kelas 8 dan 9 sudah harus menghafal materi
sehingga maju sudah tidak menggunakan teks lagi. Lalu pada sore saya
melanjutkan observasi kegiatan ekstra olahraga yang dijadwalkan hari ini.
Saya melihat siswa antusias dalam melakukan kegiatan ekstra olahraga
sore hari ini. Guru ekstra membuka kegiatan dengan salam terlebih dahulu
lalu berdoa bersama-sama, setelah itu guru memberikan materi praktek
pada hari ini. Awalnya guru memberikan contoh terlebih dahulu, lalu
setelah itu siswa mempraktekkan apa yang sudah di contoh kan oleh
gurunya.
Dengan adanya ekstra ini dapat membentuk karakter dari masing-
masing siswa agar mereka bisa membuat pribadi mereka menjadi yang
lebih baik lagi. Dan diharapkan mereka bisa memiliki prestasi dalam
bidang ekstrakulikuler yang mereka tekuni.
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REFLEKSI FIELDNOTE 4:
1. Kegiatan ini baik diterapkan di sekolah karena setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk maju tampil kegiatan muhadhoroh.
Setiap siswa di didik untuk percaya diri diri saat tampil. Dengan
kegiatan ini juga dapat lebih menumbuhkan rasa percaya diri atau
kemampuan berbicara saat tampil di depan umum.
2. Kegiatan ini juga dapat mengasah berbagai macam ketrampilan
bahasa pada siswanya, sehingga saat tampil dengan bahasa
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris pun bisa tersampaikan
dengan baik dan benar.
3. Diharapkan siswa dapat memiliki prestasi dari kegiatan
ekstrakulikuler yang mereka tekuni.
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Lampiran 6
FIELDNOTE 5
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017
Ruang : Masjid Sekolah
Subjek :  Siswa
Topik : Observasi
Pagi ini pada pukul 10.30 saya sudah tiba di sekolah untuk
melakukan observasi kegiatan ekstrakulikuler BTA. Pukul 11.15 siswa
sudah menuju kemasjid, guru membuka kegiatan ekstra BTA dengan
memberikan salam lalu dilanjutkan dengan berdoa bersama. Setelah
berdoa selesai, siswa membuka iqro’ dan Al-Qur’annya sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.
Melanjutkan materi yang hari sebelumnya, sekarang siswa
melanjutkan ke materi hari ini, dan siswa diminta untuk membaca satu-
satu ayat yang telah ditentukan oleh guru. Jika masih belum benar dalam
membacanya, guru memberikan contoh yang benar lalu siswa diminta
untuk mengikuti dan mengulang yang telah guru contohkan tadi. Guru
meminta siswa mengulang-ngulang agar dapat membaca dengan baik dan
benar. Lalu guru mencatat hasil dari yang telah siswa laksanakan hari ini.
Dan ketika ada siswa yang ribut dan tidak memperhatikan
pembelajaran hari ini, siswa tersebut akan diberi sanksi untuk
menghafalkan surat-surat di juz 30 untuk disetorkan pada guru
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dipertemuan yang akan datang. Sanksi ini diberikan agar siswa tidak
mengulangi lagi kesalahan yang diperbuat. Setelah pembelajaran selesai
sebelum kegiatan diakhiri, guru memimpin untuk berdoa bersama-sama
dan mengakhirinya dengan salam.
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REFLEKSI FIELDNOTE 5:
1. Siswa dapat memiliki rasa religius sebab dibiasakan dengan berdoa
bersama baik sebelum pembelajaran ekstra qiroah dimulai dan
setelah pembelajaran ekstra qiro’ah selesai.
2. Diharapkan siswa dapat dengan cepat lebih memahami materi
dengan guru meminta siswa untuk mengulangi lagi apa yang belum
siswa pahami.
3. Memberikan sanksi agar siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi.
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Lampiran 7
FIELDNOTE 6
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017
Ruang : Masjid Sekolah
Subjek :  Siswa
Topik : Observasi
Siang ini pada pukul 14.30 saya sudah tiba di sekolah untuk
melakukan observasi kegiatan ekstrakulikuler Qiro’ah. Setelah selesai
sholat ashar berjamaah di masjid, lalu pukul 15.00 siswa sudah berkumpul
di masjid, guru membuka kegiatan ekstra qiro’ah dengan memberikan
salam lalu dilanjutkan dengan berdoa bersama.
Guru mulai menyampaikan materi pada siswa, guru terlebih dahulu
dan mencontohkan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar, selain itu
mencontohkan pada siswa untuk melantunkan Al-Qur’an dengan irama
yang indah. Setelah itu siswa diminta  maju ke depan untuk
mempraktekkan satu persatu materi yang telah di contohkan oleh guru,
jika masih ada yang salah guru akan membenarkannya. Selain itu dalam
pembelajaran ekstra ini, guru juga menyisipkan dengan menceritakan
tokok-tokoh qiro’ agar dapat memotivasi siswa lebih semangat lagi dalam
mempelajari apa yang mereka pahami di kegiatan ekstra qiro’ah ini.
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Setelah Setelah pembelajaran selesai sebelum kegiatan diakhiri,
guru memimpin untuk berdoa bersama-sama dan mengakhirinya dengan
salam.
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REFLEKSI FIELDNOTE 6:
1. Siswa dapat memiliki rasa religius sebab dibiasakan dengan berdoa
bersama baik sebelum pembelajaran ekstra qiroah dimulai dan
setelah pembelajaran ekstra qiro’ah selesai.
2. Diharapkan siswa dapat dengan membentuk karakter siswa lebih
baik lagi dengan memperlajari Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Selain itu siswa dapat mempelajari pembelajaran melantukkan
irama yang indah dalam membaca Al-Qur’an.
3. Diharapkan cerita-cerita yang diberikan guru dapat memberikan
motivasi pada siswanya.
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Lampiran 8
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo?
2. Bagaimana keadaan guru yang dimiliki sekolah (jumlah, status dan
jabatan)?
3. Siapa yang mengatur kegiatan-kegiatan di sekolah dan dimana posisinya
dalam struktur organisasi?
4. Bagaimana pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler di
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
5. Kegiatan ekstra apa saja yang ada di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU EKSTRAKULIKULER
1. Bagaimanakah proses pedidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler
di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
2. Metode apa saja yang digunakan untuk mendidik atau membentuk karakter
siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
3. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses
kegiatan ekstrakulikuler untuk mendidik karakter siswa di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir?
4. Bagaiamana proses kegiatan ekstrakulikuler SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir?
5. Pada jam berapa kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan?
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6. Metode apakah yang digunakan untuk mendidik karakter siswa dalam
kegiatan ekstrakulikuler SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
7. Tujuan apakah yang ingin dicapai dalam pembentukan karakter pada siswa
dengan kegiatan-kegiatan ekstra tersebut?
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKA KESISWAAN
1. Berapa jumlah siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir?
2. Apakah ada dampak yang baik terhadap siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di sekolah?
3. Apa harapan sekolah dengan adanya kegiatan ekstra yang dapat mendidik
karakter pada siswanya?
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA
1. Kegiatan apa saja yang anda ikuti di sekolah ini?
2. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
3. Pernahkah anda meninggalkan kegiatan ekstra tersebut?apa alasannya?
4. Apa yang dilakukan guru ketika anda meninggalkan kegiatan ekstra
tersebut?
5. Apakah anda merasa senang atau malas dengan adanya kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan disekolah?
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Lampiran 9
FIELDNOTE 7
Hari/Tanggal : Rabu, 23 November 2016
Ruang : Ruang Kepala Sekolah
Subjek :  Bapak Haries Fuady
Topik : Wawancara.
Pada hari Rabu 23 November 2016 pukul 07.30 WIB saya sudah
sampai di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir, dan saya langsung
mengadakan wawancara dengan Pak Haries Fuady selaku kepala sekolah
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir diruang kepala sekolah, berikut kutipan
wawancara kami:
Peneliti : Assalamu’alaikum pak.
Pak Haries : Wa’alaikumsalam, .. silahkan masuk mbk,,
Peneliti : Gimana kabarnya pak? Semoga selalu sehat, amin
Pak Haries : Alhamdulillah sehat, gimana mbk ada apa ? Sudah sampai
mana skripsinya?
Peneliti : Iya pak Alhamdulillah ini sudah mulai penelitian, mau
wawancara sama bapak, kira-kira bapak ada waktu tidak?
Pak Haries : Iya ini saya ada waktu silahkan Tanya apa yang mbk
butuhkan
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Peneliti : Saya mau bertanya untuk melengkapi data penelitian saya
tentang sejarah berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
ini pak?
Pak Haries : Oh iya, bisa saya ceritakan sedikit tentang sejarah
berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir ini. Karena
begitu cepatnya arus reformasi dan cepatnya arus
globalisasi melalui teknologi yang cangih sekarang ini,
akhirnya untuk mewujudkan sekolah sebagaimana yang
diharapkan diatas, perlu ada daya dukung sarana dan
prasarana yang memadai. Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
yang baru berdiri pada tahun 2014 berusaha untuk membuat
program yang dapat mencapai tujuan.
Peneliti : Ohh jadi begitu ya pak awal mula berdirinya SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir ini.
Pak Hearies : Iya mbk seperti itu awal mulanya, apa lagi yang mau mbk
tanyakan.
Peneliti : Lalu bagaimana keadaan guru di SMP Islam Nurussalam
Al-Khoir ini?
Pak Haries : Alhamdulillah sekolah ini sudah memiliki sekitar 19
tenaga guru untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran di
sekolah ini.
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Peneliti : Lalu apakah bapak menentukan cara atau upaya secara
khusus pada guru untuk membentuk karakter pada siswa di
sekolah ini?
Pak Haries : Tidak, saya tidak menentukan cara atau upaya secara
khusus bagi guru untuk membentuk karakter siswa, karena
guru memiliki cara atau upaya yang berbeda-beda dalam
membentuk karakter pada siswa.
Peneliti : Bagaimana dengan antusias dari siswa-siswa di sekolah
dengan kegiatan yang diadakan oleh sekolah
Pak Haries : Antusias siswa juga baik dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh sekolah.
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas informasinya yang sangat
berguna bwt penelitian saya hari ini, hari ini cukup ini dulu
yang informasi yang saya tanyaka pada bapak, InsyaAllah
kalau ada yang masih kurang lain waktu saya bertemu
bapak lagi.
Pak Haries : Oh iya mbk, sama-sama semoga informasi ini bermanfaat.
Peneliti : Saya pamit untuk lanjut ke ruang guru ya pak.
Assalamu’alaikum pak
Pak Haries : Ya mbk silahkan, Wa’alaikumsalam
Saya pun melanjutkan ke ruang guru untuk wawancara selanjutnya.
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REFLEKSI FIELDNOTE 7:
1. Adanya wawancara dengan Bapak Haries hari ini saya bisa
mengetahui bagaiamana sejarah berdirinya SMP Islam Nurussalam
Al-Khoir.
2. Tenaga kerja di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir sudah cukup
memadai dengan 19 tenaga kerja, tapi lebih baik untuk menambah
lagi sehingga kegiata-kegiatan di sekolah bisa berjalan lebih efektif
lagi baik itu kegiatan akademik ataupun kegiatan non akademik.
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Lampiran 10
FIELDNOTE 8
Hari/Tanggal : Rabu, 23 November 2016
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Joko
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya menemui Pak Joko selaku Waka Kesiswaan di
ruang guru.
Peneliti : Berapa jumlah siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
ini pak ?
Pak Joko : Jumlah siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir ini
sudah ada 122 siswa mbk.
Peneliti : Apakah ada dampak positif dari siswa setelah mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan sekolah ini?
Pak Joko : Ada dampak positif pada siswa stelah mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler, seperti mereka lebih mengetahui bakat atau
potensi diri mereka setelah mengikuti kegiatan tersebut,
selain itu bisa menanamkan pada diri mereka sendiri
pengembangan karakter yang sudah sekolah ajarkan,
sehingga mereka bisa memiliki prestasi di kegiatan
ekstrakulikuler tersebut.
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Peneliti : Apa yang sekolah harapkan dengan pembentukan karakter
melalui kegiatan ekstrakulikuler tersebut?
Pak Joko : Sekolah mengharapkan siswa bisa merubah karakter siswa
menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya , agar mereka bisa
menerapkan karakter yang sudah mereka pelajari tersebut
dalam kehidupan mereka seterusnya, dan bisa memberikan
prestasi yang membanggakan bagi diri mereka sendiri.
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REFLEKSI FIELDNOTE 8:
1. Adanya wawancara dengan Bapak Joko hari ini saya bisa
mengetahui berapa jumlah siswa di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir.
2. Adanya kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah
ternyata bisa memberikan dampak positif bagi siswa sehingga
siswa lebih mengetahui bakat dan potensi yang ada pada diri
mereka dan dapat membuat siswa memiliki prestasi dalam kegiatan
tersebut.
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Lampiran 11
FIELDNOTE 9
Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2016
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Zainul
Topik : Wawancara.
Sesampainya saya di sekolah lalu saya menemui pak Zainul untuk
mewawancarai beliau.
Peneliti : Assalamu’alaikum pak
Pak Zainul : Wa’alaikumsalam mbk, silahkan duduk
Peneliti : Begini pak, saya ingin mewawancarai bapak mengenai
pembentukan karakter pada siswa dengan kegiatan
ekstrakulikuler, yaitu kegiatan muhadhoroh pak.
Pak Zainul : Ya mbk, saya akan jelaskan bagaimana kegiatan
muhadhoroh tersebut. Muhadhoroh itu pidato islami, jadi
semua siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ini, agar
mereka bisa memiliki pengalaman muhadhoroh selama
disekolah.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra muhadhoroh itu dilakukan hari apa
pak?
Pak Zainul : Kegiatan ini dilakukan setiap hari sabtu mbk
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Peneliti : Lalu dilakukan pada pukul berapa kegiatan muhadhoroh
itu pak? Dan bertempat dimana kegiatan tersebut pak?
Pak Zainul : Kegiatan dilakukan 30 menit sebelum waktu sholat dhuhur,
bertempat d masjid sekolah mbk.
Peneliti : Bagaimana sistem penjadwalan kegiatan muhadhoroh itu
pak?
Pak Zainul : Saya menjadwalkan giliran untuk tampil itu, mengambil
dari urutan absen teratas dari setiap kelas, setiap minggu 1
kali kegiatan saya menjadwalkan 3 anak untuk tampil.
Kegiatan muhadhoroh ini dilakukan dengan menggunakan 3
bahasa yaitu, bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa
Inggris mbk.
Peneliti : Lalu bagaimana materinya sendiri pak?
Pak Zainul : Kalau mengenai materi, materi saya yang menentukan
mbk, saya yang menentukan materi apa yang akan mereka
bawakan saat tampil. Jadi seminggu sebelum mereka tampil
saya memberitahu siapa saja yang akan maju untuk tampil
minggu depan dan saya juga memberikan materi pada
masing-masing anak tersebut. Lalu 2 hari sebelum mereka
maju harus memberikan teks materi yang telah mereka buat
untuk saya koreksi terlebih dahulu, lalu seteleah saya
koreksi saya kembalikan lagi pada nereka agar jika masih
ada yang kurang atau sakah bisa mereka benarkan dulu
sebelum tampil.
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Peneliti : Apakah diperbolehkan membawa teks ketika tampil pak?
Pak Zainul :  Diperbolehkan membawa teks ketika maju itu hanya
untuk kelas VII saja mbk, untuk kelas VIII dan IX tidak
diperbolehkan, mereka harus menghafalkan materinya.
Peneliti : Apa tujuan dari adanya kegiatan ekstra ini pak?
Pak Zainul : Tujuannya ialah agar dapat membentuk karakter siswa
yang percaya diri, memliki karakter yang pemberani untuk
maju di hadapan umum, membentuk karakter siswa yang
kreatif, karakter yang bertanggung jawab atas tugas yang
telah mereka terima dan melatih mental agar berani
berbicara di depan audiens.
Peneliti : Ohh seperti itu pelaksanaan kegiatan ekstra muhadhoroh
di sekolah ini ya pak?
Pak Zainul : Iya mbk, mbk maaf sebelumnya saya harus masuk kelas
untuk mengajar lagi, sudah cukup kan mbk informasi yang
sudah saya jelaskan.
Peneliti : Oh iya sudah cukup pak, lain waktu bisa dilanjutkan lagi
jika masih ada pertanyaan yang harus saya tanyakan pada
bapak lagi, terimakasih banyak pak.
Pak Zainul : Nggeh mbk, saya pamit ke kelas dulu, Assalmu’alaikum
Peneliti : Ya silahkan pak, Wa’alaikumsalam pak.
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REFLEKSI FIELDNOTE 9:
1. Kegiatan ini baik diterapkan di sekolah karena setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk maju tampil kegiatan muhadhoroh.
Setiap siswa di didik untuk percaya diri diri saat tampil. Dengan
kegiatan ini juga dapat lebih menumbuhkan rasa percaya diri atau
kemampuan berbicara saat tampil di depan umum.
2. Kegiatan ini juga dapat mengasah berbagai macam ketrampilan
bahasa pada siswanya, sehingga saat tampil dengan bahasa
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris pun bisa tersampaikan
dengan baik dan benar.
3. Kegiatan ini baik untuk melatih siswa untuk kreatif dalam
menyampaikan materi, sebab untuk kelas VIII dan IX saat maju
tidak boleh menggunakan teks lagi mereka di tuntut harus
menghafal materi ketika tampil.
145
Lampiran 12
FIELDNOTE 10
Hari/Tanggal : Jumat, 25 November 2016
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Idrus
Topik : Wawancara.
Sesampainya di sekolah saya menuju ruang guru untuk menumui
pak Idrus untuk wawancarai beliau.
Peneliti : Assalamu’alaikum pak
Pak Idrus : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbk
Peneliti : Ya pak, pak saya ingin bertanya mengenai pembentukan
karakter dengan melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka
Pak Idrus : Ekstra pramuka sendiri ditunjukkan untuk mendidik dan
membentuk pendewasaan pada siswa. Adapun kegiatan
ekstra pramuka yang berisi rangkaian pembinaaan yang
mengacu kepada kecakapan atau ketrampilan khusus yang
menunjang berbagai muatan pelajaran untuk kesehatan
jasmani dan ibadah yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan
perkemahan, amal bhakti, ketrampilan umum pramuka,
seperti tali temali, morse, semaphore, PBB, upacara,
pendirian tenda, P3K, dan lain-lain dengan semua kegiatan
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tersebut untuk mendidik dan membentuk karakter siswa
menjadi religius, peduli lingkungan, dan peduli sosial.
Peneliti : Lalu metode apa yang digunakan untuk membentuk
karakter siswa dalam kegiatan ekstra pramuka ini pak?
Pak Idrus : Untuk metodenya yaitu menggunakan metode
keteladanan/contoh. Seperti saya mempraktekkan secara
rutin berangkat tepat waktu. Maka dengan disiplin yang
saya contohkan, siswa akan mengikuti dengan disiplin pula
dalam berangkat tepat waktu.
Peneliti : Selanjutnya untuk pendidikan karakter melalui kegiatan
yang seperti apa pak?
Pak Idrus : Mendidik atau membentuk karakter siswa agar kerja keras,
disiplin, gotong-royong, dan tanggung jawab yaitu seperti
ketika kegiatan tali temali dilaksanakan semua siswa
bergotong-royong bersama-sama saling membantu
menyelesaikan tugas untuk membuat tali temali dan dengan
gotong-royong mengajarkan siswa menjadi lebih kompak
dengan anggota lainnya. Regu yang belum bisa, oleh guru
diberikan contoh praktik secara langsung tentang tata cara
tali temali yang benar. Kemudian siswa melihat dan
memperhatikan guru yang sedang mempraktikkannya.
Setelah itu siswa akan mengikuti apa yang telah
dicontohkan oleh guru.
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Peneliti : Adapun hamabatan untuk kegiatan ekstra pramuka ini apa
pak?
Pak Idrus : Untuk hambatan kegiatan ekstra pramuka ini sendiri ialah
masih kurangnya guru pembimbingnya, dikarenakan yang
membimbing kegiatan ekstrakulikuler ini hanya di ampu
oleh tiga guru saja, jadi kewalahan dalam proses
kegiatannya sebab kurangnya guru pengampu, prosesnya
pun menjadi kurang maksimal sementara yang diampu
semua siswa siswinya banyak terdiri dari kelas VII dan VIII.
Peneliti : Untuk faktor pendukungnya itu apa pak?
Pak Idrus : Faktor pendukungnya ialah antusias siswa dalam
melalukan kegiatan ekstrakulikuler pramuka.
Peneliti : Lalu kapan dan pada jam berapa kegiatan ekstra pramuka
ini dilaksankan pak?
Pak Idrus : Kegiatan ekstra pramuka dilakukan pada hari jumat,
waktunya itu sekitar pukul 13.00-14.30 mbk
Peneliti : Tujuan dari kegiatan ekstra pramuka ini sendiri apa pak?
Pak Idrus : Agar siswa memiliki karakter yang jiwa kepemimpinan,
yang bisa saling membantu satu sama lain, disiplin dan bisa
peduli pada lingkungan sekitar.
Peneliti : Saya kira, cukup informasi untuk hari pertanyaan saya hari
ini pak, trimakasih atas info yang telah bapak berikan. Saya
pamit pak, Assalmu’alaikum
Pak Idrus : Ya sama-sama mbk, Wa’alaikumsalam mbk.
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REFLEKSI FIELDNOTE 10:
1. Meode yang digunakan sudah bagus agar dapat dicontoh oleh
siswa-siswanya.
2. Harus adanya tamabahan guru Pembina agar pelaksanaan kegiatan
ekstra pramuka bisa berjalan lebih kondusif lagi.
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Lampiran 13
FIELDNOTE 11
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2016
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Bayu
Topik : Wawancara.
Sesampainya di sekolah, saya yang sudah membuat janji untuk
mewawancarai pak Bayu, saya segera menuju ruang guru untuk menemui beliau.
Peneliti : Assalamu’alaikum pak
Pak Bayu : Waalaikumsalam mbk, silahkan duduk mbk
Peneliti : ya pak trimakasih, begini pak saya ingin menanyakan
untuk kegiatan ekstra volley, sarana dan prasarana itu
gimana ya pak?
Pak Bayu : Kegiatan ekstra pramuka dilakukan di lapangan sekolah
mbk, untungnya lapangan di halaman sekolah cukup untuk
dilaksanakannya kegiatan ekstra volley tersebut.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra volley dilakukan di hari apa dan pada
pukul berapa pak?
Pak Bayu : Kegiatan ekstra volley dilakukan pada hari sabtu pada
pukul 15.00-17.00 mbk
Peneliti : Kalau untuk metode yang digunakan dalam kegiatan ini
apa ya pak?
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Pak Bayu : Metode yang digunakan untuk ekstra volley yaitu metode
pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan contoh cara
bermain volley dengan baik. Serta membiasakan siswa
untuk selalu kerja keras supaya bisa bermain volley dengan
sportif dan semangat. Siswa melakukan ekstra volley secara
bersama. Nilai religius diterapkan oleh guru dengan guru
memberi salam sebelum atau sesudah kegiatan setelah itu
melakukan doa bersama-sama.
Peneliti : Kalau untuk ekstrakulikuler futsal pak?
Pak Bayu :Kegiatan ekstra futsal dilakukan di lapangan sekolah juga
mbk, untungnya sekolah ini memiliki lapangan yang cukup
untuk dilaksanakannya kegiatan ekstra futsal tersebut.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra futsal dilakukan di hari apa dan pada
pukul berapa pak?
Pak Bayu : Kegiatan ekstra futsal dilakukan pada hari sabtu pada
pukul 15.00-17.00 juga mbk
Peneliti : Untuk metodenya itu dengan apa pak?
Pak Bayu : Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler futsal, yaitu
metode pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan
contoh cara bermain bola dengan benar. Serta membiasakan
siswa untuk selalu berusaha keras supaya bisa bermain
futsal dengan sportif dan semangat. Ketika mengalami
kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi
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kekalahan dalam pertandingan. Ketika pertandingan antar
siswa diberikan, guru memberikan contoh keteladanan
dengan bentuk apresiasi persahabatan terhadap lawan
mainnya, tidak malah memojokkan dan menjadikan lawan
atau merasa sombong atas kemenangannya.
Peneliti : Lalu kalau untuk ekstrakulikuler bulu tangkis itu gimana
pak?
Pak Bayu :Kegiatan ekstra bulu tangkis dilakukan di halaman sekolah
mbk, untungnya sekolah ini memiliki halaman yang cukup
untuk dilaksanakannya kegiatan ekstra bulu tangkis tersebut.
Peneliti : Lalu untuk kegiatan ekstra bulu tangkis dilakukan di hari
apa dan pada pukul berapa pak?
Pak Bayu : Kegiatan ekstra bulu tangkis dilakukan pada hari sabtu
pada pukul 15.00-17.00 juga mbk
Peneliti : Untuk metodenya itu dengan apa pak?
Pak Bayu : Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler bulu tangkis
yaitu metode pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan
contoh cara bermain bulu tangkis dengan benar oleh guru
ekstra. Serta membiasakan siswa untuk selalu bekerja keras
supaya bisa bermain bulu tangkis dengan sportif dan
semangat. Kegiatan ekstrakulikuler bulu tangkis
dilaksanakan dengan guru memberi salam dan berdoa lebih
dahulu sehingga menanamkan nilai religius pada siswa
kemudian dilanjutkan dengan latihan. Ketika latihan
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berlangsung guru memberikan arahan apada siswa untuk
berlatih, bekerja sama tim dengan baik. Setelah selesai
kegiatan diakhiri dengan doa sehingga menanamkan nilai
religius pada siswa.
Peneliti : Selanjutnya dengan ekstrakulikuler basket itu gimana pak?
Pak Bayu :Kegiatan ekstra basket dilakukan di lapangan sekolah juga
mbk, untungnya sekolah ini memiliki lapangan yang cukup
untuk dilaksanakannya kegiatan ekstra futsal tersebut.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra basket dilakukan di hari apa dan pada
pukul berapa pak?
Pak Bayu : Untuk kegiatan ekstra basket dilakukan pada hari jum’at
pada pukul 15.00-17.00 mbk
Peneliti : Untuk metodenya itu dengan apa pak?
Pak Bayu : Metode yang digunakan untuk ekstrakulikuler basket,
yaitu metode pembiasaan dan keteladanan. Siswa diberikan
contoh cara bermain bola dengan benar. Serta membiasakan
siswa untuk selalu berusaha keras supaya bisa bermain
basket dengan sportif dan semangat. Ketika mengalami
kekalahan tidak mudah putus asa dengan motivasi, nasihat,
dukungan dari guru, maka siswa bisa menerima jika terjadi
kekalahan dalam pertandingan. Ketika pertandingan antar
siswa diberikan, guru memberikan contoh keteladanan
dengan bentuk apresiasi persahabatan terhadap lawan
mainnya.
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Peneliti : Saya kira, cukup informasi untuk hari pertanyaan saya hari
ini pak, trimakasih atas info yang telah bapak berikan. Saya
pamit pak, Assalmu’alaikum
Pak Bayu : Ya sama-sama mbk, Wa’alaikumsalam mbk.
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REFLEKSI FIELDNOTE 11:
1. Meode yang digunakan sudah bagus agar dapat dicontoh oleh
siswa-siswanya.
2. Kegiatan ekstrakulikuler sudah terjadwal dengan baik.
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Lampiran 14
FIELDNOTE 12
Hari/Tanggal : Sabtu, 3 Desember 2016
Ruang : Pelataran Masjid
Subjek : Bapak Slamet
Topik : Wawancara.
Saya tiba di sekolah pada pukul 14.30, sesampainya di sekolah, saya
segera menuju pelataran masjid untuk menemui pak Slamet.
Peneliti :  Assalamu’alaikum pak
Pak Slamet : Waalaikumsalam mbk
Peneliti :  Begini pak saya ingin menanyakan untuk kegiatan ekstra
karate, sarana dan prasarana itu gimana ya pak?
Pak Slamet : Untuk kegiatan ekstra karate ini, dilakukan di halaman
depan masjid mbk, karena halaman yang cukup memadai
untuk dijadikan tempat untuk ekstra karate dilaksanakan
mbk.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra karate dilakukan di hari apa dan pada
pukul berapa pak?
Pak Bayu : Untuk kegiatan ekstra karate dilakukan pada hari sabtu
pada pukul 15.00-17.00 mbk
Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter melalui kegiatan ekstra
karate ini sendiri pak, dengan metode apa untuk
menerapkannya?
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Pak Slamet :Ekstra karate proses pembentukan karakternya yaitu guru
memberi contoh tata cara karate yang benar lalu siswa
mengikuti gerakan–gerakan karate yang dicontohkan oleh
guru. Semua siswa serius melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler karate tersebut, jangan bergurai ketika
sedang berlatih karena takut jika bergurau siswa akan
mengalami cedera. Untuk awal sebelum ekstrakulikuler
karate dimulai siswa dan guru melakukan berdoa terlebih
dahulu. Dengan membiasakan siswa untuk berdoa yaitu
supaya nilai religius siswa tertanam pada diri mereka
masing-masing. Kebiasaan berdoa ketika sebelum memulai
ini juga diterapkan ketika latihan selesai. Dalam proses
kegiatan ekstrakulikuler karate pendisiplinan terhadap siswa
ini, diharapkan bahwa siswa akan lebih bertanggung jawab
dan lebih disiplin lagi atas apa yang mereka lakukan.
Sehingga ketika proses kegiatan ekstrakulikuler karate
berlangsung semua siswa dapat focus dan serius dalam
latihannya.
Peneliti : Tujuan dari kegiatan ekstra karate ini apa pak?
Pak Slamet : Agar dapat membentuk karakter siswa yang kuat, tangguh,
yang disiplin.
Peneliti : Trimakasih pak atas info yang telah bapak sampaikan,
saya pamit ya pak, Assalamu’alaikum
Pak Slamet : Sama-sama mbk. Waalaikumsallam
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REFLEKSI FIELDNOTE 12:
1. Meode yang digunakan sudah bagus agar dapat dicontoh oleh
siswa-siswanya.
2. Diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang disiplin,
tangguh, kuat
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Lampiran 15
FIELDNOTE 13
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Amri
Topik : Wawancara.
Saya tiba di sekolah pada pukul 10.00, sesampainya di sekolah, saya
segera menuju ruang guru untuk menemui pak Amri.
Peneliti : Assalamu’alaikum pak
Pak Amri : Waalaikumsalam mbk, silahkan duduk mbk.
Peneliti :  Ya trimakasih pak. Begini pak saya ingin menanyakan
untuk bagaimana proses pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakulikuler BTA yang dilakukan oleh sekolah
pak?
Pak Amri : Upaya yang sekolah lakukan untuk siswa yang belum
lancar membacanya yaitu dengan membimbing siswa
tersebut, memberi keterangan bahwa bacaan ini masih salah
atau sudah benar sampai berulang-ulang sampai anak
mampu membacanya dengan benar. Selain itu kami juga
langsung mempraktikkan bacaannya, bahwa bacaan yang
ini benar dengan dibacakan secara langsung. Sebagai guru
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jika ada anak ribut maka anak itu akan saya beri hukuman,
bagi yang ributnya sudah terlalu, ketika awalnya dengan
nasihat dari saya, jika masih berisik dan mengganggu
temannya maka saya beri hukuman untuk menghafal surat-
surat Al-Qur’an yang pendek untuk di setorkan ke hari
berikutnya, adapun untuk anak yang belum bisa membaca
Al-Qur’an, yaitu dengan doa-doa pendek saja hukuman
untuk anak tersebut supaya tidak mengulanginya lagi.
Peneliti : Metode apakah yang digunakan untuk membentuk
karakter siswa melalui kegiatan ekstra BTA tersebut pak?
Pak Amri :Metode untuk ekstra ini, yaitu menggunakan metode
pembiasaan.
Peneliti : Faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung
dalam proses kegiatan ekstra ini pak?
Pak Amri : Faktor penghambatnya masih ada beberapa siswa yang
masih kurang perhatiannya terhadap kegiatan tersebut
seperti ribut sendiri dan mengganggu temannya. Sedangkan
faktor pendukung dalam kegiatan ini yaitu banyaknya minat
anak dalam mengikuti kegiatan ekstra BTA tersebut.
Peneliti : Lalu kegiatan ekstra BTA dilakukan di hari apa dan pada
pukul berapa pak?
Pak Amri : Untuk kegiatan ekstra BTA dilakukan pada hari senin-
kamis pada pukul 11.15-11.35 mbk
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Peneliti : Trimakasih pak atas info yang telah bapak sampaikan,
saya pamit ya pak, Assalamu’alaikum
Pak Amri : Sama-sama mbk. Waalaikumsallam
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REFLEKSI FIELDNOTE 13:
1. Meode yang digunakan sudah bagus agar dapat dicontoh oleh
siswa-siswanya.
2. Diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang religius.
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Lampiran 16
FIELDNOTE 14
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017
Ruang : Ruang guru
Subjek : Bapak Amri
Topik : Wawancara.
Saya tiba di sekolah pada pukul 12.30, sesampainya di sekolah, saya
segera menuju ruang guru untuk menemui pak Amri.
Peneliti :  Assalamu’alaikum pak
Pak Amri : Waalaikumsalam mbk, silahkan duduk mbk.
Peneliti :  Ya trimakasih pak. Begini pak saya ingin menanyakan
untuk bagaimana proses pendidikan karakter melalui
kegiatan ekstrakulikuler qiro’ah yang dilakukan oleh
sekolah  pak?
Pak Amri : Ekstrakulikuler qiro’ah diberikan untuk mendidik siswa
supaya religius dengan adanya praktek membaca Al-Qur’an
dengan fasih, indah. Ekstrakulikuler qiro’ah ini
mengharapkan agar siswa yang sudah fasih dalam membaca
Al-Qur’an bisa melatih mereka untuk lebih indah atau
bagus lagi dalam lantunan bacaan Al-Qur’annya. Untuk
siswa yang sudah bagus lantunanya maka oleh sekolah
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dikirim untuk mengikuti lomba antar sekolah dan dapat
menjadikan siswa menjadi lebih berani tampil di depan
umum.
Peneliti : Kalau untuk metodenya menggunakan metode apa pak?
Pak Amri : Metode untuk membentuk karakter siswa melalui
ekstrakulikuler qiro’ah ini yaitu guru memberikan contoh
terlebih dahulu bagaimana melantunkan ayat atau dengan
memberikan contoh nada-nada lantunan ayat dengan baik
dan benar, kemudian siswa menirukan contoh yang telah
diberikan guru atau dengan mengulanginya dengan
bersama-sama. Setelah itu, guru menunjuk salah satu siswa
untuk mempraktekkan apa yang sudah dipelajari pada hari
ini, agar siswa bisa lebih berani lagi dalam mempraktekkan
ulang dengan dilihat siswa yang lainnya. Selain itu  guru
juga memberikan cerita-cerita tentang para tokoh-tokoh
qiro’ah untuk memberikan semangat untuk para siswa
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REFLEKSI FIELDNOTE 14:
1. Meode yang digunakan sudah bagus agar dapat dicontoh oleh
siswa-siswanya.
2. Diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang religius yang
mampu mendapatkan prestasi dari potensi yang mereka tekuni ini.
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Lampiran 17
FIELDNOTE 15
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Ernita siswi kelas VII A
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswi yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan ekstra apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Ernita : Saya mengikuti kegiatan ekstra pramuka dan ekstra karate
mbk
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Ernita : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, seperti kegiatan ekstra BTA yang
diadakan ini membuat saya yang dulu masih belum lancar
Al-Qur’an sekarang dengan mengikuti ekstra tersebut saya
lebih baik lagi dalam membaca Al-Qur’annya. Dan dengan
adanya kegiatan muhadhoroh bisa membuat saya yang
awalnya kurang percaya diri saat tampil di depan umum,
lalu dengan adanya kegiatan ini bisa membuat saya menjadi
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lebih percaya diri lagi dan bisa mengasah minat saya untuk
mendalami berpidato islam (muhadhoroh) dengan baik lagi.
Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan ekstra yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Ernita : Iya pernah mbk, karena pada waktu itu saya malas untuk
mengikuti ekstra itu mbk.
Peneliti : Lalu apa yang dilakukan guru Pembina ketika mengetahui
kamu  meinggalkan kegiatan itu?
Ernita : Pak guru menegur saya mbk, dan memperingatkan saya
agar tidak meninggalkan kegiatan tersebut.
Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Ernita : Ya senang sih mbk, tapi aawalnya saya agak malas dengan
kegitan ekstra BTA itu mbk, karena itu ekstra wajib yang
harus diikuti siswa yang masih belum lancar membaca Al-
Qur’an tapi akhirnya saya semangat untuk mengikuti ekstra
itu agar saya tidak tertinggal dengan teman lainnya yang
sudah lancar membaca Al-Qur’annya mbk.
Peneliti : Ohh iya dek, semoga kamu bisa lebih semangat lagi dalam
mengikuti kegiatan tersebut, terimakasih untuk informasi
dan waktunya ya
Ernita : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 15:
1. Siswa bernama Ernita ini mengikuti beberapa ektra seperti ekstra
pramuka dan ekstra karate, jadi dia mengikuti kegiatan yang telah
diadakan oleh sekolah.
2. Merasa lebih percaya diri lagi ketika memiliki kewajiban untuk
maju kegiatan muhadhoroh dan ternyata Ernita bisa mengasah
minatnya untuk mendalami seni berpidato dengan lebih baik lagi.
3. Ternyata kegiatan ekstra BTA yang awalnya dilakukan dengan
malas-malasan lama kelamaan membuat ernita semangat dalam
mengikuti ekstra tersebut agar tidak tertinggal dengan teman-teman
yang sudah lancar dalam membaca Al-Qur’annya.
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Lampiran 18
FIELDNOTE 16
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Muslika siswi kelas VII A
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswi yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Muslika : Saya mengikuti kegiatan ekstra pramuka dan ekstra
Qiro’ah mbk.
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Muslika : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, seperti kegiatan ekstra qiro’ah yang
saya ikuti, membuat saya yang awalnya asal saja dalam
mengaji, tapi dengan adanya kegiatan ini membuat saya
dapat mempelajari membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar mbk, selain ini saya juga mempelajari seni irama
dalam membaca Al-Qur’an supaya terdengar lebih indah
mbk.
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Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan eksta yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Muslika : Iya pernah mbk, karena pada waktu itu saya kecapean dan
lupa membuat ijin untuk pamit tidak mengikuti kegiatan
tersebut.
Peneliti : Lalu apa yang dilakukan guru Pembina ketika mengetahui
kamu  meinggalkan kegiatan itu?
Muslika : Pak guru menegur saya mbk, dan memperingatkan saya
agar tidak meninggalkan kegiatan tersebut, dan jika ijin
harus dengan keterangan yang jelas.
Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Muslika : Ya senang mbk, saya merasa ada perubahan kebiasaan
saya sudah bisa saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
saya mbk. Seperti mengaji sesudah sholat maghrib, yang
dulu jarang saya lakukan.
Peneliti : Ohh iya dek, semoga bisa menjadikan kamu pribadi yang
lebih baik lagi,  terimakasih untuk informasi dan waktunya
ya
Muslika : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 16:
1. Siswa bernama Muslika ini mengikuti beberapa ektra seperti ekstra
pramuka dan ekstra qiro’ah, jadi dia mengikuti kegiatan yang telah
diadakan oleh sekolah.
2. Ternyata kegiatan ekstra qiro’ah bisa membuat muslika yang dulu
hanya asal-asalan saja dalam membaca Al-Qur’an sekarang bisa
membuat dia membaca Al-Qur’an dengan baik, benar dan bisa
membuat membaca Al-Qur’an itu menjadi indah dengan irama
membaca yang dia pelajari.
3. Teguran yang diberikan oleh bapak ibu guru nyatanya membuat
Muslika tidak melakukan kesalahannya lagi sehingga akan
memberikan ijin yang jelas ketika tidak mengikuti kegiatan.
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Lampiran 19
FIELDNOTE 17
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Fatimah siswi kelas VIII A
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswi yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Fatimah : Saya mengikuti kegiatan ekstra pramuka dan ekstra  basket
mbk
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Fatimah : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, membuat saya menjadi pribadi
yang baik dari sebelumnya, bisa mengasah bakat atau
potensi yang saya miliki dengan mengikuti kegiatan
tersebut mbk.
Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan ekstra yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Fatimah : Tidak pernah mbk
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Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Fatimah : Ya senang sih mbk, tapi pada awalnya saya kurang suka
dengan kegiatan ekstra muhadhoroh mbk, karena saya
kurang percaya diri waktu harus tampil di depan banyak
orang, tapi saya rasa dengan adanya kegiatan itu bisa
merubah saya untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi
mbk.
Peneliti : Ohh iya dek, tetap optimis dalam mengikuti kegiatan
tersebut, terimakasih untuk informasi dan waktunya ya
Fatimah : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 17:
1. Siswa bernama Fatimah ini mengikuti beberapa ektra seperti ekstra
pramuka dan ekstra basket, jadi dia mengikuti kegiatan yang telah
diadakan oleh sekolah.
2. Ternyata pembentukan karakter yang dilakukan oleh sekolah bisa
menjadikan pribadi Fatimah menjadi lebih baik lagi dari
sebelumnya dan dapat mengasah lebih dalam lagi bakat yang ia
miliki.
3. Dapat membuat Fatimah menjadi lebih percaya diri lagi saat tampil
di depan audiens.
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Lampiran 20
FIELDNOTE 18
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Ridwan siswa kelas VIII B
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswa yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Ridwan : Saya mengikuti kegiatan ekstra pramuka dan ekstra bulu
tangkis mbk
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Ridwan : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, membuat saya dapat mengetahui
potensi yang ada di diri saya sendiri, dan jika saya tekuni
berharap bisa menjadi prestasi yang membanggakan mbk.
Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan eksta yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Ridwan : Alhamdulillah saya tidak pernah meninggalkan kegiatan
mbk.
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Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Ridwan : Senang mbk, semoga dengan adanya kegiatan ini bisa
membuat saya menjadi memiliki karakter atau perilaku
yang lebih baik lagi untuk dikemudian hari
Peneliti : Ohh iya dek, semoga kamu bisa lebih berprestasi dengan
apa yang kamu tekuni saat ini, terimakasih untuk informasi
dan waktunya ya
Ridwan : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 18:
1. Siswa bernama Ridwan ini mengikuti beberapa ektra seperti ekstra
pramuka dan ekstra bulu tangkis, jadi dia mengikuti kegiatan yang
telah diadakan oleh sekolah.
2. Ternyata pembentukan karakter yang dilakukan oleh sekolah bisa
menjadikan pribadi Ridwan menjadi lebih baik lagi dari
sebelumnya dan dia berharap bisa menjadi prestasi yang
membanggakan dengan bakat yang telah dia asah  dan dalami
selama ini.
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Lampiran 21
FIELDNOTE 19
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Ahmad siswa kelas IX A
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswa yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Adam : Saya mengikuti kegiatan ekstra volley mbk
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Adam : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, membentuk karakter pada siswanya
sehingga menjadi bekal di seterusnya.
Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan eksta yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Adam : Iya pernah mbk, karena pada waktu itu saya sedang malas
Peneliti : Lalu apa yang dilakukan guru Pembina ketika mengetahui
kamu meinggalkan kegiatan itu?
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Adam : Pak guru memberi saya teguran mbk, lalu mengingatkan
saya jika meninggalkan kegiatan ekstra dengan keterangan
yang tidak jelas maka selanjutnya saya akan diberi sanksi
mbk.
Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Adam : Ya senang-senang aja mbk, selama ini saya juga selalu
mengikuti kegiatan ekstra yang dilakukan oleh sekolah
dengan baik. Dengan mengikuti ekstra volley membuat saya
menekuni bakat saya dalam olahraga volley ini dengan
sungguh-sungguh mbk
Peneliti : Ohh iya dek, makasih ya dek adam atas informasi yang
sudah kamu berikan dan waktu yang sudah kamu luangkan
Adam : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 19:
1. Siswa bernama Ahmad ini mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
volley, jadi dia mengikuti kegiatan yang telah diadakan oleh
sekolah.
2. Ternyata pembentukan karakter yang dilakukan oleh sekolah bisa
menjadikan pribadi Ahmad menjadi bersungguh-sungguh dalam
mengasah bakat yang dimiliki dan dia berharap bisa menjadi
prestasi yang membanggakan dengan bidang olahraga yang telah
dia tekuni.
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FIELDNOTE 20
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016
Ruang : Depan kelas
Subjek : Adam siswa kelas IX B
Topik : Wawancara.
Selanjutnya saya melanjutkan wawancara dengan siswa yang
sedang berada di depan kelasnya.
Peneliti : Kegiatan apa saja yang kamu ikuti di sekolah ini?
Adam : Saya mengikuti kegiatan ekstra futsal mbk
Peneliti : Bagaimana tanggapan kamu mengenai kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah ini?
Adam : Menurut saya, kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan
disekolah ini baik mbk, membentuk karakter pada siswanya
sehingga menjadi bekal di seterusnya.
Peneliti : Apakah kamu pernah meninggalkan kegiatan eksta yang
kamu ikuti?apa alasannya?
Adam : Iya pernah mbk, karena pada waktu itu saya sedang sakit
mbk.
Peneliti : Lalu apa yang dilakukan guru Pembina ketika mengetahui
kamu  meinggalkan kegiatan itu?
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Adam : Pak guru tidak memberi sanksi karena keterangan di surat
ijin saya sakit mbk.
Peneliti : Apakah kamu merasa senang atau malas dengan adanya
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh sekolah?
Adam : Ya senang-senang aja mbk, selama ini saya juga selalu
mengikuti kegiatan ekstra yang dilakukan oleh sekolah
dengan baik.
Peneliti : Ohh iya dek, makasih ya dek adam atas informasi yang
sudah kamu berikan dan waktu yang sudah kamu luangkan
Adam : Iya mbk, sama-sama
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REFLEKSI FIELDNOTE 20:
3. Siswa bernama Adam ini mengikuti beberapa ektra seperti ekstra
futsal, jadi dia mengikuti kegiatan yang telah diadakan oleh
sekolah.
4. Ternyata pembentukan karakter yang dilakukan oleh sekolah bisa
menjadikan pribadi Adam menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya
dan dia berharap bisa menjadi prestasi yang membanggakan
dengan bakat yang telah dia asah  dan dalami selama ini.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Struktur organisasi
2. Foto-foto
3. Aturan pendidikan karakter di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
4. Profil sekolah
5. Data guru dan siswa
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Lampiran 24
HASIL DOKUMENTASI
185
KATA PENGANTAR
Atas dasar kebijakan Yayasan tentang pendidikan budi pekerti dan berkarakter
yang terintegrasikan ke dalam mata pelajaran maupun dalam kehidupan di
lingkungan sekolah, maka SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR Triyagan,
Mojolaban.
Buku ini memuat Visi, Misi, Tata tertib, dan Sanksi-Score terkait dengan
pelanggaran yang dilakukan siswa.
Kepada orangtua/ wali siswa diharapkan kerja sama yang harmonis dan
berkesinambungan untuk mengarahkan putra-putrinya dalam mentaati tata tertib
sehingga terhindar dari sanksi sekolah.
Demikian tata-tertib siswa/ pelajar kami susun, dan kami tetap terus berharap
kerja sama yang harmonis dan berkesinambungan antar pihak sekolah dan semua
pihak yang terkait demi tegaknya tata-tertib dan kami mohon masukan (kritik
membangun) demi kesempurnaan tata-tertib ini.
Mojolaban,        Juli 2014
Kepala Sekolah,
Drs. H. Haries Fuady
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VISI
Mendidik Generasi Berakidah, Berahlak, Cerdas dan Islami
MISI
1. Membentuk generasi yang bertauhid sebagai landasan terwujudnya generasi
muslim yang berkualitas berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah.
2. Mewujudkan lingkungan berbasis Akhlakul Karimah sebagai dasar
menegakkan nilai-nilai Ilahiyah.
3. Mendorong terbentuknya generasi yang berwawasan luas, disiplin, percaya diri
menuju generasi yang berprestasi.
4. Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama sebagai wujud pengalaman nilai-nilai
ke-Islaman
5. Memberikan kontribusi yang positif kepada umat dengan ilmu dan amal
menuju kehidupan yang Islami.
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TATA TERTIB PELAJAR/ SISWA
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
TRIYAGAN, MOJOLABAN, SUKOHARJO
Masa kehidupan pelajar adalah masa pembentukan kepribadian, mental dan
karakter untuk menjadi manusia penerus generasi yang berakhlak mulia. Dalam
rangka membentuk kepribadian, mentaldan karakter menuju akhlak mulian
diperlukan aturan-aturan yang jelas dan tegas untuk dipedomani. Sehubungan
dengan hal tersebut maka sekolah menyusun aturan/ tata tertib sebagaimana
tertuang dalam Tata Tertib Pelajar/ Siswa SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
berikut ini.
Pasal 1
Ketentuan Umum
1. Siswa wajib mentaati semua Tata Tertib yang berlaku di sekolah.
2. Siswa wajib bersikap sopan dan hormat kepada Guru/ Pengasuh sekolah dan
kepada sesama baik di dalam maupun di luar sekolah, serta bersikap tertib dan
bertanggung jawab dalam mengikuti pelajaran dan seluruh kegiatan lainnya
yang dilaksanakan oleh sekolah.
Pasal 2
Masuk Sekolah/ Kelas
1. Siswa hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran atau kegiatan dimulai dan
pulang setelah pelajaran/ kegiatan selesai.
2. Siswa yang terlambat datang harus mendapatkan ijin masuk dari Guru Piket/
Kesiswaan sebelum masuk ke kelas.
3. Apabila tidak masuk sekolah, orangtua/ wali siswa wajib meminta ijin secara
langsung atau melalui surat atau telepon sekolah.
Pasal 3
Upacara Bendera dan Apel Pagi
1. Siswa wajib mengikuti Upacara Bendera/ Apel pagi dengan disiplin, tertib dan
khidmat.
2. Saat mengikuti Upacara Bendera/ Apel pagi wajib mengenakan topi sekolah.
3. Setiap siswa wajib menempatkan diri di tempat upacara/ apel yang telah
ditetapkan petugas.
Pasal 4
Memulai dan Mengakhiri Kegiatan Belajar
1. Menjelang peajaran pertama dimulai, terlebih dahulu diadakan pembacaan Al-
Fatihah diteruskan dengan do'a belajar dan Tadarus bersama.
2. Setelah pelajaran/ kegiatan terakhir selesai, ditutup dengan membaca surat Al-
'Ashr, dilanjutkan do'a kafaratul majlis dan ditutup dengan hamdallah.
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Pasal 5
Pakaian
1. Pada waktu bersekolah, siswa wajib berpakaian seragam sekolah rapi dan
lengkap (memakai ikat pinggang, bersepatu dan berkaos kaki).
2. Pada waktu bersekolah, siswa dilarang:
a. Memakai pakaian lain kecuali seragam sekolah yang telah ditentukan.
b. Memakai aksesoris apapun, perhiasan, dan bersolek.
Pasal 6
Larangan Keras.
Siswa dilarang keras membawa atau menggunakan atau melakukan hal-hal yang
melanggar hukum atau membahayakan dirinya atau orang lain, baik langsung
maupun tidak langsung. Contoh: membawa obat terlarang, rokok, senjata tajam/
senjata api, minuman keras, gambar/ film porno, dan sebagainya, melakukan
perkelahian, perjudian, dan sebagainya, membentuk dan atau bergabung sebuah
geng.
Pasal 7
Uang Sekolah
1. Setiap siswa diwajibkan membayar uang sekolah selambat-lambatnya tanggal
10 setiap bulan. Besar uang sekolah diatur dan ditetapkan oleh sekolah yang
disampaikan kepada orangtua/ wali siswa.
2. Sekolah berhak mengambil tindakan seperlunya bagi siswa yang belum
melunasi uang sekolah, dan apabila sampai 3 (tiga) bulan belum membayar,
siswa tersebut dapat diberi sanksi yang akan ditentukan kemudian.
Pasal 8
Pengurus Kelas
1. Tiap kelas dibentuk pengurus kelas yang terdiri dari ketua kelas dan
kelengkapannya yang bertanggung jawab mengurus segala sesuatu terkait
kebutuhan kelas.
2. Ketua kelas adalah penanggung jawab ketertiban kelasnya.
3. Tiap siswa wajib menjadi pengurus kelas atau anggota kelas aktif dan
koordinatif.
Pasal 9
Mutasi Siswa
1. Seorang siswa yang oleh sesuatu hal terpaksa keluar, orangtua atau wali siswa
tersebut harus mengajukan surat yang menerangkan sebab-sebabnya, untuk
selanjutnya dikirim kepada kepala sekolah lewat wali kelas.
2. Seorang siswa yang oleh sesuatu hal terpaksa dikeluarkan oleh sekolah, ia akan
mendapatkan surat keterangan keluar setelah orangtua atau wali siswa
bersangkutan menyelesaikan semua administrasi sekolah.
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Pasal 10
Kegiatan Ekstra Kurikuler
1. Setiap siswa otomatis menjadi anggota OSIS di sekolah.
2. Setiap siswa, sesuai dengan minat masing-masing, wajib mengikuti kegiatan
Ekstra Kurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah dengan ketentuan:
a. Ekstra Kurikulum Wajib Kelas VII : Kepramukaan, BTA
b. Ekstra Kurikulum Wajib Kelas VIII : Tahsinul Qur'an
c. Ekstra Kurikulum Pilihan : Seni Baca Al-Qur'an, Sepak Bola,
Volley Ball, Bulu tangkis, Catur,
Tenis meja, Taekwondo.
d. Ekstra Kurikulum Kelas IX : Ekstra di tiadakan diganti dengan
pemadatan.
Pasal 11
Kebersihan dan Keindahan
Setiap siswa, secara individu maupun kelompok, wajib menjaga kebersihan dan
keindahan gedung sekola,h fasilitas sekolah, dan lingkungan sekolah yang ada
bersama seluruh komponen sekolah.
Pasal 12
Lain-Lain
1. Siswa wajib menjaga nama baik sekolah, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.
2. Siswa tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang mengganggu ketertiban
sekolah.
3. Siswa dilarang membawa HP. Bagi yang melanggar, HP disita.
4. Siswa tidak dibenarkan membawa barang-barang terlarang ke sekolah, antara
lain: senjata, ganja, narkotik, buku/ majalah/ gambar/ alat lain yang mengandung
unsur pornografi/ asusila, dan lain-lain.
5. Siswa yang mengungkapkan/ mengekspresikan rasa syukur atau kegembiraan
karenakesuksesannya harus dengan cara sopan dan terpuji.
Pasal 13
Sanksi
Siswa yang melakukan pelanggaran terhadap Tata Tertib akan diberikan tindakan
atas pelanggaran secara paedagogis dan bertahap, yang berwujud:
1. Peringatan secara lisan langsung kepada siswa.
2. Peringatan secara tertulis kepada siswa dengan tembusan kepada orangtua/
wali siswa.
3. Tidak boleh mengikuti pelajaran untuk sementara.
4. Di skors untuk jangka waktu yang ditentukan.
5. Dikeluarkan dari sekolah.
6. Khusus pasal (pasal 6) dan (pasal 13:4) siswa dikeluarkan dari sekolah.
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Pasal 14
Tambahan
Hal-hal yang belum dimuat dalam Tata Tertib Pelajar ini, akan disampaikan oleh
Kepala Sekolah/ Petugas yang ditunjukan pada setiap kesempatan.
Mojolaban,     Juli 2014
Kepala Sekolah,
Drs. H. Haries Fuady
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PELANGGARAN DAN SANKSI
Setiap siswa wajib mengikuti semua tata-tertib yang berlaku di sekolah dan setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa akan dicatat oleh petugas dan diberi score
dan sanksi sesuai kadar pelanggaran. Sanksi dapat diberikan secara bertahap
sebagaimana tertuang dalam pasal 13. Untuk dapat memberikan sanksi secara
bertahap maka sekolah mengatur melalui scoring setiap pelanggaran. Score
pelanggaran mulai dari 5- 100, dan apabila akumulasi score mencapai 100 maka
siswa tersebut dikembalikan kepada orangtua/ dikeluarkan dari sekolah.
Tabel Pelanggaran dan Sanksi
NO PASAL PELANGGARAN SCORE
1 1:2 Bersikap tidak sopan dan hormat kepada Ustadz/ Pengasuh
Sekolah.
Bersikap tidak sopan kepada sesama (teman)
Tidak tertib dan tidak bertanggung jawab dalam mengikuti
pelajaran dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan oleh
sekolah.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
25
2 2 Datang sekolah terlambat.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis pemanggilan orangtua.
10
3 3 Tidak tertib dalam mengikuti apel pagi mulai sikap dan
perlengkapan siswa yang harus dipakai sesuai ketentuan.
Senin-selasa: Seragam Putih-Biru lengkap bertopi berdasi.
Rabu-Kamis: Seragam Batik-Putih
Jum'at-Sabtu: Seragam Pramuka lengkap.
Tindakan: Peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
10
4 4 Tidak mengikuti do'a bersama saat akan memulai pelajaran/
kegiatan dan tidak mengkuti dengan do'a bersama setelah
kegiatan usai.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
Siswa diminta berdo'a dengan pengawasan.
10
5 5:1
5:2
Tidak berpakaian seragam sekolah dengan lengkap atau
berpakaian seragam tidak sesuai ketentuan.
Komponen yang harus diperhatikan: pasangan seragam
benar, lencana, nama dada/ identitas diri, ikat pinggang,
sepatu sekolah hitam, kaos kaki tinggi (setinggi antara lutut
dan mata kaki)
Memakai aksesoris atau bersolek.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
15
15
192
6 6 - Membawa senjata tajam, senjata api, atau benda lain
yang dapat membahayakan orang lain dan dirinya.
- Membawa rokok, narkoba, minuman berakhohol/
memabukan, gambar/ film berbau pornografi.
Tindakan: peringatan tertulis dan pemanggilan orangtua.
50
- Menggunakan senjata tajam, senjata api, atau benda
lain yang dapat membahayakan orang lain dan
dirinya.
- Merokok, mengkonsumsi narkoba, minum minuman
berakhohol/ memabukan, melihat/ mempertontonkan
gambar/ film berbau pornografi.
- Melakukan perkelahian, perjudian.
- Membentuk dan bergabung dengan sebuah "Geng".
Tindakan: pemanggilan orangtua, siswa dikembalikan
kepada orangtua
100
7 7 Siswa tidak mau ditunjuk menjadi pengurus kelas, atau tidak
mau/ tidak proaktif/ tidak koordinatif dengan tugas-tugas
individu maupun kelompok.
Tindakan: Peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
5
8 8 Siswa tidak mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dengan
tertib dan disiplin.
Tindakan: Peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
30
9 9 Siswa tidak mau peran serta menjaga kebersihan dan
keindahan gedung sekolah, fasilitas sekolah, dan lingkungan
sekolah sesuai yang ditugaskan secara individu atau
kelompok.
Tindakan: Peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
20
10 10 Siswa tidak menjaga nama baik sekolah, baik di dalam
sekolah maupun di luar sekolah.
Tindakan: peringatan tertulis, pemanggilan orangtua, siswa
dikembalikan ke orangtua.
50
Melakukan kegiatan yang bersifat mengganggu ketertiban
sekolah, seperti membuat gaduh, meledek dan membuat
teman-temannya tertawa melebihi batas.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
25
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Membawa HP.
Tindakan: pemanggilan orangtua dan HP disita. Diambil jika
sudah lulus.
50
Mengekspresikan rasa gembira/ bahagia secara berlebihan
melanggar kesopanan dan tidak terpuji.
Tindakan: peringatan lisan, tertulis, pemanggilan orangtua.
50
11 11 Membawa gambar/ VCD/ film porno.
Tindakan : Siswa/ siswi yang bersangkutan dikeluarkan
sekolah.
100
KETERANGAN:
1. Jika seorang siswa diketahui telah mendapat jumlah poin pelanggaran:
a. ±25 poin pelanggaran, siswa dan orangtua dipanggil dan diberi
peringatan pertama.
b. ±50 poin pelanggaran, siswa dan orangtua dipanggil dan diberi
peringatan kedua.
c. ±75 poin pelanggaran, siswa dan orangtua dipanggil dan diberi
peringatan ketiga (peringatan terakhir)
d. 100 poin atau lebih, siswa dan orangtua dipanggil untuk mendapatkan
penjelasan dari sekolah dan menandatangani surat pengunduran diri
sebagai siswa/ pelajar SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
(siswa dikeluarkan dengan tidak hormat)
2. Semua yang tercantum dalam buku ini berlaku bagi semua siswa/ pelajar
selama menjadi siswa/ pelajar SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo.
Mojolaban,    Juli 2014
Kepala sekolah,
Drs. H. Haries Fuady
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SURAT KEPUTUSAN
NO : 09 / SMP NS / VII / 2016
Tentang
Susunan Pengurus dan Guru
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban
Dasar : Petunjuk dari Yayasan Nurussalam Al-Khoir tentang pengelolaan SMP
Islam Nurussalam Al-Khoir tanggal 10 Juli 2016.
Menimbang : Bahwa untuk kelancaran pengelolaan sebuah lembaga SMP Islam
Nurussalam
Al-Khoir, Mojolaban perlu dibentuk Susunan Kepengurusan yang jelas.
MEMUTUSKAN
Pertama : Mengangkat saudara yang namanya tersebut pada lampiran Surat
Keputusan ini sebagai Pengurus Pengelola SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir Tahun pelajaran 2016/ 2017
Kedua : Dalam melaksanakan tugasnya, pengurus berpedoman pada Job
Discription yang berlaku.
Ketiga : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali
sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.
Ditetapkan di : Mojolaban
Pada tanggal 11 Juli 2016
Kepala Sekolah
Drs. H. Haries Fuady
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YAYASAN NURUSSALAM AL-KHOIR
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo
SURAT PANGGILAN
No. ...........................
Asslamu'alaikum wr. Wb
Mengharap dengan sangat kehadiran Bapak/ Ibu Orangtua/ Wali siswa,
Nama : ...........................................................
Kelas : ...........................................................
Hari/ Tanggal : ..................................................
Pukul : ..................................................
Untuk menghadap Wali kelas/ BP/ Kesiswaan/ Kepala Sekolah SMP Islam
Nurussalam
Al-Khoir guna membicarakan permasalahan terkait dengan putra-putri
Bapak/Ibu.
Demikian surat panggilan kami, atas kehadiran dan kerjasama yang harmonis
kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum wr. Wb
Mojolaban, .......................................
...........................................................
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YAYASAN NURUSSALAM AL-KHOIR
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo
SURAT PERNYATAAN
No. ...........................
Yang bertanda-tangan di bawah ini,
Nama : ..................................................
Kelas : ..................................................
Hari/ Tanggal : ..................................................
Pukul : ..................................................
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
Demikian, pernyataan diatas kami buat dalam keadaan sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun, Selanjutnya kami siap menerima sanksi yang akan
diberikan oleh pihak sekolah.
Mojolaban, ....................................
Orangtua/ Wali siswa, yang membuat pernyataan/ Siswa
........................................ …….....................................
Wali Kelas,
.......................................
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YAYASAN NURUSSALAM AL-KHOIR
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo
SURAT PERNYATAAN
No. ...........................
Yang bertanda-tangan di bawah ini,
Nama : ..................................................
Kelas : ..................................................
Hari/ Tanggal : ..................................................
Pukul : ..................................................
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
Demikian, pernyataan diatas kami buat dalam keadaan sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun, Selanjutnya kami siap menerima sanksi yang akan
diberikan oleh pihak sekolah.
Mojolaban..................
Orangtua/ Wali siswa, yang membuat pernyataan/
Siswa
........................................ ……………………………
Kesiswaan, Mengetahui, Wali Kelas,
Bimbingan dan Penyuluhan
........................................ ..............................................       ...............................
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YAYASAN NURUSSALAM AL-KHOIR
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo
SURAT PERNYATAAN
No. ...........................
Yang bertanda-tangan di bawah ini,
Nama : ..................................................
Kelas : ..................................................
Hari/ Tanggal : ..................................................
Pukul : ..................................................
Menyatakan sebenar-benarnya bahwa:
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
..................................................................................................................................
Demikian, pernyataan diatas kami buat dalam keadaan sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun, Selanjutnya kami siap menerima sanksi yang akan
diberikan oleh pihak sekolah.
Mojolaban,...........................
Orangtua/ Wali siswa, yang membuat pernyataan/
Siswa
.................................... ..............................................
Kesiswaan, Mengetahui, Wali Kelas,
Bimbingan dan Penyuluhan
........................................       ..............................................         .............................
Kepala Sekolah
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
Drs. H. Haries Fuady
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CATATAN PELANGGARAN SISWA
Nama Siswa :
Kelas :
No Jenis
Pelanggaran
Hukuman/ Sanksi Point Paraf
Petugas
Guru BK Wali Murid
Heny Apri Lianawati, S.Psi (.......................................)
Mengetahui,
Kepala Sekolah
Drs. H. Haries Fuady
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DATA PESERTA DIDIK
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR, MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017
NO NAMA SEKOLAH AGAMA KELAS JUMLAH JUMLAH
7 8 9
Lk Pr Lk Pr Lk Pr
1 SMP ISLAM
NURUSSALAM
AL-KHOIR
ISLAM 9 12 25 36 22 15 19 119
Mojolaban, 29 Oktober 2015
Kepala Sekolah
Drs. H. Haries Fuady
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
JAM WAKTU SENIN (K) SELASA (G) RABU (I) KAMIS (F) JUMAT (J) SABTU (H)
KE 7A 7B 8A 8B 9A 9B 7A 7B 8A 8B 9A 9B 7A 7B 8A 8B 9A 9B 7A 7B 8A 8B 9A 9B 7A 7B 8A 8B 9A 9B 7A 7B 8A 8B 9A
1 07.00 - 07.40 Pembinaan G I E D J F H Q F K O E G I H D M K JSKR M E S I H
2 07.40 - 08.20 G I J D B O G I E D J F H Q J K O E G I H D M K S R J K B D M E S I H
3 08.20 - 09.00 G I J D B O R G I E D J E H Q J K O I R G D K H S R J K D B I S K H E
09.00 - 09.15 istirahat istirahat istirahat istirahat istirahat istirahat
4 09.15 - 09.55 S Q D J O B R G F E D J E H Q J K O S R G K D H R S L J K D S Q I H E
5 09.55 - 10.35 M N G S O B L M G I F D P Q E N J C E G S R D M R S L J K D P Q I S C
6 10.35 - 11.15 M N G I O D R M G I J F Q P E N J C E G S R D M L R S K D J Q P I S C
11.15 - 12.10 sholat Dzuhur sholat Dzuhur sholat Dzuhur sholat Dzuhur
sholat Jum'at
sholat Dzuhur
7 12.10 - 12.50 N G P I M O I R M F G D Q E N L O J I M R S B G
8 12.50 - 13.30 N G Q P M O I R M F G D Q E N L K J I M R S B G Pramuka
9 13.30 - 14.10 H F M E H N Q H I M F H F L Q H N K R S H M E B
10 14.10 - 14.50 H F M E H N Q H I M F H F L Q H N K R S H M E B
Mojolaban,  18 Juli 2016
Kepala
Sekolah: Kurikulum:
Drs. H.
Haries
Fuady
Drs. Joko Supriyanto
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel    :
Kelas          :   7A KKM     :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR
Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P JM
L
U P
1 0113 Austa Murnawandai N
2 0114 Berliana Ayu Sancana
3 0118 Erlyta Fairuz Irdnadya
4 0119 Fatikhah Eka Maya Sari
5 0122 Muslikha Nur'aini
6 0123 Neha Ainur Khusna
7 0124 Nur Aini
8 0125 Nur Kusuma Anggraini
9 0126 Rachma Putri Kamila
10 0127 Shahnaz Tasya C
11 0128 Ulfa Hasna
12 0130 Arini Mandaya Sari13 0135 Windy PutriNahari
Mengetahui
Mojolaban,
………………
Kepala Sekolah
Guru Mata
pelajaran
Drs. H. Haries
Fuady ……………………….
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel    :
Kelas :   7B KKM     :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR
Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P JM
L
U P
1 0109 Afif Akbar
2 0110 Agus Prasetya Saputra
3 0111 Ahmad rofiq Al Qoiri
4 0112 Arofa Nafsa Wikan Sajati
5 0116 Deny Yanuar Putra Pratama
6 0117 Eki Pandu Rino
7 0120 Luthfi Arif Kurniawan
8 0121
Muhammad Anas
Habibullah
9 0129 Yusuf Isa Mahendra10 0132 Muhammad KhoirulAnam11 0133 Fahri Isaura12 0134 Muhammad AriffitoSimanjuntak
Mengetahui Mojolaban, ………………
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
Drs. H. Haries Fuady ……………………….
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel    :
Kelas :   8A KKM     :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR
Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P JM
L
U P
1 0052 Ahnaf Salsabila
2 0055 Aprinia Pindia Rizky
3 0056 Arfadira Azizah Widia Putri
4 0057 Atsisah Zuhrotul M
5 0058 Aulia Nur Latifah
6 0059 Berliana Nur Fitria Artiwi
7 0060 Claudia Ipara Riswardini
8 0061 Dian Pratiwi
9 0063 Estafania Fitriani
10 0064 Faizah Zaidaturrahmah
11 0066 Fathimatuzzahro
12 0068 Fatimah Nur Rahmawati
13 0069 Fauziyyah Nur Lathifah
14 0071 Febriana Puspitasari
15 0072 Fitri Indri Astuti
16 0075 Hanifah Nur Aini
17 0076 Hasna Marisa Putri
18 0077 Hidna Isnaini Karina Putri
19 0079 Isnaini Luthfiah
20 0080 Khusnun Kholidah
21 0081 Kiki Ayu Wulandari
22 0082 Kirana Valencia Irvina
23 0086 Miftia Nur Annisa
24 0087 Mufi'ah Umi Azzahroh
25 0089 Parvati Ummu Khanifah
26 0090 Retno Ulansari
27 0094 Romadhoni Novia A
28 0095 Seftiana Barid Fauziah
29 0096 Shifa Choirun Nisa
30 0097 Siska Amanda Aprillia
31 0099 Tsalatsi Adzanil Maghribi
32 0101 Yulia Putri Khoirunnisa
33 0102 Asiyah Layyin N
34 0103 Nanda Egha R
35 0107 Ulinnuha A
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36 0108 Dina Lefia
Mengetahui
Mojolaban,
………………
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
Drs. H. Haries Fuady ……………………….
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel :
Kelas : 8B KKM :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P JM
L
U P
1 0046 Adam Qibran Afyannur
2 0047 Ade Riyadi
3 0048 Affandi Wijaya
4 0049 Agus Paryanto
5 0050 Ahmad Budi Styawan
6 0051 Ahmad Tauhid Irfansyah
7 0053 Akhsan Hidayah C.
8 0054 Alief Irvan Prasetyo
9 0062 Erfan Dwi Susilo
10 0065 Farid Mustofa
11 0067 Fathur Rohman
12 0070 Fawwaz Makarim Iftadi
13 0073 Hafid Putra Hendarto
14 0074 Hafizd Arya Putra A
15 0078 Ilyas Anshori
16 0084 Mico Lintang Panjer K
17 0085 Muhammad Al Hafidz
18 0091 Reza Syarif Nur Aziz
19 0092 Ridwan Ramadhan
20 0093 Rohmat Al Faruqi
21 0098 Thoriq Afra Mustofa
22 0100 Virgiawan Saputra
23 0104 Adam Surya K
24 0131 Raif Naj'wan Widodo
25 0158 Fauzi Gilang R
Mengetahui
Mojolaban,
………………
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
Drs. H. Haries Fuady ……………………….
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel    :
Kelas          : 9A KKM     :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR
Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P U P
1 005 Asy Syifa Nur Fauzizah
2 012 Farhana Adila Izzati
3 015 Hesty Anggraeni
4 016 Hilda Rahmalia
5 018 Latifah Khoiriyah
6 019 Lintang Enggar Wening
7 023 Nisrina Dinda Khoirunissa
8 027 Ristina Diana Irawati
9 029 Siti Fatimah
10 033 Wahyu Nila Saputri
11 035 Yuni Indriawati
12 038 Cynthia Puspita Ningrum
13 039
Fitria Sekar Kinasih
Rahmawati
14 040 Fityatun Naffa
15 044 Aldona Suratin
Mengetahui
Mojolaban,
………………
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
Drs. H. Haries Fuady ……………………….
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SMP ISLAM NURUSSALAM AL KHOIR MOJOLABAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
Semester : Mapel    :
Kelas          : 9B KKM     :
NO
NAMA
TUGAS Ul.Harian
RU U
TS
US
NR
Deskripsi
Urut Induk 1 2 3 4 RT U1 P U2 P U3 P U P
1 01 Abu Salam
2 02 Achmad Syarifudin
3 03 Agus Muwardi
4 04 Ahmad Mughsinur
5 06 Awan Ardi Prasetyo
6 07 Azzis Ilham Febrisky
7 08 Bona Caezhar Shaya
8 010 Dito Alamsyah
9 011 Fajar Kartiko Arif W
10 013 Farid Alvian Baskara
11 014 Ginda Yulian Eka Putra
12 021 Mediaz Rachmadani
13 024 Ramadika Ady Hidayat
14 025 Refli Cakra Pradita
15 026 Ricky Kurniawan Idris M
16 028 Septian Andriyan Saputra
17 031
Taufik Muhammad
Pratama
18 032 Vieri Nur Hidayat
19 036 Yunus Zamroni
20 037 Zahid Luhung Pakarti H
21 041
Vedli Galih Wahyu
Saputra
22 042 Ahmad Abdiel Zahid N
Mengetahui
Mojolaban,
………………
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
Drs. H. Haries Fuady ……………………….
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REKAP JUMLAH
SISWA/ SISWI EKSTRAKULIKULER
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
KELAS BULU TANGKIS TAEKWONDO FUTSAL
VII A 24 8
VII B
VIII A 12 4
VIII B 12 10 9
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TUGAS  MENGAJAR  DAN  KODE  GURU  SMP  ISLAM  NURUSSALAM AL-KHOIR  MOJOLABAN
TAHUN  PELAJARAN  2016/ 2017
NO. KODE NAMA MATAPELAJARAN
KELAS
JML TOTAL
TUGAS
7A 7B 8A 8B 9A 9B LAIN
1 A
Drs.H.Haries
Fuady
Pend. Agama
Islam 0 KS
2 B
Drs Joko
Supriyanto
Bhs
Indonesia 5 5 10
Wakasek
Kurikulum
3 C Soejiati,S.Pd PKN 2 2 4 KTU
4 D Sri WahyuniS,Pd IPA 6 6 6 18 22 Kesiswaan
5 E
Amri
Hamsah,S.PdI PAI 4 4 4 4 4 4 24 24
Koordinator guru
agama
6 F Heny ApriLianawati,S.Psi
BP 2 2 2
14
Wali Kelas 8B
Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 12
Pramuka
7 G HennyOktamalia,S.Pd
IPA 6 6 12 16 Wali Kelas 8A
TIK 2 2 4
8 H BayuKurniawan,S.Pd
Penjas Orkes 2 2 2 2 2 2 12
20
Wali Kelas 7B
SSB (Pilihan) 2 2 2 2 8
Pramuka
9 I
Faradila W,
S.Pd Matematika 6 6 6 6 2 2 28 28
10 J
Wati
Rucheti,S.Pd IPS 5 5 5 5 20 20 Wali Kelas 9B
11 K
Laila Indah C,
S.Pd
Bahasa
Inggris 5 5 5 15 15 Wali Kelas 9A
English
Conversation 1 1 1 1 4 4
12 L
Dwi Pratiwi
K,S.Pd PKN 3 3 6 6 Administrasi
13 M Zainul Arifin, SS PAI 4 2 2 2 4 4 18 18
14 N
Eko Heri
Santosa,S.Sn Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 12 12
15 O
Aldina Puspita,
S. Pd Matematika 6 6 12 12
16 P
Aprilina Dwi P,
S.Pd BP/BK 2 2 2 2 8 8
17 Q Tyas Bhs Inggris 5 5 5 15 15
English
Conversation 1 1 2 2
18
R
Heny
Damayanti, S.
Pd IPS 5 5 10
10
TIK 2 2 2 2 8 8
19 S
Idrus
Setiawan,S.Pd
Bahasa
Indonesia 5 5 5 15 15
Jumlah Jam 42 35 35 41 64 64 310
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Mojolaban,
11 Juli
2016
Kepala Sekolah
Drs.H.Haries Fuady
Keterangan:
1. Ustad Amri Hamsah,S.PdI : Tahfidh, Fiqih, Qur'an Hadist
2. Ustad Zainul Arifin, SS : Bahasa Arab, Aqidah, Shiroh Nabawiyah
TUGAS  MENGAJAR  DAN  KODE  GURU  SMP  ISLAM  NURUSSALAM AL-KHOIR  MOJOLABAN
TAHUN  PELAJARAN  2014/ 2015
NO. KODE NAMA MATAPELAJARAN
KELAS
JML TOTAL
TUGAS
7A 7B LAIN
1 A
Drs.H.Haries
Fuady
Aqidah
Akhlaq 2 2 4 4 KS
2 B
Drs Joko
Supriyanto
Bhs
Indonesia 6 6 12 12 Waka. Kur
3 C Soejiati,S.Pd PPKN 3 3 6 12 Perpus
IPS 3 3 6
4 D Muh Warizi,S.Pd
Bhs Inggris 5 5 10
14
Kesiswaan
English
Conversation 2 2 4
5 E
Amri
Hamzah,S.PdI PAI 6 6 12 12
6 F Heny ApriLianawati,S.Psi
BP 2 2 4
10
Wali Kelas
Bahasa Jawa 2 2 4
Pramuka 1 1 2
7 G HennyOktamalia,S.Pd
Biologi 3 3 6 10 Wali Kelas
Seni Budaya 2 2 4
8 H BayuKurniawan,S.Pd
Penjas Orkes 3 3 6 10
SSB (Pilihan) 2 2 4
9 I
Ayuning
Arinta,S.Pd Matematika 6 6 12 12
10 J
Wati
Rucheti,S.Pd IPS 1 1 2 2 Admin
11 K Sri WahyuniS,Pd
Fisika 3 3 6 10
Prakarya 2 2 4
Jumlah Jam 54 54 108 108
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Mojolaban,
1 Juli 2014
Kepala Sekolah
Drs.H.Haries Fuady
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JADWAL PIKET PENGIBAR DAN PENURUN BENDERA PAGI DAN SORE
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016
MINGGU 1 DAN 2 MINGGU 3 DAN 4
N
O HARI NAMA
N
O HARI NAMA
1 SENIN Asyifa Nur Fauzizah 1 SENIN Abu Salam
Farhana Adila Izzati Achmad Syaifuddin
Hesty Anggaeni Agus Muwardi
2 SELASA Hilda Rahmalia Ahmad Mughsi Nur
Latifah Khoiriyah 2 SELASA Awan Ardi P
Lintang Enggar
Wening Azzis Ilham Febrisky
3 RABU Nisrina Dinda K Bona Caezhar Shaya
Ristina Diana Irawati Dito Alamsyah
Siti Fatimah 3 RABU Fajar Kartiko Arif W
4 KAMIS Suci Ayu Puspita Dewi Farid Alfian Baskara
Wahyu Nila Saputri
Ginda Yulian Eka
Baskara
Woro Anggita Sari Irfan Aji Permana
5 JUM'AT Yuni Indriawati 4 KAMIS Mediaz Rachmadani
Cynthia Puspita
Ningrum
Mohammad Alfian Rio
M
Fitria Sekar Kinasih R Ramadika Ady Hidayat
6 SABTU Fityatun Naffa Refli Cakra Pradita
Alicia Nuraza Qolbi 5 JUM'AT
Ricky Kurniawan Idris
M
Aldona Suratin
Septian Andriyan
Saputra
Tri Nurdya Esa M Taufik Muhammad P
Vieri Nur Hidayat
6 SABTU Yunus Zamrani
Zahid Luhung Pakarti H
Vedli Galih Wahyu S
Ahmad Abdil Zahid N
Mojolaban, 19 Agustus 2015
Kepala Sekolah
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Drs. H. Haries Fuady
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Lampiran 1 : Surat Keputusan Kepala SMP Islam Nurussalam Al-Khoir.
Nomor : 09 / SMP NS / VII / 2016
TENTANG
Pembagian Tugas Karyawan dan tambahan tugas kegiatan bagi guru SMP Islam
Nurussalam Al-Khoir Mojolaban untuk tahun pelajaran 2016/ 2017
1. Pembantu pimpinan sekolah :
1.1 Drs. Joko Supriyanto : Wakasek Kurikulum
1.2 Sri Wahyuni, S.Pd : Wakasek Kesiswaan
1.3 Soejiati, S.Pd : Kepala Laboratorium
1.4 Amri Hamsah, S.PdI : Urusan Sarana dan Prasarana
1.5 Dwi Pratiwi Kusumawati, S.Pd : Bendahara
1.6 Bayu Kurniawan, S.Pd : Urusan Humas
2. Wali Kelas :
2.1 VII A : Sri Wahyuni S.Pd
2.2 VII B : Bayu Kurniawan, S.Pd
2.3 VIIIA : Heny Oktamalia, S.Pd
2.4 VIIIB : Heny Apri Lianawati, S.Psi
2.5 IX A : Laila Indah Cahyaningsih, S.Pd
2.6 IX B : Wati Rucheti, S.Pd
3. Bimbingan Penyuluhan / Pembina Kelas :
3.1 Drs. H. Haries Fuady : Penanggung Jawab
3.2 Sri Wahyuni, S.Pd : Koordinator
3.3 Aprilia, S.Pd : Koordinator Putri
3.4 Heny Apri Lianawati, S.Psi : Koordinator putra
4. Pokjakur :
4.1 Drs. Joko Supriyanto
4.2 Laila Indah Cahyaningsih, S.Pd
4.3  Faradilla W, S.Pd
5. KKPO ( Kelompok kerja pembina osis) :
5.1 Sri Wahyuni, S.Pd
5.2 Bayu Kurniawan, S.Pd
5.3 Idrus Setiawan, S.Pd
6. Keuangan Sekolah :
6.1 Soejiati, S.Pd : Bendahara Umum
6.2 Dwi Pratiwi Kusumawati, S.Pd : Bagian SPP Kelas VII, VIII dan IX
7. Ekstra Kulikuler :
7.1 Bayu Kurniawan, S.Pd : UKS, Pramuka (Koordinator)
7.2 Heny Apri Lianawati, S.Psi : Pramuka
7.3 Bayu Kurniawan, S.Pd : SSB
7.4 Amri Hamsah, S.PdI : Qiro'ah
7.5 Slamet : Karate
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8. Pelajaran Tambahan :
8.1 Drs. Joko Supriyanto : Bhs. Indonesia
8.2  Idrus Setiawan, S.Pd : Bhs. Indonesia
8.3 Faradilla W, S.Pd : Matematika
8.4 Aldinna, S.Pd : Matematika
8.5 Laila Indah Cahyaningsih, S.Pd : Bhs. Inggris
8.6 Fifin Y, S.Pd : Bhs. Inggris
8.7 Sri Wahyuni, S.Pd : IPA
8.8 Henny Oktamalia, S.Pd : IPA
9. Piket Pimpinan :
9.1 Kepala Sekolah : Selasa – Kamis
9.2 KTU : Senin – Sabtu
9.3 Wakasek Kurikulum : Rabu
9.4 Wakasek Kesiswaan : Jum'at
10. STP  2K (Satuan Tugas Pelaksana Pembina Kesiswaan)
10.1 Kepala Sekolah : Penanggung jawab
10.2 Wakasek Kesiswaan : Ketua
10.3 Wali Kelas : Anggota
11. Administrasi Kantor :
11.1 Soejiati, S.Pd : Urusan Administrasi dan Inventaris
11.2 Dwi Pratiwi Kusumawati, S.Pd : Urusan Keuangan
11.3 Heri Purwanto : Tata Usaha (OB)
12. Penjaga Sekolah :
12.1 Heri Purwanto : Perlengkapan, Kebersihan dan keamanan
(Koordinator)
12.2 Sukadi : Perlengkapan, Kebersihan dan keamanan.
12.3 Tugino : Perlengkapan, Kebersihan dan keamanan.
13. Panitia Masa Orientasi Peserta didik baru (MOPPDB)
(Diatur dalam SK sendiri)
13.1 Kepala Sekolah : Penanggung jawab.
13.2 Wakasek Kesiswaan : Ketua
13.3 Wakasek Kurikulum : Penulis
13.4 Kabag TU : Bendahara
13.5 MPO / Pokjakur : Anggota
13.6 Karyawan : Pembantu Pelaksana
14. Panitia Semester I dan II :
14.1 Kepala Sekolah : Penanggung jawab
14.2 Wakasek Kurikulum : Ketua
14.3 Wakasek Kesiswaan : Penulis
14.4 Kabag TU : Bendahara
14.5 MPO/ Pokjakur : Anggota
14.6 Karyawan : Pembantu Pelaksana
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Kepala Sekolah
Drs. H. Haries Fuady
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BAB II
PROFIL SEKOLAH
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR
1. Nama Sekolah : SMP Islam Nurussalam Al-Khoir2. NPSN : 698496203. Alamat (Jln/Kec/Kab) : Triyagan Rt 03 Rw 04 Mojolaban,SukoharjoNo. Telepon : 0271 (8203779)Fax :4. Koordinat : Longitude : Latitude :5. Nama Yayasan (bagi swasta) : Nurussalam Al-Khoir6. Nama Kepala Sekolah : Drs.H.Haries FuadyNo. Telepon / HP : (0271) 6820380 / 0819153571457. Kategori Sekolah : Biasa8. Tahun Beroperasi : 20149. Kepemilikan Tanah/Bangunan : Yayasana.  Luas Tanah/Status : 4241  M2 / SHMb.  Luas Bangunan : 396 M2 (copy siteplan dilampirkan)*) coret yang tidak perlu10. No. Rekening Rutin Sekolah :Pemegang Rekening : SMP NURUSSALAM AL-KHOIR QQ HARIESFUADYNama Bank : BRICabang : UNIT MOJOLABAN(copy rekening dilampirkan)11. Data siswa 3 tahun terakhir :
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TahunAjaran JmlPendaftar Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
JumlahKeseluruhan
Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel2013/2014 org org rbl org rbl org rbl org rbl2014/2015 50   org 40   org 2    rbl org rbl org rbl 40   org 2    rbl2015/2016 65 org 60   org 2    rbl 42 org 2 rbl org rbl 102 org 2    rbl
12. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala sekolah
Nama
Jenis Kelamin
Usia Pend.Akhir
Masa
KerjaL P
1. Kepala Sekolah Drs.H.Haries Fuady x - 54 S1 2
2. Wakil Kepala
Sekolah Drs.Joko Supriyanto x - 51 S1 2
b. Guru
1.Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
No. Tingkat Pendidikan
Jumlah dan Status Guru
JumlahGT/PNS GTT/Guru Bantu
L P L P
1. S3/S2 - - - - -
2. S1 4 10 - - 14
3. D-4 - - - - -
4. D3/Sarmud - - - - -
5. D2 - - - - -
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6. D1 - - - - -
7. ≤ SMA/sederajat - - - - -
Jumlah 4 10 - - 14
2.Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan
(keahlian)
No. Guru
Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan sesuai
dengan tugas mengajar
Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan yang
TIDAK sesuai dengan tugas
mengajar Jumlah
D1/D2 D3/
Sarmud
S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/
Sarmud
S1/D4 S2/S3
1. TIK
2. Matematika 1 1
3. Bahasa Indonesia 1 1
4. Bahasa Inggris 1 1
5. Pendidikan Agama 4 4
6. IPS 1 1
7. Penjasorkes 1 1
8. Seni Budaya
9. PKn 1 1
10. IPA 2 2
11. BK 2 2
12. Lainnya: Kertakes
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Jumlah 14 14
Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
No. Jenis PengembanganKompetensi
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan pengembangan
kompetensi/profesionalisme
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah
1. Penataran KBK/KTSP 4 4 10 10
3. Penataran Metode
Pembelajaran (termasuk
CTL)
4. Penataran PTK
5. Penataran Karya Tulis Ilmiah
6. Sertifikasi
Profesi/Kompetensi 1 1 2 2
7. Penataran PTBK
8. Penataran lainnya: ...........
3.Prestasi guru
No. Jenis lomba
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam
3 tahun terakhir
Tingkat Jumlah Guru
1. Lomba PTK Nasional
Provinsi
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Kab/Kota
2. Lomba Karya tulis Inovasi
Pembelajaran
Nasional
Provinsi
Kab/Kota
3. Lomba Guru Berprestasi Nasional
Provinsi
Kab/Kota
4. Lomba lainnya:
...............................
Nasional
Provinsi
Kab/Kota
c. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung
No. Tenaga pendukung
Jumlah tenaga pendukung dan
kualifikasi pendidikannya
Jumlah tenaga
pendukung
Berdasarkan Status dan
Jenis Kelamin Jumlah
≤
SMP
SMA D1 D2 D3 S1 PNS Honorer
L P L P
1. Tata Usaha 1 1 2
2. Perpustakaan
3. Laboran lab. TIK
4. Teknisi lab. Komputer
5. Laboran lab.
Komputer
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6. PTD (Pend Tek.
Dasar)
7. Kantin
8. Penjaga Sekolah 1 1
9. Tukang Kebun
10. Keamanan
11. Lainnya: ...................
Jumlah 1 1 1 3
10. a)  Data Ruang Belajar (Kelas)
Kondisi
Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya
yg digunakan
untuk r. Kelas
(e)
Jumlah ruang yg
digunakan u. R.
Kelas
(f)=(d+e)
Ukuran
7x9 m2 (a)
Ukuran
> 63m2 (b)
Ukuran
< 63 m2 (c)
Jumlah (d)
=(a+b+c)
Baik - 4 - 4 ............. ruang,
yaitu: ………
Rsk ringan
Rsk sedang
Rsk Berat
Rsk Total
Keterangan kondisi:
Baik Kerusakan < 15%
Rusak ringan 15% - <30%
Rusak sedang 30% - < 45%
Rusak berat 45% - 65%
Rusak total >65%
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b) Data Ruang Belajar Lainnya
Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi
1. Perpustakaan 1 7  x 9 Baik 6. Lab. Komputer
2. Lab. TIK 7. Lab. Komputer
3. Ketrampilan 8. PTD
4. Multimedia 9. Serbaguna/aula
5. Kesenian 10. Lab IPA
c) Data Ruang Kantor
Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi*)
1. Kepala Sekolah 1 3 x 2 Baik
2. Wakil Kepala Sekolah Baik
3. Guru 1 6 x 7 Baik
4. Tata Usaha Baik
5. Tamu Baik
Lainnya: ………………
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d) Data Ruang Penunjang
Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah(buah) Ukuran(pxl)
Kondisi
1. Gudang 1 5 x 3 Rusak 10. Ibadah 1 16 x 16 Baik
2. Dapur - - - 11. Ganti
3. Reproduksi - - - 12. Koperasi
4. KM/WC Guru 13. Hall/lobi
5. KM/WC Siswa 2 2 x 3 Rusak 14. Kantin
6. BK 15. Rumah Pompa/
Menara  Air
7. UKS 16. Bangsal
Kendaraan
8.
PMR/Pramuka
17. Rumah Penjaga
9. OSIS 18. Pos Jaga
11. Lapangan Olahraga dan Upacara
Lapangan Jumlah(buah) Ukuran (pxl) Kondisi Keterangan
1. Lapangan Olahraga
a.  Bola Basket
b.  Bola Volley
c. Upacara
d. ...........................
e. .............
1 Baik
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2. Lapangan Upacara
13. Perabot (furniture) utama
a. Perabot ruang kelas (belajar)
No. Jumlah ruangkelas
Perabot
Jumlah dan kondisi meja
siswa
Jumlah dan kondisi
kursi siswa Almari + rak buku/alat Papan tulis
Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat
1 4 102 52 45 5 102 33 60 9 2 1 - 4 4 - -
b. Perabot ruang belajar lainnya
No. Ruang
Perabot
Meja Kursi Almari + rakbuku/alat Lainnya
Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat
1.Perpustakaan 10 10 1
2.Lab. TIK
3.Ketrampilan
4.Multimedia
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5.Lab. Komputer
6.Lab. komputer
7.Serbaguna
8.Kesenian
9.PTD
10.Lainnya: ........
c. Perabot Ruang Kantor
No. Ruang
Perabot
Meja Kursi Almari + rakbuku/alat Lainnya
Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat
1. Kepala
Sekolah 1 - - - 2 2 - 1 1 - 1 - 1 -
2. Wk Kepala
Sekolah
3. Guru 10 - 8 2 20 15 5 - - - - - - -
4. Tata Usaha 3 - 3 - 4 4 - 5 5 - - - - -
5. Tamu 2 - 1 1 8 4 4 - - - - - - -
6. Lainnya: …..
d. Perabot Ruang Penunjang
No. Ruang
Perabot
Meja Kursi Almari + rakbuku/alat Lainnya
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Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
gan Rsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat Jm
l
Ba
ik
Rsk
.
Rin
ganRsk
.
Be
rat
1. BK
2. UKS
3. PMR/Pramuk
a
4. OSIS
5. Gudang
6. Ibadah 2 - 2
7. Koperasi
8. Hall/lobi
9. Kantin
10. Pos jaga
11. Reproduksi
12. Lainnya:
14. Koleksi Buku Perpustakaan
No. Jenis Jumlah Kondisi
Rusak Baik
1. Buku siswa/pelajaran (semua mata
pelajaran) 10 - V
2. Buku bacaan (misalnya novel, buku
ilmu pengetahuan dan teknologi,
dsb.)
10 - V
3. Buku referensi (misalnya kamus,
ensiklopedia, dsb.) - V
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5. Jurnal
6. Majalah
7. Surat kabar
8. Lainnya: .....................................
Total 20
15. Fasilitas Penunjang Perpustakaan
No. Jenis Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi
1. Komputer 1. / Pentium 4
2. Ruang baca
4. TV -
5. LCD 1
6. VCD/DVD player -
7. Lainnya: Radio Tape -
16. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia
No. Alat/bahan
Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*)
Jumlah Kualitas Kondisi
Kurang
dari
25% dr
keb.
25%-
50% dr
keb.
50%-
75% dr
keb.
75%-
100%
dr keb.
KurangCukup Baik Sangatbaik
Rusa
k
berat
Rusak
ringa
n
Baik
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1.Lab. IPA - - - - - - - - - - -
2.Lab. Komputer - - - - - - - - - - -
3.Lab. komputer - - - - - - - - - - -
4.Ketrampilan - - - - - - - - - - -
5.PTD - - - - - - - - - - -
6.Kesenian - - - - - - - - - - -
7.Multimedia - - - - - - - - - - -
17. Prestasi sekolah/siswa dua (2) tahun terakhir
a. Prestasi Akademik: NUAN
No. Tahun Pelajaran
Rata-rata NUAN
Bhs
Indonesia Matematika
Komputer
Inggris Jumlah
Rata-rata
tiga mapel
1.
2.
Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN
No. Tahun Pelajaran
Peringkat
Tingkat Kecamatan
(Rayon) Tingkat Kab/Kota Tingkat Propinsi
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Sek.
Negeri
Sek.
Swasta
Sek.
Negeri
dan
Swasta
Sek.
Negeri
Sek.
Swasta
Sek.
Negeri
dan
Swasta
Sek.
Negeri
Sek.
Swasta
Sek.
Negeri
dan
Swasta
1.
2.
b. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)
No Mata Pelajaran
Rata-rata Nilai US
2013/2014 2014/2015
1 Pendidikan Agama Islam
2 PPKn
3 TIK
4 IPS
5 Bahasa Jawa
6 Ketrampilan TI dan K
7 Elektro
8 Seni Budaya
9
c. Angka Kelulusan dan Melanjutkan
No. Tahun Ajaran Jumlah Kelulusan dan Kelanjutan Studi
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Jumlah
Peserta
Ujian
Jumlah
Lulus % Kelulusan
% Lulusan
yang
Melanjutka
n
Pendidikan
% Lulusan
yang TIDAK
Melanjutka
n
Pendidikan
1. 2002/2013
2. 2013/2014
3. 2014/2015
d. Perolehan Kejuaraan/Prestasi Akademik: Lomba-lomba
No. Nama Lomba
Tahun 2014/2015 Tahun 2015/2016
Juara
ke:
Tingkat
Juara
ke:
Tingkat
Kab/
Kota
Pro-
pinsi
Nasio
-nal
Kab/
Kota
Pro-
pinsi
Nasio
-nal
1.
2.
3.
4.
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e. Perolehan Kejuaraan/Prestasi Non Akademik
No. Nama Lomba
Tahun 2014/2015 Tahun 2015/2016
Juara
ke:
Tingkat
Juara
ke:
Tingkat
Kab/
Kota
Pro-
pinsi
Nasio
-nal
Kab/
Kota
Pro-
pinsi
Nasio
-nal
1. Lari 400 M
2. Lari 1500 M
3. Tulis Cerpen
4. Kotekan
5. Sepak Bola
6. Lompat Tinggi
7. LLSS
8. Adiwiyata
9. Seni Baca Al-Qur'an Pi 3
f. Jumlah dan prosentase siswa drop-out
No Kelas
Jumlah dan prosentase siswa drop-out
2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015
1 VII
2 VIII
3 IX
Total (%)
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g. Jumlah dan prosentase siswa yang TERANCAM drop-out
No Kelas
Jumlah dan prosentase siswa terancam drop-out
2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015
1 VII
2 VIII
3 IX
Total (%)
18. Sumber Dana 2 (dua) tahun terakhir
No Sumber Dana 2013/2014 2014/2015
1. Rutin/Saldo awal Rp 0
2. APBD Kab/Kota
3. APBD Propinsi
4. BOS Rp          75.914.000
5. Komite Sekolah/Orang tua
siswa (jumlah keseluruhan
iuran bulanan dan
sumbangan pendidikan
bagi siswa baru)
Rp          39.600.000
6. School Grant
7. Subsidi Imbal Swadaya
Jumlah Rp       126.814.000
19. Alokasi Dana 2 (dua) tahun terakhir
No. Jenis pembiayaan 2013/2014 (Rupiah) 2014/2015 (Rupiah)
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1. Investasi Rp        11.300.000
2. Operasional Rp         57.488.000
3. Personal Rp         58.026.000
Jumlah Rp 126.814.000
20. Lain-lain
a. Alasan lulusan SMP tidak melanjutkan ke SMA/SMK/sederajat
No Alasan tak melanjutkan Urutan alasan dari yang paling utamadengan memberi nomor 1 s.d. 9*)
1 SMA/SMK/sederajat yang ada terlalu jauh/tak
terjangkau
-
2 Tidak mampu membiayai 1
3 Transportasi sulit/mahal -
4 Kondisi geografis (medan sulit) -
5 Daerahnya terpencil -
6 Pendidikan dTIKndang kurang penting -
7 Bekerja 2
8 Menikah -
9 Lain-lain, sebutkan: -
b. Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Siswa
1). Pekerjaan orangtua/wali siswa
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No. Pekerjaan Prosentase
1. PNS 1 %
2. TNI/POLRI -
3. Petani 19 %
4. Swasta 10 %
5. Nelayan -
6. Politisi (misalnya anggota DPR) -
7. Perangkat Desa -
8. Pedagang kecil -
9. Buruh 70 %
2) Penghasilan orangtua/wali (gabungan kedua orangtua) siswa
No. Penghasilan Prosentase
1. Kurang dari Rp.500.000,- 70  %
2. Antara Rp.500.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 14 %
3. Antara Rp.1.000.000,- s.d. Rp.1.500.000,- 10 %
4. Antara Rp.1.500.000,- s.d. Rp.2.000.000,- 5 %
5. Lebih dari Rp.2.000.000,- 1 %
3) Tingkat kesejahteraan orangtua/wali siswa
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No. Tingkat kesejahteraan Prosentase
1. Pra sejahtera 70  %
2. Sejahtera I 20 %
3. Sejahtera II 10 %
4. Purna sejahtera
4) Guru PKH (Keterampilan) di SMP yang bersangkutan
No Nama lengkap (termasuk gelar) Usia
Pendidikan Status Pengalam
an kerja
(tahun)
Gol. Ket.
Tertinggi Jurusan PNS, GTT,dsb) Guru mapel
5) Nara sumber PKH (Keterampilan) di sekitar SMP yang terjangkau
No Nama lengkap (termasuk gelar) Usia
Pendidikan Peker-
jaan
Bidang
keahlian
Ketersedi-
aan waktu Ket.Tertinggi Jurusan
5) Alat (Penunjang) Pelaksanaan PKH (Keterampilan)
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Sebutkan sarana yang dapat (menunjang) pelaksanaan PKH (mesin jahit, alat masak,
dsb.) yang sudah dimiliki oleh sekolah.
No Nama Alat Jumlah
Kondisi*)
Baik Rusakringan
Rusak
sedang
Rusak
berat
1 Mesin Jahit - - -
2 Mesin obras - - -
3
4
23. INVENTARIS LABORATORIUM TIK
No Jenis Jml
Kondisi Kualitas/Fungsi
Ket.
Baik Buruk Layak TidakLayak
Prasarana
1 Ruang Praktek
2 Ruang Persiapan
3 Ruang Penyimpanan
4 Ruang Gudang 1
5 Meja Laboratorium TIK
6 Kursi Laboratorium TIK
7 Saluran dan instalasi listrik v v
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8 Sirkulasi Udara v v
9 Sistem pencahayaan v v
10 Komputer saling terhubungkan
dengan jaringan v v
11 Jaringan internet
12 Ketersediaan Daya Listrik 2.200 Watt
Alat Praktikum Komputer
1 Komputer
a Intel Pentium I
b Intel Pentium II
c Intel Pentium III
d Intel Pentium IV
2 Printer
a Dot Matriks A4
b Dot Matriks A3
c Ink Jet A4 1 v
d Ink Jet A3
e Color Ink Jet
f Laser Jet A4 1 v
g Laser Jet A3
h Color Laser Jet
3 Scanner
4 Stabilizer
Keadaan
Ket.
5 Perangkat Lunak Asli Tdk Asli
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Sebutkan Perangkat Lunak yang
dimiliki sekolah 1   Windows XP v
2   Ms. Off 2003 v
No Jenis Jml
Kondisi Kualitas/Fungsi
Ket.
Baik Buruk Layak TidakLayak
6 Sumber Daya Manusia
Jumlah
a Berapa orang guru yang menguasai komputer? 14
b Berapa orang staf yang menguasai komputer? 2
c
Berapa orang guru/staf yang pernah belajar komputer
(kursus/kuliah/dll)?
d Berapa Tenaga Teknis/Laboran komputer
Kepala SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Drs.H.Haries FuadyNIP. -
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FOTO-FOTO
Kegiatan Tadarus Pagi
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Kegiatan Hafalan Juz Ama
242
Kegiatan Muhadhoroh
243
Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka
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245
246
247
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